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hasilkan beberapa macam naskah kebudayaan daerah diantaranya 
ialah naskah Sistem Gotong Royong Dalam Masyarakat Pedesaan 
Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 19 79 /1980. 

Kami me nyadari bahwa naskah ini belumlah merupakan sua­
tu hasil penelitian yang mendalam, tetapi baru pada tahap pen­
catatan , yang diharapkan dapat disempurnakan pada waktu-waktu 
selanjutnya. 

Berhasilnya usah a ini berkat kerjasama yang baik antara 
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional dengan Pimpinan da l Staf 
Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaah Daerah , Peme­
rintah Daerah , Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan , Perguruan Tinggi, Leknas/ LIPI dan tenaga akhli 
perorangan di daerah . 

Oleh karena itu dengan selcsainya naskah ini, maka kepada 
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an dan terima kasih . 

Demikian pula kepada tim penulis naskah ini di daerah yang 
terdiri dari Drs. Tashadi, Drs. Gatot Muniatmo, Supanto, Sukir­
man dan tim penyempun:ia naskah di pusat yang terdiri dari 
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Jakarta, Desember 1982 

Pemimpin Pro ye k, 
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Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorat Jenderal 
Kebudayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dalam 
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Gotong Royong Dalam Masyarakat Pedesaan Daerah lstimewa 
Y ogyakarta. 

Selesainya naskah ini disebabkan adanya kerjasama yang baik 
dari semua pihak baik di pusat maupun di daerah, terntama dari 
pihak Perguman Tinggi, Kantor Wilayah Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan ?emerintah Daerah serta Lembaga Pemerintah/ 
Swasta yang ada hubungannya. 

Naskah ini adabh suatu usaha permulaan dan rnasih mem­
pakan tahap pencatatan, yang dapat disempurnakan pada waktu­
waktu yang akan datang. 

Usaha menggali , menyelamatkan, memelihara, serta mengem­
bangkan warisan budaya bangsa seperti yang disusun dalarn nas­
kah ini masih dirasakan sangat kunmg, terutama dalam penerbitan. 

Oleh karena itu saya menghnrapkan bahwa dengan terbitan 
naskah ini akan rnerupakan sarana pem:litian dan kepustakaan 
yang tidak sedikit artinya bagi kepentingan pembangunan bangsa 
dan negara khususnya pembangunan kebudayaan. 

Akhfrnya saya mengucapkan terima kasih kepada semua pi­
hak yang telah membantu suksesnya proyek pembangunan ini. 

Jakarta, Desember 1982. 

Direktur Jenderal Keb ud :::yaan , 

Prof. Dr. Haryati Soebadio 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

"Sepi ing pamrih, rame ing gawe". 

Motto atau semboyan tersebut di atas adalah berasal dari 
bahasa J awa yang di dalamnya mengandung pengertian bahwa 
orang akan mengutamakan pekerjaan yang dibebankan kepadanya 
tanpa memperhitungkan balas jasa atau "pamrih" atas hasil 
pekcrjaannya itu . Demikian motto atau semboyan itu sering kita 
dengar pula bila sekelompok orang atau masyarakat di Indonesia 
dan khususnya di daerah-daerah pedesaan di Jawa melakukan 
kegiatan bekerja sama untuk suatu maksud dan tujuan yang ter­
tentu, yang pelaksanaannya dilakukan dengan mengerahkan tenaga 
banyak. 

Untuk sistem kegiatan bekerja bersama semacam itu, orang­
pun sering rnenyebutnya dengan istilah "gotong-royong" yang 
maksudnya bekerja sama. Memang benarlah apa yang dimaksud­
kan oleh kata "gotong-royong" itu. Kata "gotong-royong" ini 
berasal dari kata J awa "go tong" yang maksudnya memikul dan 
" royong " maksudnya bersama. Dengan "gotong-royong" mem­
punyai pengertian beke1ja sama. (10, p.243) . 

Sistem gotong royong ini sudah melembaga dalam masyara­
kat di Indonesia sejak jam an kejayaan kerajaan Hindu di J awa 
sepcrti kerajaan Mataram Kuno dan juga Kcrajaan Majapahit. 
Sistem kerja yang disebut go tong-roy ong lebih melembaga di 
dalam masyarakat pedesaan di J awa dan di Indonesia pada umum­
ny <i. Akan tetapi dengan masuknya pengaruh dari luar yang mem­
bawa unsur-unsur kebudayaan asing melalui proses akulturasi, sis­
rcm gotong-roy ong yang sudah lama melembaga itu sedikit banyak 
tclah mcninggalkan unsur-unsur keasliannya, bal :~an di beberapa 
tempat di Indonesia, seperti di daerah perkotaan pengertian yang 
tcrkandung dalam gotong-royong itu mulai ditinggalkan orang. 
Di sini orang tidak lagi menghayati arti clan makna gotong-royong 
yang sebenarnya. 

Oleh sebab itu mengingat bahwa sistem gotong royong itu 
merupakan salal1 satu dari. manifestasi kebudayaan yang sejak: 
nenek moyang bangsa Indonesia dulu kala telah dikenal, mak:a 
o leh bidang Adat Istiadat Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya, 
Departemen P dan K di Jakarta, melalui sebuah proyeknya yang 



diberi nama "In ventarisasi Dan Dokurnentasi Kebudayaan Daerah" 
dilakukan penelitia n untuk :ne nggali kembali dan menj aga ke­
lestariannya. Penc-i itian yang Ji rnaksud itu cl iberi j udu l '' 'istem 
Goto ng-Royong Dalam Masyarakat Pedesaan". 

U ntuk Daerah istirnewa Yogyak<irta, lokasi penelitian ctiarn bii 
salah satu desa yang d ianggap representative yaitu desa Contlong­
cat u r, Kecamatan Depok, Kabupaten Slernan. Propins i l)aerah 
Istim e wa Yogy ak arta. Pernilih a.n d~m pencnt uan lob si ini J ida sar­
kan atas bcberapa pcrtimbangm~ scbag;:d alc~sannya, yait u : pct t:mw. 
desa Condo ngcatu r mempakan daerah yang masih tamµak pola 

hidup pedesaannya. Schingga dari padanya dapat diharapkan mc­
wakili daerah-d ae rah pedesaan yang lain yyang ada d i wi'.arah 
Prop insi Daeral1 Istimewa Yogy ararta; kedua, desa Cordo ngc:.i;:u :· 
m ern pakan dacrah pedesaan di Yogya karta ya ng dala:11 k ,·h idL: pm 
seha ri-hari tampak adan ya gejala-gejala pengaruh p,) lo. k,·l;i J~ip an 

perkotaan ; dan berd asarkan pern~kiran t crserut di :.it.as. :n ald 
ditentukan 1.rntuk lokasi peneJjtfan dilakukan di cles•l Co ;i d ong­
catur. Dari desa Condongcatur im di s;:; rnpi ng ki Li da_r:· :J.t melibat 
p ola h idup pedesaa n. , j uga aka;--; ki ra liJjat ada nya penganih µ ola 
hidup pedesaan, juga ak<rn ki ti-l. lihat cldanya ~>enga ruh pol::i fijdup 
perk o taan, yang sediki t ba.nyak Jkan mc rnbawa pengamh rm la 
terhadap sistem gotong-royong di daernh pedesaan k lrns"snya 
d i desa Condongcatur. 

Demjkianlah kegiata:n go1ong-roy c ;1~ y ar~g ~·~n1pa t k~ur:i i ii1at 
di desa Condc ngc;nt ur. Melalui. pcneli t ia n p~~nda huh.: an d :-. ~1at k a mi 
pcroleh kece,rang<lll scm ent<:ra tentang kcgiat an gotong-royong ini. 
Mcnurnt kcterangan it u, yiln 1~ kami pe rokh d <!ri Bagia!l i< :: malc­
mu ran dcsa Condong'"'. atu r, b:iliwa kegiatan gotL,, ng-royong di Je sa­
nya mas1l1 giat dJ::i!.<ukan oleh pe r; dud uk, rn i sa~n.v::: kegi :i tan 
go to :1g-royong yang dilaku kar~ untuk men ya rn hut pe rii1 ~at:rn ke: ­
nega ra.::tn scpert i 1 7 A.gus t1J.s c1a n .~;· j.n ~:c l.Jagainy a. i) a!.a.rn krgia t~ n 
semacarn ini sasa ran obyekr;ya <'Lj aL1h rnembt~rs ihkan aiau i -.1cm­

perba.iki seiokan da n _i aLrn-jalan dt: s:1 ;L;;· h;i:: s ~h;lg:1inya. P;: Jaksa­
n :iannya diserahkan kepar:l<;. p;:;JukuhaJl-\"<:: '.;;k uhan c.i<~I! d ip irn pin 
o lell kepa.la duk.u i1 .rn .:i.sing-ma.s.iog. Bahka n •.mtuk mcrn bangu n 
bangunan t ertentu , oc:ngan kcbijaksanaan pernerintah k.d urahan 
dap at menyerahk.an pelaks;n;aannya kcpada kclornpok ter tentu. 
Sebagai imbalanny a Kdurah an memberikan u;nh. Sedangka n 

warga desa dengan cara seperti ini h«Pya berkf' wajihrn ik u t b~ r­

p artisipasi melalui iuran cttau dana yang diorganisir oleh desa 
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Di samping kegiatan gotong-royong seperti tcrsebut di atas, 
ad a pu la kegiatan gotong-royong tolong menol9ng yang orang di 
desa menyebutnya dengan istilah samba tan at~ u sambat sinambat. 
Kata sambatan ini berasal dari kaia sambat yang artinya "me­
ngcluh" . Hubunganny a dengan peristiw 6. kegiatan gotong-royong 
mempunyai pengertian kiasnya yaitu " tolong" . Sehu b ungan 
dengan penger tian kiasnya itu, timbul kata nyamba t yang artiny a 
minta tolong; ya ng seterusnya dari ~danya nyambat itu menim b ul­
kan kegiatan gotong royong tolong menolong yang orang Jawa 
menyebutnya dengan istilah sambatan a tau sambat-sinambat. 
Dalam kegiatan ini pelaksanaannya tidak seperti pada kegiatan 
gotong-royong di atas. Kegiatan gotong-royong t olong menolong 
ini hanya melibatkan beberapa orang desa saj a t erutama para 
tetangganya yang dekat. Dari keterangan yang kami peroleh dari 
sementara penduduk mengatakan bahwa bila seseorang mem­
punyai maksud mend irikan rumah ataupun m engolah tanah per­
tanian , ia dapat min ta bantuan (=nyambat, J awa) kepada tetangga­
nya yang dekat . Karena i tu pada hari yang telah di tentukan datang 
tetangganya untuk memberikan bantuannya. Se bagai konsekwensi­
nya ia menyediakan rnakan dan min um an clan pula kelak iapun 
akan m•.myediakan tenaganyo. rn em bantu bila t etangganya mem­
punyai keperluan yang sam a seperti keperluann ya. Tidak saja 
dalam peristiwa semacam i tu, tetapi juga dalam peristiwa lain 
sepert i perkawinan , kem atian dan lain st.bagainya. Dalam peristiwa 
ini orang clatang membantun ya clengan membcrikan sumbangan 
untuk sekedar meringankan beban yang bersangkutan. Pada jaman 
dulu orang da tan g menyu mbang dengan memberikan bahan-bahan 
makan yang sekiranya dibutuhkan un tuk mencukupi keperluan 
itu . Sekarang pemberian sumbangan itu dapat bahl'an umumnya 
diujudkan dengan sejumlah uang. 

Akan tetapi kegiatan semacam itu dalam pelaksanaannya 
·udah banyak mengalami perubahan. Berdasarkan pada keterang·· 
an yang kami peroleh dari penelitian pendahuluan itu dapat di­
pero leh suatu pengertian bahwa dalarn perkembangannya itu 
tarnpa.k gejala-gejala akan adanya perubahan pelaksanaan kegiatan 
gotong royong, baik kegiatan gotong-royong tolong me nolong 
maupun kegiatan gotong-royong yang melibatkan dan mewajibkan 
seluruh penducluk desa, yaitu kegiatan kerja bak ti. Karena aclanya 
gejala-gejala itulah menjadikan pemikiran perlunya dilakukan 
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penelitian tentang sistem gotong-royong dalam rnasyarakar clesa. 
Dasar pemikiran ini merupakan masalah penelitian yang perum us­
anny akan disampaikan pada berikut di bawah ini . 

1. MASALAH PENELITIAN. 

Penelitian tentang " lnventarisasi Dan Dokumentasi Ke buJa­
yaan Daerah" dengan judul atau topik "Sistem Go tong-Royong 
Dalam Masyarakat Pedesaan" ini, didasarkan pada pernikiran 
sekitar dilakukan penelitian tentang tersebut di atas. yang juga 
merupakan masalah penelitian. Adapun masalah pe:. elitian ini 
dalam perumusannya adalah sebagai berikut : 
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( 1 ). Dalam proses perubahan kebudayaan di In donesia 
khususnya di daerah-daerah pedesaan , terjadi pergeser<in 
nilai-nilai budaya. Hal itu mempengaruhi bent uk dan 
sifat gotong-royong y<ing ada pada rnasyarakat ya ng ber­
sangkutan. Oleh Prof. DR. Koentjaraningrat clitunjL:k­
kan bahwa tclah terjadi perubahan sistem gotong-roi 011g 

clalam bidang pertanian menjadi sistem upah. Bahkan 
ada bentuk gotong-royong yang sudah punah meng­
llilang dari kebudayaan suatu masyarakat. (12. p.68) . 

(2). Pern bangunan yang giat dilaksanakan dtwasa ini , pac!a 
hakekatnya merupakan proses pembaharuan di segala 
bidang. Proses itu dengan sendirinya menuntut perubah­
an dalam masyarakat. Diantara ke budayaan yang aka n 
atau sudah terpcngarnh oleh proses perubahan itu iabh 
berbagai bentuk gotong royong yang bersifat spontan , 
yang berpamrih ataupun yang bersifat m..:menuhi ke­
wajiban sosial. 

(3). Karena masyarakat Ind onesia yang berancka ragam 
kebudayaannya, maka peneLbrn dan pencatatan ber­
bagai bentuk go tong-royong tidak mungkin diiakukan 
ha ny a dalam satu daernh atau suku bangsa saja. Untuk 
memperoleh gambaran yang mendekati kenyataan 
mengenai sistem gotung-royong yang ada di lncl onesia, 
harus dilaksanakan penelitian dan pencatatan di seiuruh 
wilay ah Indonesia, setidak-tidaknya rnem iliki sejumlah 
aneka ragam kebudayaan yang ada. 



Berdasark an m asalah-m asalah terse but di at as, dapat di­
sim p ulkan bahwa perubahan dan kepunahan sistem gotong-royong 
dalarn masyarakat Indonesia yang beraneka ragarn kebudayaannya, 
khususnya mengenai sistem gotong-royong, merupakan pendorong 
utama dilakukannya penelitian ini. 

2. TUJUAN PENELITIAN. 

Di samping masalah-masalah yang telah diajukan tersebut di 
atas, penelitian ten tang "Sistern Gotong-Royong Dalarn Masyarakat 
Peclesaaan" itu mempunyai tujuan pokok agar Pusat Penelitian 
Sejarah dan Budaya, Departemen P dan K mempunyai data-data 
dan infomrnsi mengenai sistem gotong-royong guna disumbangkan 
untuk menyusun kebijaksanaan Nasional di bidang Kebudayaan. · 

Rumusan tujuan pokok itu mengandung pengertian yang ter­
di ri clari beberapa tujuan lain, di antaranya : 

1. Agar Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya mernpunyai data 
dan informasi tentang sistem gotong-royong. 

2. Keb~jaksanaan Nasional di bidang kebudayaan, dalam 
pengertiannya mengandung beberapa unsur seperti : 

2.1. Membina Kebudayaan Nasional 
2.2. Membina Kesatuan Bangsa 
2.3. Mernperkuat apresiasi budaya 
2.4. Memperkuat ketahanan nasional 

Dari tujuan itu , kita dapat melihat dan mengetahui latar belakang 
sosial budaya suatu daerah khususnya Daerah Istimewa Yogya­
karta yang pacla clasarnya merupakan struktur sosial. Di sarnping 
itu berdasarkan tujuan penelitian itu pula , dapat cliharapkan untuk 
meningkatkan penghayatan nilai-nilai budaya bangsa Indonesia 
yang di dalamnya rn enganclung nilai-nilai pendidikan watak dan 
moral bangsa sesuai dengan falsafah Pancasila. f-fal ini perlu di­
perhatikan pula karena aclanya suatu pemikiran akan pentingnya 
arti, fongsi dan peranan kebudayaan nasional, dimana di dalamnya 
terdapat unsur gotong-royong untuk mewujudkan pembangunan 
nasional yang seclang dilaksanakan oleh bangsa Indonesia. 

Telah kita sadari bersama, bahwa arti pembangunan yang 
seclang cligalakkan itu bukan saja terbatas pada pcmbangunan fi sik, 
tetapi juga pembangunan yang non fisik, yaitu pembanguna:n 
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wa.tak bangsa. Dalam pembangunan yang non fisik, m elalui pene-
1.i.tian ini diJrnrapkan dapat rnembentuk sikap dan mer~_ tal manusia 
Indonesia yang mantap dan bertanggung j av.rab. T an p a sika p dan 
mental yang ma. tap :-.ert a bert anggung jawab, pembangunan fisik 
ak;in ku rang sempurna hasilnya; bahkan pembangunan itu sendiri 
rrtengalami kegagalan. 

3. RlJANG U NGKUP PENEUTLA...N. 

Penelitian tent<rng sistem gotong-royong ini didasarkan p ada 
suatu pengertian yang rnernpakan batasan. Pengertian atau batasar; 
) ang dimaksud itu adalah sebagai berikl~t : 

Gotong-1oy ong adalah bentuk kr~rja sama untu_k mencapai t l l_lm• n. 

te n t·ntu J engan prinsip timbal batik (resi11rositas) yang menimbul­
ka ; adanya kegiat;rn sosial Jabm masyarakat. Cotong-royong mi 
dalrn ;1 JY:' laksana<tnnya dapat licrbentuk gotong-royong spontzm . 
gotong-ruyong yang d1landasi p'1nnih atau gorong·.1·0J·ong karcna 
memenuhi kewajiban sosial unt uk salall satu kegiatan n1 a.syarakat. 
Benruk kc1j :; sama i>1.i dapat b~-:rancka ragarn sesuai Jeng.ar, bidang 
clan kegiatan sosial itu sendiri . 

Berdasark:rn batasan ter,:;ebut di atas '1iperokh sue:tu pe­

ligertian bcd1\r./8 unsur-unsur yang terdapat dal a1n sistern go .!r;rl·1g­
ro)'ong itu adalah ad anya prinsi p tirnbal balik atau resipr (1sfrcs. 

Prin3ip timba l balik ini bila mcmbudaya akan rncnirn bwkz1r: 
p ertukaran urnu m yang tidak saja t erbatas pada iwrtnk2.nrn l:.~!ra:lg­

barnng tertentu. Bebe rapa bentuk pertukaran umum dengan ;:iri!!­

sip tirn bal balik a tau resiprosi tas ini dapat kita jurn pai an ta Ta lain 
dalam (l) sistem penggarnpa n t:rnah ; clulam hal in i akan terjadi 
!Jertukaran ten::iga untuk mengeij akan tanah pertanian: (2) sistem 
dinas pancen, gugur gunung a ta li ker fg aji a tau k.erig desa ialah per­
tukaran anta ra tenaga dengan jasa, umparna perlindungan keam an­
an; (3) pertukarnn antara barang clengan barang yang biasanya 
di.sebut sum bang menyumbang a tau pu njungan . ( 1 ) , p4 ). Dal am 
kehidupan masyarakat di Indonesia , khususnya di daerab-daerah 
pedesaan sistern gotcmg-royong ini merupakan suatu sistern 
pengerahan tenaga tambahan dari luar kalangan keluarga untuk 
rnengisi kekurangan tenaga ke1ja pada masa-masa sibuk clalarn 
lingka ran aktivitas produksi bercocok tanam di sawah. ( 16, p6 ). 

Berdasarkan kegiatan sosial yang dilakukan oleh anggota 
masyarakat itu , dapat kita lihat adanya bentuk gotong-royong 
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tolong rnenolo ng yang cliLrndasi oleh :>pont··nitas par?, pelaku'.1)' a 
d:in ben tuk gl) l ong roJ·ong kcija t)akti :'c bagai sa~::ih satu kc.gla tan 

· sosial iJ ntuk memenuhi kewajib:m snsial. 
Pada bab-bab berikutnya etkan diuraikan t erstndiri dan secara 
tcrperinci rnengcnai sistem gotong-royong tol ong men dong dan 
c-.istem gotong-royong ke1ja bakti. Oengan dernikian kita akan 
dap i1t melihat adan ya pcrhedaan k c dua bentuk gotong--roycmg itu_ 

4_ PROSEDUR DAN PERTANGGUNGAil\I JAWAB 
PEN EUTJ AN. 

Pe nelltian inventarisasi d&n dr;kurnenta!'i k eb uday a::U1 dan (th 
:.·ang dalmn hal ini rne ngenai aspek aJat istiaua t d·e ngan topik 
'~S iste1n <Jo ~· ong- _Ro\'Ong cla1arn lv1.~1syara k;,.it Pedesaan ,: adalal1 b\!r· 
:::1fat deskriptip . Dengan penelitian yang bersifat Je:::kriptip ini, 
kam : bern:;aha tmt uk r.w lukiskan rr'alita~ sosial, teratam.a c1da11yJ 
ge_ia!a-gejala sosiaJ yang a<la hub tmgannya d cngan sistern gotc·ng­
rnyong. Unluk melakukan peng urnp ulan ciata-dara yang ri1Ltri:t1!l -­
k::m, dalam peneljt ian tn i diLrndask<m pc1da niassabh oper.'.rnional 
y m<g terd iri dasi beberapa faktor :/ang aJ:t hubungannya denga n 
rn asa1al1 p--:nC'lithn yang tel;fr, Jirunrns kan di :il:,;s. b eberap:.:'.. 
rnasa!ah operasiomll yang climaksudka11 [tu unt:::r<i L i;;: 

( 1) LPiak dan Kcaclaan Geogrnfis. Fa kt or ini akan P1e11:-­

bc 1ik£1 n garn bQran ten t.3n~ Jetak dctn k(·.acLi;:IJi gcograris ~.;ans n11.; -
rupaka.1.1 Ungkungan alan1 sek_it"r ~ :a~;r~dl p i.' r;. ~ !ittan. f_):-t!~1n1 fD.ktcr 
mi ak::rn ciitihat t~nta ng bat as l! <l tas :1s 1 JO'·:omis, ba tas-b;1 tas 
ad minis tratif i.lan juga kalau rnu ngki n bat as b:::i . ,; ~: berdasarkan sukc 
bangsa yang tinggai di daerah sekitamy a . Di :nmp\.ng itu al<an 
Gibicarakan pula tentang k eadaan gcogn1fi:; TL.iu lingkunga11 alarn 
sekit arnya_ Hal ini perlu k:Ha perhatikm" ka rc:-~;~ ;fo)am ker:vata:m­
nya lingkungan alam s'~kitar atau L;ada~n g(;ograf:s itl1 mempeng<:· 
ruhi sccara l<Jngsung rnaupun tidak la ngsung kelak1i<:u1 atau :>:r ­
buatan m,m;.t:>ia. Almr1 sekitar n yata-;1y:ita memb~:rikan kern'.lng­
k in <!n-kemu ngkinan l:.iclup manusia dun .ncmb?..t<isi se!·ta mernaks'~ 

rnanusia y ang ada di pangkuannya untuk menyelaraskan diri. 
(h, p.44). Dari i tu tcrasa ar.fa.nya hu bung:m yan g erat ant ara 
kdak uan dan perbuatan manusia clcngan l.ingk ungan alam sekitar 
d imana manusia itu tmggal. Seh ub ungan deng:.m lingkungan J.la.n~ 

sekitax yang memberikan kemungkinan hidup bag:i rn:musia ya!1 2: 
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ada di pangkuannya itu, akan dilihat tentang keadaan alam , ikl im/ 
cuaca. curah h ujan, alam flora dan fauna. 

(2 ) Penduduk. Dalam fak tor ini akan diuraikan tentang 
keadaan penduduk pada umumnya, penduduk asli cl an pendatang 
juga hubungan penduJ uk setempat dengan daera11 tetangga. Dari 
faktor ini pula akan dilihat adanya perubahan pencluduk yang 
terjadi karena p roses mobilitas penduduk. Sehu bunga n dengan 
pencli tian sistem go tong royong, data mengenai kependudukan 
pe rlu diperhatikan . Hal in i me ngingat bahwa penduduk sebagai 
w~!·ga suatu masyarakat merupakan pelaku dan penduku ng kegiat ­
an-kegiatan sosial tennasu k sistem gotong-royong itu se ndiri. 
Dengan demikian adanya mobilitas pc nd uduk di suatu dae rah akan 
mempengaruhi pelaksan aan kegiatan gotong royong khususn1 a 
dan pe rtumbulian keb udayaan urnum11 ya. 

(3) Latar Bela kang Sosia I Budaya. Dari fak tor ini ak:m 
memmjukkan kepada k ita sifa t daripada m asyarakat setempat 
sebagai lokasi penclitian. Uraian in i akan menyampai kan bebe.rapa 
ha! yang sekiranya releran de ngan rnasalah penelit ian. 
Dalam mengorek iatar belakang sosial budaya ini ak<ln banyak 
dilil1 at h~ntang latar belakang sejarah, sistem mata pe ncaharian 
il idup seternpat, sis tem teknoiogi , sis tem kekcrabatan, strati fikasi 
ata1: peiapisan sosiaL sistem kcmasya rakatzm , sistem rel igi. sistem 
pengetahuan dan bahasa. 

Dalam membicarakan latar belakang sej arah, aicm dilihat 
ten tang sejarah kebudayaan daerah penelitian yan g daJa 111 pe rk crn ­
bangannya mungkin mempengaruhi pola hidup rnasy ara kat sctem­
pat ; sedangkan sistem ma ta pencaharian akan dibicarakan t en t ang 
mata pencaharian pokok. Seperti kita ketahui bersam a bahwa 
sistem mata pencaharian pokok rnasyarakat pedesaan adalah be r­
cocok tanam menetap di ladang ataupun di sawah , yang dalarn 
kegiatanny a seperti proses pengolahan tanah sampai saa t menuai 
memerlukan pengerahan tenaga, atau gotong-royong. Begitu pul a 
dalam sistem teknologi akan dibicarakan beberapa alat perleng­
kapan hidup yang cara pembuatannya rnernbutuhkan pengerahan 
tenaga. 

Sistem kekerabatan yang berlaku di daerah penelitian juga 
akan dilihat, sebab sistem kekerabatan ini merupakan landasan 
yang mewamai sosial budaya masyarakat setempat. Untuk sistem 
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kcke rabatan ini terutama akan dibicarakan unsu r-unsur kekerabat­
an y 'u1 g ada hubungannya dengan kegiatan gotong-royong. Salah 
satu unsur itu ialah kelompok kekerabatan. Kelompok kekerabat­
an ini te rdiri atas pengelompokan sejumlah ora ng yang sa tu sam a 
la in mempuny ai hubungan darah. Kelo mpok kekerabatan ini 
rncrupakan kelompok terkecil dari suatu masya rakat atau desa. 
Mc rcka tinggal dan hidup daJ;_im Jingk ungan satu area yang dapat 
mcncukupi ke perl u an hidup mcre ka sehari-hari ( 17 , p.20) . Ad a­
nya kepc ntingan yang dilakukan olch sa lah sa tu anggota kelompok 
kc ke ra ba tan akan rn engun clang a nggota Iain un tuk iku t tu run 
ta ng:a n membantu kegiatan itu . Dan oleh karenan ya akan timbul 
scrnacam kegiatan go tong-royong tolong menolong. Untuk itulah 
dalam uraian berikut nanti akan clilihat bentu k-bentuk kelompok 
kek l~ rabatan da larn masyarakat setempat. 

Di samping sis tem kekerabatan akan di uraikan pula tentang 
stratifik asi sosial ini kita akan mengetahui d ari golongan sosiai 
rnana yang aktif menggerakkan clan melaksanakan kegiatan 
go tong-royong. Apakah kegiatan go tong-royong itu dilakukan oleh 
go lo ngan yang kecl udukann ya vertikal atau horisontal. Dan apakah 
acla kemungkinan dengan adanya stratifikasi sosial itu membatasi 
kcgia tan-k egiatan sosia l. Begitu pula melalui sistem kemasyarakat­
an ki t a akan clapat mebhat bentuk atau macam kcgiatan sosial 
yang clisebu t go tong-royong ; artinya acla kem ungkinan bahwa 
sistem kern asy arakatan ini akan mempengaruhi bentuk daripada 
kcgia t:m go tong-royong. Sistem re ligipun sejauh itu mempunyai 
ke 1nungkina n ada hubungann ya dengan sistem gotong-royong akan 
d iungkapkan pu la dalam pcnyusunan t entang sistem gotong­
ro yo ng dalam masyarakat desa; misalnya upacara-upacara ke­
ag amaari. baik y ang dilakukan seseorang sebagai warga masyarakat 
at<Jupun rnasyarakat itu sendiri. Dan akhirny a dalam faktor ini 
yang j uga tcntang Jatar belakang sosial budaya, akan d iuraikan 
pu la bahasa yang digunakan oleh penduduk masyarakat setempat, 
tc.rutama pernaka.ia n bahasa yang berhubungan dengan kegiatan 
go to ng-royong. 

Berclasarka.n faktor-faktor tersebut di atas akan dikumpulkan 
data sebagai bahan penulisan laporan penelitian tentang sistem 
gotong-royong dalam masyarak at pedesaan. Untuk mempersiap­
kan pelaksanaan penelitian , telah disusun suatu rencana penelitian 
( research design) se bagai peel om an penebtian dan daftar pertanya­
ann y a. Dalam persiapan untuk me!akukan penelitian di lapangan 
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sebelumnya telah ditentukan daerah atau lokasi penelitian beserta 
alasan-alasan pemilihan seperti yang telah disebutkan di atas. 

Dalam penelitian yang sifatnya deskriptip ini, universum a tau 
populasi yang digunakan adalah setiap penduduk yang bertempat 
tinggal di Daerah Istimewa Yogyakarta, khususnya mereka yang 
tinggal sebagai penduduk di daerah penelitian. Adapun untuk 
menentukan responden dengan cara mendasarkan diri pada suatu 
sampel yang a-selective. Terutama mereka yang secara akti f dan 
berpengalaman mengikuti setiap kegiatan sosial seperti gotong­
royong ini. Penentuan responden secara a-selective ini karena 
mengingat jurnlah populasi yang besar sedangkan waktu penelitian 
sangat singkat . Namun demikian data yang diperoleh sebagai 
bahan penyusunan laporan diharapkan dapat dipertangg1mg jawab·· 
kan. 

Untuk penelitian ini dibentuk suatu team kecil y ang akan 
melaksanakan pengumpulan data yang dibutuhkan. Sebelum me­
laksanakan pengumpulan data, team yang dibentuk itu diberi pen­
jelasan tentang maksud dan tujuan penelitian serta lain penjelasan 
yang sesuai dengan Term of Reference (TOR) dan Petunjuk 
Pelaksanaan Penelitian (JUKLAK). Team dipersiapkan sedemikian 
rupa, sehii1gga daripadanya dapat diharapkan melaksanakan 
penelitian pengumpulan data dengan baik sesuai deagan apa yang 
diharapkan oleh J uklak. Persia pan Jain untuk melakukan pe­
ngumpulan data di lapangan itu adalah mendapatkan ijin dari 
Direktorat Sosial Politik Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 
dan Sub Direktorat Sosial Politik Dati H. Dari ke dua badan inilaJ1 
kita mendapatkan ijin penelitian . 

Dalam penelit ian yang bersifat deskriptip , menggunakan cara 
pengumpulan data atau metode penelitian yang disesuaikan 
dengan masaiah yang akan diteli ri . Cara atau teknik pengurnpulan 
data yang dimaksud itu ia!ah : 
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( 1) Free interview a t au wawancara be bas yang mendasarkan 
diri pada daftar pertanyaan yang tidak berst ruktur 
(unstructured). Dengan demikian diharapkan akan mem­
peroleh jawaban yang sifatnya terbuka; sehingga ber­
dasarkan jawaban yang diperoleh akan dimungkinkan 
untuk m engembangkan pertanyaan y ang lebih luas lagi. 



(2) Wawancara mendalam (depth interview). Maksudnya 
untuk memperoleh jawaban yang lebih jauh lagi tentang 
masalah tertentu yang ada hubungannya dengan masalah 
penelitian. Di samping itu dengan cara wawancara ini, 
akan diperoleh pengertian yang lebih mendalam tentang 
masalah penelitian melalui pengalaman seseorang dalam 
mengikuti kegiatan sosial seperti gotong-royong di desa­
nya. 

(3) Observasi Partisipasi. Dengan cara ini dapat diharapkan 
akan memperoleh kelengkapan data tentang keadaan 
masyarakat di daerah penelitian yang ada hubungannya 
dengan masalah penelitian. Melalui pengamatan tingkah 
laku dan tindakan serta pergaulan sehari-hari di antara 
para warga desa akan kita peroleh kesan tentang ke­
hidupan gotong-royong yang berlaku di daerah ini. 
Dengan demikian melalui pengamatan inilah kita harap­
kan bahwa data yang diperoleh untuk menyusun lapor­
an penelitian akan dapat dilengkapi. 

( 4) Pengumpulan data melalui perpustakaan atau yang 
biasa disebut field library. Melalui buku-buku di perpus­
takaan kita coba mendapatkan bahan-bahan yang ada 
hubungannya dengan masalah penelitian. Dengan demi­
kian akan dapat menambah kelengkapan data yang 
sekiranya kurang dan belum sempat diperoleh pada 
waktu melakukan penelitian di lapangan. 

Berdasarkan metode penelitian atau teknik pengumpulan 
data tersebut di atas, maka akan diharapkan data yang diperoleh 
se bagai bahan penyusunan laporan dapat dipertanggung jawabkan. 
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BAB H 

lD E NT! F IKASl 

Pada bab Il ini ak:rn menj cl ask an kcpada ki ta te n t ~111 g idcn­
tifik asi Daerah Istimewa Yogyabrtu pada umum ny~1 da n d:i erah 
penelitian khususnya. Dari bab [J ini p:ida hakekat ny:i rn cnq,ai<a n 
gambaran latar belakang sosial, buc!aya. Jan keadaan gcografi 
daerah peneli t ian . O kh sc bilb itu dalarn bab !I ini akan dibicanLm 
3 (tiga) hal poko k ya itu lokasi , pc nd uduk d an !a tar b oe·! aka n~ S •.)S i~ t ! 

buda ya daerah penelitian . 

1. LOKASL 

Letak dan Keadaan Geog:rnfis. Desa Cond o ngca tur :-· a n~ mcrn ­
punyai luas tanah sekit ar l0 56 ,5G2 ."· ii a mc rup1J.; ::rn J::i c rali y ang 
b erstatus Kelurah an cl alam wilay ah Keca matan Dc pok. K ~1 b l i p aren 

Sleman , Propinsi Daerah Is tim ewa Yog,yakarta. Kalu rah :_m Co n­
dongcatur ini mc rupakan ga lm ngan da ii cmpa t k alur<;han ai:n; J ,: ·: a 
yakni Kaiurahan atau desa _:. entunglin , M:m uk an, C~j::iy d n dan 
G orongan. A<lasan p ·~nggabun ga n k eern pat .J esa m e nj aLi i sa tu ~~a!u ­

rahar. Cond o ngca tur 1t u , hercl asa rka n nad J 1si mo k.!ui!la t . io . ] 6/ 
1946 d ari Pern e1int<1h Daerah fa t imnva Yor,i:y :ik a rta seliub ungan 
dengan nsaha un uk memp c:rk uar oUrn o ini clcsa yang bu sa11 ; k ur ­
an . Isi lengkap y ang 1.J erhub t n;;an '1c ngan pcng&abun.;;an ' ill pat 
kalurahan itu <tdaiah d1 Jia111 pa :,al 7 M ~i klurnat Ne' . ; 6/ ! 94 6 itu 
adalah : 

( l ). Tiap k alurah;.in lt aru s dJp;tt rnen cukup i kchu Lt:h an 
sendiri. 

(2). Jika terny ata aJa k.alurnhan i idak dapat IW'ncuk upi k e~ 

bu tuh~:m sendi ri, maka hc:nis digabLLngLrn dc ngan ka­
lurahan y ang lain. 

(3,1. A t as kehenclak ;-akyat d apat diadakan gabungan bc l:w ­
rapa kalurahan waJaupun masing-masing 1: clah dapal 
rnencukupi kebutuhan scndiri. 

Desa Condongcatur mempunyai ketinggian daerah ± J 40 m 
dari permukaan !aut. Jarnk antara desa Conuongcatur d cnan kota 
Yogyakarta ± 5 km ke arah Utara kota Yogyakarta . Daera h i1: i 
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111udah sekali dicapai dengan ke ndaraan benn otor se pert i Colt cla!1 
<;ebagainya. Untuk me 11ge talrni secara tepat le tak astronominya 
tidak ada data yang da pat memberikan in form asinya. Akan tetapi 
berclasa rkan letak astron o mi Daerah !stimewa Yogyakarta dapat 
c!ipcrkirakan antra 1100 BT - l JQO 50' BT dan 703 2· LS - 8°12 · 
LS. Scdangkan sccara adminis tratif desa Condongcatur ini cE b:itasi 
oleh (a) sebelah Utara dt:sa Min o martan!. Kecarnatan Nganglik; (b) 
scbelah Tim ur, desa Maguwoharjo , Kec:irn atan D•:pok ; ( c) sebeiah 
Selatan desa Caturt ungg<:L Kccamatan Depok; dan (cl) sc:belah 
!3arat, desa Sinduhad i, Kecamatan lV!lati. 

Desa Co ndongcatur mcrnpunyai iklim trnpik Jengan s u!H. ~ 

r2.t a-rata 2G°C dan pad a waktu m usim kcmarau berkisar antara 
28°C. Ad apun curah IH;jan pa cl:1 tiap ts liun rnrn-rata 3_r.tard 
25 00 m m sarnpa i 3000 rnm. Desa Co ndon_,!catur ter nrnsuk daer:::i 
•J::itaran i·enclah yang tid a k tam pak adan y:.! daer&i1 perbLi-Kita11 . Stfoi 
~a nahnya rne ngandung pJsir yang bL: rcampur lurnpur ; ols li scbab 
itu t idak me nen t1: ai rny<t , maka t Jnah l'Crti:rn.ia n di sana kurang­
;r;endapa ka n ai r , se ilingg:i di ~ana-s ini t~1 mpak adanya :an:!il yan g 
kurang S\ibur. Bagi cl acrah yang cu k11p menciapJtkan air cii sar. 3 
pe nd uduk rn engisi tanai111y a dcngan L1nam:m paJi. ~ t' h aliknya t agi 
rncreka yang tingga1 di dacra h y;rng kuranf; cukup menclapat ;m . 
t:.rnali perta11iann yu d itanallli (k 11gan t<1nanian polowija. 

Jelasnya kead aan ta nah dcsa Co nd ongcatur selu:.b daera i1 
Condongcatur itu tcrbu gi atas tailah P ·~ rtanian y ang ter<l iri da.::i 
t:rnah pekarangan , tanah persaw;:llan .J::; n ta na.h tegalan . Tanah­
tanah itu baik ta nah pck.a r21 nga11, L.rn ah pe rsawalian maupun tanah 
tcgal aJa yang bcrstatus scbagai tanah ilak rnilik , tanah lungguh, 
ka s desa rna upun tanah peng:irc m-a rem da n juga tana h-tanah lain . 
Untu k rnel iha t perinc ian luas tan~i1 1 tecsebut di bawah ini riapat 
ui! iha t melaiui t:Jbel tcntang keada an ta11ah desa C:ondongcatur 
men urn t pe nggu naann ya . 



Tabel Keadaan Tanah Desa Condongcatur Menurut Peng­
gunaannya untuk Tahun 1978. (dalam ha) 

Penggunaan Tanah 

1. Hak Milik 
2. Tanah Lungguh 
3. Kas Desa 
4 . Tanah Pengarem-arem 
5. Tanah lain-lain 

Pekarangan Pesawahan Tegal 

219.6485 231.9945 197.7830 
51.8655 21.7710 

0.2000 6.9580 44.6935 
7.5100 5.1695 

: Tanah Jain-lain ini digunakan untuk bangunan­
bangunan sosial: 268.9638 ha. 

Sumber : Laporan Usaha pembangunan Masyarakat Desa, Kalurahan Condongcatur, 
Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, Propinsi Daerah Istimewa Yogya­
karta, Tahun 1978/1979. 

Berdasarkan tabel tersebut di atas dapat kita Jihat dengan jelas 
bahwa tanah di desa Condongcatur seluas kurang lebih 1056.5623 
ha itu , mempunyai tanah persawahan yang sangat luas bila di­
bandingkan dengan tanah-tanah yang lain, baik tanah sebagai hak 
milik , tanah lungguh, kas desa maupun tanah pesawahan sebagai 
pengarem-arem. Tanah lungguh itu dimaksudkan tanah yang ber­
status sebagai gaji para pamong desa. Sedangkan tanah pengarem­
arem adalah tanah jaminan pensiun bagi warga desa yang pernah 
menjabat sebagai pamong desa. Tanah itu diberikan kepada mere­
ka yang karena dedikasi dan loyalitasnya pada waktu menjabat 
sebagai pamong desa. 

Pola Perkampungan. Pada umumnya pola perkampungan di 
desa Condongcatur adalah pola perkampungan mengelompok. Pola 
mengelompok ini terutama terdapat di pinggiran jalan desa di 
mana penduduk bertempat tinggal: sehingga kelihatan suatu 
deretan perumahan penduduk yang memanjang di tepi jalan desa . 
Di antara rumah penduduk yang satu dengan yang lainnya dipisah­
kan oleh pa.gar dari tumbuhan yang sengaja ditanam oleh pen­
duduk untuk maksud itu. Terlihat pula di dalam perkampungan 
pekarangan yang luas yang membatasi rumah-rumah penduduk. 
Pekarangan yang luas itu oleh penduduk/pemiliknya dimanfaatkan 
untuk ditanami dengan tanaman yang bermanfaat seperti pisang, 
kates, pohon kelapa dan lain sebagainya. 

Untuk sarana komunikasi antara penduduk desa dengan 
masyarakat luar, dibuat jalan-jalan desa yang pada kanan-kiri jalan 
itu diberi pa.gar barn bu yang bentuk dan ukurannya diseragamkan , 
sehingga desa itu tampak/kelihatan rapi. Di pinggir desa kita 
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jumpai pohon-pohon yang rimbun, dan pada umumnya pohon 
bambu. Di luar desa tempat tinggal penduduk adalah tanah-tanah 
pertanian seperti sawah dan tegalan milik penduduk dan juga milik 
desa. Pola perkampungan semacam ini biasanya disebut dengan 
istilah asingnya nucleus. (3, p.78 - 81). 

Tempat tinggal atau rumah penduduk dibangun di atas tanah. 
Bahan untuk membuat rumah pada umumnya bagi penduduk yang 
kurang mampu diambilnya bahan bambu dan untuk atapnya ada­
lah bahan dari daun kelapa yang orang di desa menyebutnya atep. 
Bangunan rumah asli biasanya tanpa jendela dan hanya dua pintu , 
yakni pintu depan dan pintu belakang. Akan tetapi bangunan 
m mah semacam ini sekarang sudah jarang kita temui di desa itu. 
Bagi penduduk desa yang mampu, mereka menggunakan bahan 
seperti batu merah (bata, Jawa), kayu jati sedangkan atapnya dari 
genting. Di daerah-daerah pedesaan, term asuk juga desa Condong­
catur, orang mengenal beberapa bentuk rumah, di antaranya 
bent:uk rnmah yang disebut joglo, limasan dan juga bentuk rum ah 
yang disebut kampung. Bentuk bangunan rnmah yang disebut 
joglo atau limasan itu lebih besar daripada bentuk kampung. 
Bahannya dibuat dari kayu jati, seh.ingga dapat bertahan sarnpai 
bertahun-tahun laman ya. Di antara ketiga bentuk bangunan itu , 
pada umumnya bentuk kampung yang digunakan oleh pend uduk 
desa , sedangkan bentuk j oglo dan limasan terbatas orang yang 
menggunakannya, karena di samping besar bentuk bangunannya 
.i 1Jga mahal beaya membuatnya. Tetapi bentuk joglo ini di desa 
Condongcatur dipakai untuk bangunan Bale Desa, pusat kegiatan 
desa. Di Balai Desa ini para pengurus desa yang disebut perabot 
desa mengadakan musyawarah untuk membicarakan segala sesuatu 
yang berhubungan dengan kepentingan desa dan di Bale Desa ini 
pula mereka para perabot desa itu melakukan tugasnya untuk 
mengatur desa. 

2. P .E N D U D U K 

Kebanyakan penduduk yang tinggal di desa Condongcatur 
adalah orang Jawa. Menurut daftar penduduk pada tahun 1978/ 
1979 , tercatat bahwa jumlah penduduk desa Condongcatur ada 
J. 2.083 jiwa dengan perincian penduduk laki-laki 5925 jiwa dan 
penduduk perempuan 6 158 jiwa. Jumlah penduduk tercatat 
12.083 jiwa itu tennasuk juga para pendatang barn yang t inggal di 
pemukiman baru komplek PERUMNAS Condongcatur. Dari 



jumlah penduduk it u tercatat 12.081 J!Wa bl.' rstatu s wargancgara 
Indonesia, seJang yang lain masih berstatus scbagai wargancg~.ir <l 

asing, yak ni 2 orang. 
l-knJasarkan golongan umu r dapat diiihat b<ilnn pendud uk 

ya ng be.rum ur antara 6 -- 15 tahun jurnlahnya leb ih 111cnonjol bila 
dib~rnJingkan dengan kc!omp ok umur ya ng lain (3409 jiwa) dan 
juga un tu k golongan ~t11 rnr antara 26 - 55 taln 111 ( = 3207 jiwa). 
Jurnl ah penduduk yang t.c rtcra itu, lebiL bany ak bi la dib:111 d i 11gk ~m 

di:-ngan jurnlah penduduk untuk tahun J 977/ 19 78 . Agar jelasnya. 
da pat kita iihat pacla ta hel di bawah yang rn crnbcrik an garnbaran 
tentang kcadaan penduduk desa Co ndongcatur untuk tail un 1978 / 
i 979. 

Tabel KcaJaan Pe ndcllluk Dcs::i Co ndon gcatu r Tahun 1978/ 
1979 (dalam jiwa ). 

. 2-2_12.__~----fl~ '!_;11_1_1!J.'.-1J1/_l'.1:!_~Jll)'_ 
1977 / l 978/ + K e t c:r;: n ~;!Jt Pcnd uduk 

---------· ---------·-· __ . _ _l~_iJL ___ 1979 _ ___________________ _ 

1. .len is Kclariin 

Laki-lak i 
Pcre mpu'1 n 

-· Golo;t,:J.!1 Unrn r 
() - 5th 

6 - 15 th 

16 - 25 iii 
26 - 55 th 
56 th ke a ras 

3. \\' aq:ancgara 
WN I 
W NA 

46 7 l 
4 791 

1784 
284 0 
1935 
2056 

84 3 

94 56 
6 

5925 

615h 

212() 
34119 

219 8 
3 207 
1149 

l 2081 

l 

12 q 
I _\(, 7 

33(' 
569 
26 3 

I 151 
306 

2625 

l'-:Hi:'ila 

h c" inl':d 
Pen1mn:_i. , 

Pin Jah 

Sum bL'r {,apora11 lJsaha l'e111ha11guna11 Afosvaraka1 D csa. /.."a/uralwn C'o11do11gca11u . 

f...°c'ca111ata11 Depok. f...'ahl! /Nllc11 S/e111an. Propi11 si Daeral1 f sri111 e1m »o.;_1·0-
karta. taliun 1978/1979. 

Dari tabel tcrscbut Ji atas jc las terliha t bahwa di antara jum iali 
untuk golongan umur antara 0 --- 5 tahu n clan ! 6 --- 25 tahun tidcik 
begitu mcnyolok (tahun 1978/ 1979 : 2120 Jan 2198 ). Hal in i 
kcmung!Unan disebabkan oleh berhasilnya program Keluarga 
Bercncana ya ng diseleng;;arah:an di desa itu dan adanya pe nduduk 
golongan umur muda yang mcra ntau mc11i11 ggaikan dcsan)a. 
KJmsus untuk pengikut Kcluarga Berenc ana di dcsa Comlongca tur 
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te rca tat untuk tahun 1977/1978 ada 671 pesetta dan tahun 1978/ 
19 79 ada 125 2 peserta. Berarti dalarn waktu yang relatif singkat 
pcscrta Keluarga Berencana mengalami kenaikan sekitar 86,59%. 

Pendu duk desa Condongcatur rata-rata mempunyai pendidik­
an t ingkat sekolah dasar (SD~ dan sekolah-sekolah yang sederajat 
( ± 4205 orang). Jumlah ini lebih besar bila dibandingkan dengan 
jumlah penduduk yang mempunyai pendidikan tingkat sekolah 
lanjutan pertama (SLTP) atau sekolah-sekolaJ1 yang sederajat 
(311 6 orang). Sedangkan mereka di antaranya dapat menamatkan 
pendidikannya sampai ke tingkat sekolah lanjutan atas (SLTA) tcr­
catat 1246 orang dan mereka yang berhasil menamatkan sampai ke 
tingkat Perguruan Tinggi tercatat 116 orang. Jumlah ini lebih 
sedikit bila dibandingkan dengan me reka yang hanya sampai 
iingkat sekolah dasar tetapi tidak tarnat (3400 orang). Untuk 
memperoleh gambaran tentang keadaan pendidikan yang dimiliki 
pencluduk desa Condongcatur tahun 1978/1979 dapat clilihat dari 
tabel di bawah ini. 

Tabel Keadaan Pendidikan Penduduk Desa Condongcatur 
Tahun 1978/ 1979 

Tahun Perkembangan 
Tingkat Pendidikan 

77/78 78/79 + 

Tidak pernah/ tamat SD 2007 3400 1393 
Tamat SD & sederajat 2420 4205 1785 
Tarn at SLTP & sede raja t 496 3116 2620 
f 3mat SLTA & scderajat 1196 1246 50 
f arn at Pergti ruan Tinggi 27 116 89 

Sum b.:r Laporan Pembangu11an Masyaraka t Desa. Kalurahan Condongcatur, Keca­
matan Depok, Kabupaten Sleman, Propimi Daerah fstimewa Yogyakarta, 
talw n 1978/1979. 

BenJasarkan tabel te rsebut di atas , clapat kita ketahui per­
kc rn bangan pendidikan penduduk desa Condongcatur dalam tahun 
19 78/ 1979 bila dibandingkan dengan keadaan pendidikan dalam 
tahun 1977/ 1978. Di antara tingkat pendidikan yang ada, tingkat 
pendicl ikan sekolah lanjutan pertama (SLTP) mengalami kemajuan 
yang tinggi (naik 2620) di samping tingkat pendidikan Perguruan 
Tinggi yang naik 89 bila dibandingkan dengan tingkat pendidikan 
yang lain. 

Kemungkinan-kernungkinan yang menyebabkan lajunya per­
kembangan pendidikan seperti apa yang terlihat pada tabel 

17 



tersebut di atas adalah antara iain meningkatkan sara11a pendid ikan 
di desa Condongcatur, terbukti adanya du a g.ed un g Se ko lah 
Lanjutan Tingkat Pertama Negeri dan juga adanya S(' kol ah -scko lah 
lanjutan Tingkat Pertama Negeri dan Tingkat Atas yang diloL1 
oleh Yayasan Pendidikan PERUMNAS dan Yayasa n Muham ­
macliyah. Kemungkinan yang lain karena be rtambail11yD. j umlah 
penduduk berkenaan dengan dibukanya pemukiman barn di dae­
rah Condongcatur, yaitu di Komplek PERUMNAS . 

Hubungan antara penduduk desa Condongcatur cleng.a n 
penduduk dari luar daerah itupun be1jalan de ngan lan ca r, teruta ma 
dengan penduduk di kota . Hal ini menyebabkan dan 111 embawa 
pengarnh cara berpikir penduduk setempat. Kare nanya ada di 
antara penduduk di desa itu yang telah m empun yai pola berpiki r 
y ang seperti masyarakat kota . Hubungan scmacam ini lancar 
mereka lakukan mengingat adanya sarana komunikas i antara desa 
dengan kota sangat mudah; apalagi dengan adan ya pemukiman 
barn tersebut, sehingga bany:ik kendaraan umum sepert i angkutan 
Colt yang sempat masuk . Dengan demikian akan nw mpe rmudail 
penduduk desa y ang akan bepergian ke pusat perkotaan. Dengan 
adanya sarana komunikasi yang memperrnudah orang aun1 
penduduk desa untuk berhubungan dengan masya rak at di luar it u. 
sedikit banyak akan membawa kemajuan desa d:in juga akan 
rn enimbu!kan pe rnbahan pola cara berpibr pendudukn ya T cr­
bukti bi la dalam pertemuan seperti perkawinan , di sa na pend ud u !-; 
memberikan sumbangannya dengan barang yang disebut kado . 
dan lain sebagainya. Adanya komunikasi ya ng terbu ka i1,i. me­
mungkinkan kesernpatan yng dimiliki oleh pcnd udukn ya untuk 
maju ; clalarn pendidikan, maju dalam kehiclupa.n perekono rnian ily J 
dan k emajuan tatacara dalam pergaulan dan lain sebag:1i11ya. 
Demikian puia hubungannya dcngan penduduk y:ing bcr« :,~, i dari 
Juar daera h Propinsi Daerah lst ini ewa Yogyakarta. Hubungan ini 
bisa mudah dilakukan karena sar:;1n kom unikasi ya ng muJah 
mereka peroleh . 

3. LATAR BELAKANG SOSIAL BUDAYA . 

Latar Belakang Sejarah KcLudayaan. Di muka te lah disebu t­
kan bahwa ke banyakan penduduk yang tinggal di cksa Co ndong­
catur dan juga dae rah pedcsGan lain yang ada di wila ya l1 Danah 

Istimewa Yogyakarta adaiah orang Jaw a. Sebagaj o rang J awa di 
dalam sikap hid upnya dipengamhi oleh nilai bud aya J a'.va . bahkan 
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juga dalam pola cara berpikirnya dipengaruhi oleh nilai budaya 
yang berlaku di dalam masyarakatnya. Termasuk dalam pengertian 
nilai budaya pada umumnya adalah beberapa konsepsi abstrak 
yang hidup di dalam alam pikiran warga masyarakat yang dianggap 
dan dijadikan pedoman tingkah laku atau perbuatan manusia 
sebagai warga masyarakat itu. Contohnya antara lain adat istiadat, 
aturan sopan-santun, norma-norma dan lain sebagainya. ( 14, p.18). 

Bila kita ingin menelusuri sejarah kebudayaannya, dapat kita 
lihat berdasarkan perkembangan kebudayaan, khususnya dalam 
bidang keseniannya ; yang tentu saja berpusat pada sistem sosial 
budaya daerah Yogyakarta. Di dalam ciri-ciri yang dapat kita lihat, 
bahwa sistem sosial budaya daerah Yogyakarta itu banyak di­
pengaruhi oleh norma-nom1a lama yang berorientasi kepada sistem 
feodalisme. Dengan sebutan lain kita dapat menyebutkan bahwa 
sistem sosial budaya yang berlaku di daerah Yogyakarta itu di­
pengaruhi oleh pola kebudayaan kraton. Dalam hal ini kratonlah 
yang dianggap sumber kebudayaan daerah Yogyakarta, termasuk 
daerah-daerah pedesaan yang ada dalam wilayahnya. 

Demikian hal tersebut di atas dapat kita terima. Melihat 
sejarah daripada pertumbuhan Yogyakarta sejak semula adalah 
sebagai akibat dari isi perjanjian Gianti tahun 1755 tempo dulu 
sampai dengan pertumbuhannya yang sekarang ini adalah sebagai 
daerah Kesultanan Yogyakarta Hadiningrat yang seterusnya ber­
status sebagai Daerah Istimewa Yogyakarta. Di dalam masyarakat 
hal ini didasarkan pada pola kebudayaan kraton . Para warganya 
akan mempunyai pola cara berpikir yang erat hubungannya 
dengan mitnlogi. Ciri dari pada pola cara berpikir ini yaitu terlihat 
pada tingkah laku para warga masyarakat yang bersifat religius, 
dengan upacara-upacara Jan selamatan-selamatan sebagai inti atau 
puncak perbuatam1ya , misalnya upacara atau selamatan mem­
bersihkan benda-benda pusaka yang dianggap mempunyai tuah, 
membersihkan makam leluhur dan lain sebagainya. Dengan demi­
kian tampak bahwa kehidupan di dalam masyarakat Jawa itu 
bersifat serenwnial. Semua peristiwa yang berhubungan dengan 
hidup seseorang dilaluinya dengan mengadakan upacara-upacara 
a.tau selamatan-selamatan , misalnya saat kelahiran, perkawinan, 
kematian dan upacara-upacara lain dalam masyarakat seperti 
upacara inisiasi, yaitu upacara yang berkenaan dengan perubalian 
status sosial seseorang. Unluk semuanya itu orang Jawa me­
mandangnya scbagai suatu keseluruhan yang bersifat sosial dan 
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simbolis. Upacara-upacara yang meru pakan bag;an dari kehuda y;:i ­
an Jawa itu , di dalam pelaksanaannya berorientasi pada i< ebudaya­
an kraton. Begitu pula unsur-unsur kebuclayaan lain , seperti ke­
senian, kepercayaan dan lain sebagainya. 

Pola kebudayaan kraton tersebut dalam kehidupar1 sehari-hiu:i 
mempengaruhi sika.p hidup manusia sebagai warga masyarakat. 
Seperti kita ketahui. po1a hidup dalam masyarakat feodal berlaku 
suatu norma atau aturan yang mengatur hubungan manusia yang 
satu dengan yang lainnya, yang perhitungannya berdasarkan atas 
derajat atau kedudukan sosiaJ seseorang dala1r. rnasy ::ll'akat; misal­
nya dibutuhkan suatu sikap menghormati bila seorang muda atau 
bawahan terhadap seorang tua atau atasannya. Dengan demikian 
dalam masyaraka t semacam ini orang akan lebih cend!7:·ung untuk 
mendambakan kedudukan agar dipandang t erhormat. l«i '.'.kin tj nggi 
kedudukan seseorang dalarn masyaraka t, ma.kin besar puk hormat 
yang diberikan kepadanya. Sikap yang dimiliki orang J aw a itu 
tidak saja ditentuk an oleh hub ungan antara d·:.rnjat atas dengan 
derajat bawah, akan tetapi dipcngaruhi pula ·:>leh Iingkunga.11 ala.11 
sekitar. 

Pola kebudayaan kraton tersebut memberi corak kepada pola 
kebudayaan daerah Yogyakarta yang rneluas sarnpai di daerah­
daerah pedesaan di Jawa, khususnya daerah pedesaan di wilayah 
Yogyakarta. Di daerah-daerab pedesaan di Yogyakarta, seperti hal­
nya desa Condongcatur berlaku suatu sikap hid up yang mendasar­
kan diri pada keduciukan atau deraj a t dan pula mendasarkan diri 
pada ahun :;ekitar. Dalam hal suatu sikap yang mendasarkan diri 
pada alam sekitar yaitu ditandai dengan sikap hidup y ang me­
nye1araskan diri dengan keadaan alam sebtar. 

Sikap hidup penduduk desa Condongcatur kebanyakan hidup 
sebagai petani, selaras dengan alam sekitar itu mempunyai arti 
bahwa mereka dengan rasa prihatin rnenjalankan pekerjaannya 
( =-= tani) dan menerima keadaan alam dengan apa adanya. Peng­
olahan tanah pertanian mereka dii3kukan dengan cara yang di­
lakukan olel-: n~nek moyang mereka, dengan arti kata lain cara itu 
merupakan warisan leluhurny a. Pandangan hidup yang menilai 
t inggi selaras dengan alam sekitar itu apabila diperhalus terwujud 
dalam tiga konsep yang amat penting bagi keilidupan orang Jawa 
( = petani). Ketiga konsep yang dimaksud itu adaJah nrima ( = me­
nerima apa ad any a); rila ( = rela rnenerima keadaan itu) dan sabar 
( = adanya perasaan yang tidak ekstrim). 
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Dengan konsepsi nrima yang maksurlnya m~neriina apa 
adanya, m engandung pengertian adanya perasaan puas akan nasib 
yang dite1imanya, tidak memberontak dan menerima adanya 
dengan rasa terima kasih . Dengan si.kap nrima ini pula, maka orang 
yang paling miskinpun dapat merasakan kebahagiaan dalam hidup­
nya; ka rena adanya an?,gapan bahwa kebahagia;m itu tidak timbui 
olel1 bcnda materiil, melainkan oleh sesuatu yang jauh lebih rnen­
dalam, yaitu batiniah. Dalam kon sep ri!rr yang maksudnya ikhJas 
atau rela, memmjukkan pada suatu pengertian yang m enu11.)ukkan 
adanya perwujudan sik:-:p sebagai langka.1°1 pertama untuk memper­
oleh hidup sempuma. Dengan sikap rila yang disandang:nya itu 
orang harus belajar m enyeraI1kan segala miliknya, kernampuanny a 
dan hasil kerjanya der..gan segala kei.1<.hiasan ha ti , tan pa me ngharap­
kan pamrih. Penyerahan itu tidak saja terwujud dalam segala per·· 
buatan manusia yang tnsidentil dan spontan. melainkan hams me­
rupakan suatu sikap yang tetap. Rila menuntut suatu tekad yang 
d ip,~rkuat untuk mengharnpkan sesuatu yang lebih baik sebagsj 
p enggantinya. Sectangkan dalam konsep sabar ;nen1pakan penger­
tian tentang sikap yang timbul karena sikap nrima dan rila. Sese· 
orang yang rila menyerahkan diri dan yang nrima mernpakan sikap 
yang sabar. (5, p.20). 

Kctiga pengcrtian tcrsebut di atas, yakni 11rirna, rila, dan 
sabar mernp akan konse. p dadar dalam pand:111sa11 hidup orang 
Jawa pada umumnya. ba ik bagi rnereka yang berasa.1 dari golongan 
a t as atau bar1gs<:wan ( ""' j!Jiyayi) maupun merck :1 yang berasal clari 
golongan bawah. :' akni r:1kyat atau petani . Akan ktapi ada su::ti.u 
p..::rbeJaa11 di ant~m1 kec!u::i golongan itu . yai tu seorang priy1yi 
mencari keseirnba ngan di J ala m dirinya mel<Jlui strn.tu intraspek.si 
dan lebih antropost>nrris. Sedangkan bagi golongan rakyat atau 
pe tani mencari keseim hci n;?an di tengah-t engah a.larn lewat kerja 
kcras yang dilakukannya dengan Jisertai ra:o.a prihatin. Dengan 
demikian sifat hid 11p kanrn pctani iiu Iebi h k osm Dlor;is. (5, p.21 ). 

D:'m iki~n latar belaka ng scjarah kebuda yaan y;mg merupakan 
ga1r. barnn secara ringk as ten tang sosiai buda y;;, di daerah Yog:,,.a-· 
kart a pacla umun111~ a dan masyarakat desa Condongcat ur khusus ­
nya , di1:iengarnhi oleh po!a kebudayaan kraton. Dalam rnasyaraka t 
dinian<i p ola kebudayaan k ra ton rnempun yai pcngaruh luas, ada 
suatu kece nderungan bahwa. orang akan rnemberikan hormatnya 
karena kedudukannya dalam masyarakat. Da.lam masya1"d~a t 

sernacam ini, sernua kelakuan hidup yang berhubun~;an dengan 
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kepentingan individu kadang-kadang harus dilengka pi de ng:an 
kegiatan-kegiatan seremo nial yang religius sifatn ya. SementarJ itu 
untuk membuktikan kebenaran daripada hiµotcsa ini perlu kiran ya 
diadakan penelitian yang lebih mendalam tentang masalah sosial 
budaya orang Jawa. 

Sistem Mata Pencahanan . Sebagian besar penduduk d i.: sa 
Condongcatur mempunyai mata pencaharian pokok sebagai 
pe tani . Selebihnya ad alah mereka yang mclakubn pekerjaan !::tin 
se perti peternakan, kerajinan, usaha-usaha kccil-kecil an . pegawai 
nege1i. perdagangan dan lain sebagainya . Mereka yang mempunyai 
pekcrjaan sebagai pegawai negeri kebanyakan adalah para pen­
datang barn penghuni perumahan komplek PERUMNAS di Con­
clongcatur. 

Pertanian. Dalam bidang pertanian pencluduk keb:inyakan 
menanam tanaman padi , ketela dan jagung serta kacang-kacangan 
sebagai tanaman pokoknya. Di samping itu di tanah pertanian itu 
ditanam pula sayur-sayuran , tembakau dan tanaman lain yang se­
kiranya berguna untuk mencukupi kebutuhan hidupnya. Untuk 
mengetahui produksi pertanian di desa CondongcatLir dapat dilihat 
pada tabel berikut ini. 

Tabel Hasil Produksi Pertanian Desa Condongcatur , Kecarna t­
an Depok, Kabupaten Sleman. Antara Tahun 1977 -
1979. 

Da/am 11 kura11 T()N 

Jenis Tanaman 
Tahun Perkembanga n 

---
Naik Tu run 1977 / 1978 1878/1979 

Pa di 
Jagung 
Kacang2an 
Kete!a 
Sayur2an 

210 200 
64 ,8 68 
17 ,5 9 

3 72000 3 84000 
21 24 

3,2 

12000 
3 

10 

8,5 

Sumber : Laporan Usaha Pembangunan Masyarakat Dcsa, Ke/u rahan Condongcarur. 
Kecamatan Depok, Kabupaten S/eman. Propinsi Daerah l stimewa Yogy a· 
karta, tahun I 9 78/ I 9 79. 

Dari tabel terse but di atas dapat kit a ketahui bahwa basil padi 
tahun 1977 /1978 210 ton lebih tinggi bila dibandingkan dengan 
hasil tahun 1978/1979 yang hanya 200 ton, sehingga mengalami 
penurunan 10 ton. Kemungkinan sebagai faktor yang menyebab­
kan penurunan produksi padi itu adalah beralihnya usaha sebagian 
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pL'nduduk dcsa Condongcatur dari petani yang m e ngerjakan sawah 
kc usaha rncmbuat batu m...: rah a tau bata untuk bahan bangunan; 
sc ilingga 1rn.: 11gurangi tan ah pesawallan , se bab ke banyakan rnereka 
:11c mproduksi batu merah itu dengan baban yang diarnhi! dari 
ta nah liat yang ada di tanah pertanian atau persawahannya , 
bahkan ll1L'mbuatnyap un di tanali pesawahan. Di samping itu, 
ad an ya pcngcrnbangan ko ta Yogyakarta mempe ngaruhi pula usaha 
daripada orang tert e ntu untuk mcndirikan bangunan rumah yang 
biasanya di atas tanah bekas tanah pcsawahan yang mereka beli 
Jari orang dcsa. Kcmungkinan inilah yang rnenyeba bk an rnenurun­
nya hasil pertanian . Ju ga m enurunn ya hasil pert anian itu dikarena­
kan tcrse rang hama seperti llama wcrc11g yang ganas itu. 

Dari tabd terscb ut J i atas dalam kolom ke naikan hasil pro­
duksi pertanian , tc rn yat a jag un g, ke tela dan sayur-sayuran meng­
alarni kenaikannya. i lasil procluksi jagung tahun 1977 /l 978 ada 
64,8 ton, sedangkan masa antara tahun 1978/ 197 9 rnengalami 
kenaikannya mcnjadi 68 ton, berarti mengalami kenaikan produksi 
3 ,2 ton. Di antara kena ikan yang rncnonjol adalall hasil produksi 
ke tela; yakni untuk tai 1un 1977 /1978 nasil ketela 372.000 ton dan 
ta hun 1978/ 1979 t crcatat 384 .000 ton , berarti mengalami kenaik­
an sebanyak 12.000 to n . Kcnaik:.in produksi yang rn eny olok itu 
ke mungkinan cliseba L, ka n olcli iklim dan tanah nya yang cocok 
untuk je nis tanarnan itu. Se hingga dengan de mikian petani mudah 
merawatnya. Dan kemungkinan yang lain jenis tanaman itu tahan 
tcrll adap serangan llam a, tidak se pcrti halnya tan am an padi yang 
mudah dan ticlak tahan terhada p hama yang m enyerangnya. 
De mikian karcna itu , rnaka pada umumnya ketela basil pertanian 
dc sa C :mdongcatur bany ak dijual kc luar desa. 

Peternaka11. Di samping melakuka n peke rjaan bercocok 
tanam , sebagian pendudu k desa Condongcatur ada juga yang 
m cnambah kebutuhan hidupnya dengan cara bcternak . Pekerjaan 
be temak ini dilakukan se bagai pekerjaan tambahan cli samping 
peke rjaannya yang pokok. Pacla umumn ya te rnak yang rnereka 
usa hakan atau m ereka pelihara adalah temak yang b ennanfaat 
se bagai tenaga produksi terutama yang ada hubungannya dengan 
pe kcrjaan pokok, yakni pertanian. Ternak yang dirnaksud itu ada­
la ll lembu, kerbau, kambing, itik, ayam jenis kampun g maupun 
ay am ras dan juga babi. Di antara binatang-binatang ternak itu , 
yang paling berguna dan rnerupakan modal po kok ad alah lern bu 

23 



tfan kerbau . Karen a binata11g ini. dimanfaatkan tenagan ya dala1n 

pengolallan tanah pertania n , d:rn juga se!xt~ai alat pena L~ ung . Bcgi­
tu J U['.C.! \.:<i1nbing, dalam hal ini l!anya b1.:Tl\:n g:-, i juga sebagai a lat 
p ena bun g s::ija . Dengan binatan g ternak it. u, Li la mereka mem ­
b ttuhkan m oda i u ntuk n:e11an1b~t11 usalla ll1l' l11i: n uhi ke buruhan 
hidL1pny;1, cl<i p a t dijual. St dan ~Ltn tcrnak ya ng lain, ~t.' pert i ayam , 
itik dan lain sebagai.nya , di samping se iY1gai krnak po tong ; rer­
u tarna kc11nbing, ba b.i dan juga u. y am. Dagi ngn y;; mereka jual k e 
luar d esa. Dern ik ian kegunaan ternak-ternak itu juga dapa t d iman­
faatkan kotorann ya sebagai pupuk peny ubur t2n<Lit pertania n. 

Perdagangan. Usaha lain untuk nu: nambah kl:'butL:han hidup­
nya. pcndtiU ' ih: dcsa Condongcatur men~rnp1h .: ara d enga ;~ bcr­

d ag<m g. Ballan yang mcrd:.a Pl' rdagangkan an tara la in il::isil ra:n rn­
an mcreka, scperti keteb, jagung, sayur-say ur:rn J an juga pad i ara u 

berns. Perdagangan ini meP: ka lakukan man aka la tidak ad a kL'­
sibu kan dalam pekerjaan pertanian. Seda ngkan masa s ibu k m engcr­
jakan tanah p ertania n mcreka tidak rnd:ikukan pckc1j::i2n in t. P:hia 
umumn ya perdagangan ini m creka lakuka n dcn gan ora :~s - o r ;in~· 

yang bcrasal da1i luar desa Co ndongcatm J~111 kad ang-kJd~rng 

mereka bawa sendiri barang dagangarrn )1a itu kc pasar y ang tn­
dckat. Tefapi ad a kalanya mereka melakukan m c njual hasil tanarn· 
an itu seb t'lum masak. Dan yang 1nernbeli biasan y a para tengkulak 
dari kota. Dengan dernikian scakan-akan sistc n1 ijon ma.sill d ik·:n~ll 

oleh penduduk desa. 
Untuk membawa Jagangannya itu nwreka J;arus berjaic111 kak i 

kc kota atau ke pasar yang terdekat dengan Lksanya. Ada r ~ da 

di antara mcre ka yang rnembawa Jagangannya. tkng<.in naik scp tda.. 
Biasanya rnereka rnulai berangkat dari rumah sckitar jam 03.00 
pagi dan sampai ke pasar di kota a11tara jam 05.30 pagi. Dcngan 
adanya komplek perumahan PERUMNAS Ji d e~<l Condongcatur. 
maka ada di antara mere ka y an g rnenjajakan dagangann y a kcpada 
para p enghuni komplek tersebu t. Biasanya y ang dijajakan :.Hbla ll 
sayur-mayur dan kadang-kad:rng buah-buailan clan lain scbagain y a. 

lnclustri / Kerajinan Rakyat. Dcngan adanya pernbangunan 
yang bcrtujuan untuk perluasan kota Yogyakarta , maka banyak 

pula di antara penduduk dcsa yang lain mclakukan usaha-usah a 
untuk me mbuat bahan-bahan scbagai sarana bangunan seperti batu 
mcrah (bara. Jawa) , genting, batu kali , pasir clan lain sebagainya . 
Se bagai bahan m entah terutama untuk rn emµroduksi batu m e rall 
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adaJah tanah liat (lempung, Jawa) yang biasanya mereka ambil dari 
tanah pertanian/sawah mereka, begitu pula pada waktu mencetak 
dan rnernbakamya semua itu dilakukan di tanah pesawaJrnn rnere­
ka. Itulah sebabnya basil daripada produksi padi di desa Condong­
catur menu run. Usaha ini merupakan usaha yang bersifat spekula­
tif, sebab bagairnanapun juga mereka mempunyai pekerjaan pokok 
sebagai petani. Usaha lain yang mereka lakukan untuk mencukupi 
kebutuhan hidupnya adalah membuat kerajinan yang berupa 
an yam-anyaman dari barn bu, misalnya bakul yang orang J awa 
mcnyebutnya tenggok, dinding bambu (gedheg, Jawa) j tempat 
d11cluk clari bambu (lincak, Jawa) dan lain sebagainya. Barang­
barang hasil kerajinan clan juga hasil industri kecil mereka itu, 
mereka bawa dan dijual di kota atau kepada siapa yang telah me­
mesannya. 

Sistem Teknologi dan Perlengkapan Hidup. 

Menurut pengertian antropologi yang dimaksud dengan 
sistem teknologi itu mempunyai pengertian sebagai usaha-usaha 
manusia dengan melalui "earn" yang ditemukannya untuk merubah 
keadaan alam sekitar sehubungan dengan kepentingannya meme­
nuhi kebutuhan hidupnya. (19 , p.131). Dalam pengertian itu ter­
lihat adanya satu unsur yaitu "cara" atau "teknik". Cara ini 
mengandung maksud yang pengertiannya mendekati pada usaha 
manusia untuk mencapai sesuatu yang dikehendaki atau diingin­
kan . Agar cara ini dapat sempuma, manusia melengkapinya dengan 
peralatan sebagai perlengkapan hidupnya. 

Berdasarkan pengertian tersebut di atas, sistem teknologi 
yang dimaksud dalam penulisan di sini adalah segala peralatan 
hidup yang cligunakan manusia sebagai sarana untuk melengkapi 
usaha clan cara manusia memenuhi kebutuhan hidupnya. Per­
alatan lliclup yang dimaksud itu bisa bersifat sebagai alat-alat 
prod uktif, perumahan, perhiasan clan lain sebagainya. Menyesuai­
kan clengan topik yang clibicarakan untuk laporan ini, dalam mem­
bicarakan sistern teknologi ini diutamakan pacla peralatan atau 
perlengkapan hidup yang acla hubungannya clengan masalah per­
ekonornian clan kegiatan-kegiatan sosial lain yang sekiranya rnem­
bu h1hkan peralatan hiclup clan juga cara pengolahan tanah per­
tanian, kemuclian juga tentang cara atau teknik pengerahan tenaga 
kerja dalarn kegiatan-kegiatan sosial lainnya. 

Peralatan atau perlengkapan hiclup yang kebanyakan diguna-
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kan penduduk di desa Condongcatur dalam setiap mereka ikut 
melakukan kegiatan sosial, baik yang menyangkut bidang pe r­
ekonomian, sepert i mengolah tanah pertanian maupun kegiatan­
kegiatan scsial lainnya seperti gotong-royong yaitu cangkul (pacul. 
Jawa), bajak atau waluku (wluku , Jawa) , garu, arit dan Jain seba­
gainya. Cangkul atau pacul itu biasanya digunakan orang un tuk 
membuat liang (Jugangan , Jawa) dan pada waktu mengolah tanah 
pertanian (sawah), cangkul digunakan untuk rnernbalik tanah 
dengan maksud agar tanah menjadi subur. Bajak atau garn di guna­
kan khusus dalam bidang pertanian, terutama pada saatn y:i mcng­
olah tanah yaitu juga untuk membalik tanah seperti halny a parn l 
atau cangkul. Pengolahan tanah ini biasanya dilakukan sehel um 
tanah pertanian itu diberi air dan sesudah diberi air (dilc b i, J aw:.i ). 
Dalam menggunakannya bajak ditarik oleh seekor atau dua ekor 
lembu atau kerbau. Setelal1 tanah dicangkul atau dibaj ak , tanah 
pertanian itu kemudian diratakan . Untuk meratakan ini digunakan 
alat yang diseb ut garu. Garu ini bentuknya seperti sisir yang 
fungsinya memang untuk meratakan tanah pertanian. Cara meng­
gunakannya dengan ditarik oleh seekor atau dua ekor lembu atau 
kerbau; sama seperti bajak hanya beda fungsinya. Tanah yang 
digaru jtu harus dalam keadaan digenangi air (dilebi , Jawa). Dan 
ada lagi alat yang disebut arit yang digunakan untuk membersih­
kan reru mputan atau menebas dahan-dahan pohon yang clianggap 
rnengganggu . Alat-alat lain yang erat hubungannya dengan pertani­
an antara lain ani-ani, d igunakan un tuk memotong pacli ( = ke ­
tam), semk yang biasanya digunakan untuk menyiangi sawah. 
yaitu mernbersihkan sawah clari rerumputan (matw1, Jawa ) d an 
lain sebagainya. 

Dalc.rn rangka sistem teknologi, di samping beberapa ala t per­
lengkapan hiclup seperti terurai di atas, juga akan kita lihat pc rihal 
cara atau t-:knik pengolahan tanah yang telah sedikit disinggung 
dalam pembicaraan di atas. Kebanyakan pend udu k desa Condong­
·catur yang sebagian besar adalal1 petani. baik petani yang rn erniliki 
tanah sendiri , maupun petani yang ticlak memiliki tanah pertanian 
atau buruh tani , mengenal cara atau teknik pengolahan tanah 
seperti yang dilakuka n oleh para le!uhurnya ; artinya cara peng­
olahan tanah y ang mereka lakukan itu adalah cara yang mendasar­
kan diri pada pengolahan tanah secara tradisional ya itu dengan 
µengetahuan sistem teknologi tradisio nal. Demik janlah dalam 
te knologi trad isional itu, pada dasamya masih mengi!:uti pci::i-polJ 



dan cara yang tela11 dilakuKan olei1 generasi sebelumnya, dan 
yang ada sekarang hanya meneruskan apa-apa yang baik yang 
pemah dilakukan oleh generasi sebelumnya itu. 

Penduduk desa Condongcatur dalam keadaan yang normal, 
memulai pekerjaannya untuk menggarap tanah pertaniannya 
antara bulan-bulan Nopember - Desember, saat mana musim 
hujan telah tiba. Pada saat-saat sebelumnya orang sudah mem­
persiapkan segala sesuatunya terutama alat-alat pertanian. Dalam 
masa persiapan itu, mereka memperbaiki pematang Calengan, 
J awa), saluran air dengan cangkul atau pacul. Maksud pekerjaan 
ini adalah agar kelak air dapat mengalir sebagaimana mestinya. 
Bila perbaikan pematang dan saluran air sudah selesai, maka mulai­
lah tanah pertanian itu diairi (dilebi, Jawa) agar tanah tidak keras 
dan nantinya bila dicangkul mudah. 

Setelah tanah itu cukup basah, maka tanah mulai diolah 
dengan cangkul yang kemudian dengan bajak. Pengolahan tanah 
dengan cangkul ini diperlukan untuk bagian-bagian letak tanah 
yang tidak mungkin dikerjakan dengan bajak. Pekerjaan mem bajak 
ini, dimulai dari bagian tanah yang ada di pinggir dan berputar 
mengelilingi sawah hingga sampai di tengah. Pada waktu orang 
melakukan pekerjaan membajak ini, saluran air harus ditutup 
dengan maksud agar lumpur yang berguna sebagai penyubur tanah 
pertanian itu tidak llanyu t mengikuti aliran air. Setelah tanah 
dibajak, pekerjaan selanjutnya adalah memberikan air pada sawah 
sebanyak mungkin (Pekerjaan semacam ini oleh petani setempat 
disebut dengan istilah ngelebi. Pekerjaan ini dilakukan dengan 
maksud agar kesuburan tanah dapat merata dan juga untuk me­
lumatkan tanah dan mematikan rnmput-rumput liar. Apabila 
tanah yang telah dilebi itu dianggap telah cukup kemudian dirata­
kan dengan garn, yang ditarik oleh seekor atau dua ekor lembu 
atau kerbau. Setelah meratakan tanah ini selesai, yang setelah itu 
rnulai ditanami padi, yang bibitnya diambil dari tempat persemai­
an yaitu di tempat bagian sawah yang dianggap paling subur. 

Saat penanaman padi dimulai setelah pekerjaan mengolah 
tanah selesai seluruhnya. Akan tetapi sebelum penanaman padi di­
lakukan, sekali lagi tanah itu diratakan dengan garu agar tanah 
betul-betul rata seluruhnya; sehingga tanah itu mendapatkan ke­
su buran yang merata. Baru ke1fiudian setelah pekerjaan ini selesai 
orang mulai melakukan penanaman padi. Pada umumnya pekerja­
an untuk menanam padi itu dilakukan oleh kaum wanita. Pekerja-
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an ini disebut tandur yang dilakukan secara larikan. Cara atau 
teknik ini dilakukan dengan maksud supaya tanaman mcndapat­
kan sinar matahari dan ud ara yang m~rata dan lain sebagainya. 
Agar larikan dapat diatur mak a orang rncnggunakan tali untuk me­
luruskannya. Demikian tandu.r ini dilakukan dengan cara jalan 
mundur ke belakang. Sesudah masa menanam padi ini selesai, 
maka dibiarkan menjadi kering selama antara dua hari . Jviaksud 
pengeringan ini supaya akar bibit dapat berpegang kuat pada 
tanah. 

Selama menunggu masa panen para petani tinggal mengawasi 
dan rnerawatnya saja agar jangan sampai terserang ham a. Pekerjaan 
utarna yang dilakukan selama ini, yaitu membersiJ1kan n.imput· 
rumput liar yang biasanya tumbuh di sela-sela tanarna.i1 padi. 
Pekerjaan i11i disebutnya matun. Ru mput-rumput liar yang 
turnbuh itu tidak boleh dibiarkan begitu saja, hams dibersi11kan : 
sebab kalau tidak akan rnemungkinkan padi yang ditanam itu 
tidak baik hasilnya karena kurang mcndapatkan zat kesuburan. 
Alat yang digunakan rnatun disebut sarok. atau kadang-kadang 
cukup dilakukan dengan tangan saja. Agar tanarnan subur dan baik 
hasilnya perlu juga diberikan pupuk. Pu puk yang dikenal atau 
sering dipakai oleh para petani itu biasanya pupuk kandang atau 
juga pupuk kompos yang dibuat dari sampah yang dibiarkan 
rnembusuk. Sekarang oleh pemerin.tah diberikan pupuk urea 
kepada para petani yang bisa diperolehnya melalui KUD/BUUD. 
Dijaga pula agar tanaman ;tu jangan sampai diserang oleh hama 
atau penyakit, seperti harna wereng, sundep yang biasanya me­
ngorek batang padi, juga tikus dan lain sebagainya. 

Setelah padi bemmur sekitar 4 - 6 bulan tibalah masa sibuk 
untuk memotong padi, yang lazinmya disebut masa-masa panen. 
Masa panen ini merupakan saat sibuk di desa y;ing kadang-kadang 
rnernbutuhkan pengerahan tenaga banyak; dan karenanya untuk 
mengatasinya biasanya dilakukan deng:an cara bergotong-royong 
yang disebut sambatan. Ada suatu kebiasaan yang dilakukan oleh 
oenduduk atau petani di desa Condongcatur, yaitu sebelum dilaku­
kan pemetikan padi yang pertama, mereka mengadakan upacara 
dan selamatan kecil yang lazimnya oleh masyarakat setempat di­
sebut upacara wiwit ( = memulai; permulaan). Upacara ini di­
piJnpin oleh seorang dukun. Sehabis upacara orang barn boleh 
mulai memo tong padi. 

Seperti telah disebutkan di atas, masa panen ini merupakan 
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saat-saat sibuk bagi para petani desa pada umumnya , juga para 
i>e tani cli desa Condongcatur. tlaik petani yang memiliki tanah 
fle rtanian sendiri maupun petani yang bdak memiliki tanah per­
ta1~ian a tau buruh tani . Un tuk memo tong padi dibutuhkan banyak 
tenaga kerja. Oleh sebab itu maka melakukannya dilaksanakan 
secara gotong-royong atau samhaian. Untuk ikut serta dalam 
}>ekc1jaan memotong padi di sawah orang lain disebut dengan 
istilah derep. Pekerjaan dcrep ini biasanya dilakukan oleh kaum 
wanita. A.lat yang mereka gunakan disebut ani-ani ( = ketam) . 
Cara memotong padi ialah dengan berjalan maju, jadi kebalikan 
pada waktu melakukan tandur. 

Sebagai kompensasi derep, biasanya ditentukan dengan 
sis tem bagi hasil yang disebut sistern bawon. Dengan sistem 
bmvon ini ditentukan banwa buruh tani sebagai µenderep itu men­
dapatkan upah antara 1/5 sampai 1/10 dari hasil potongan padi 
yan g diperolehnya. Akan tetapi kadang-kadang ada juga yang di­
perhitungkan dengan nilai uang. Bahkan adanya usaha untuk 
mengefis ienkan hasil produksi padi itu, cara pemotongan yang 
menggunakan alat ani-ani itu sudah jara11g digunakan, akan tetapi 
orang mulai beralih dengan sistem memotong padi dengan sabit. 
Begitulah perhitungannya, bahwa dengan cara ani-ani di samping 
membutuhkan tenaga kerja yang banyak, juga memakan tempo 
yang relatif dianggap lama ; sedangkan dengan sistem sabit di­
samping hanya membutuhkan tenaga sedikit,. juga tempo yang di­
butuhkan tidak lama. 

Sctelah masa menuai atau panen selesai, para petani itu 
kemudian mengosongkan tanah pertaniannya sampai beberapa saat 
lamanya. Kemudian sisa~sisa batang padi yang masih tertinggal, 
yaitu yang disebut jerami (damen, Jawa) dibersihkan dengan cara 
cl ibakar dengan maksud agar supaya tan ah pertanian itu ccpa t 
bersih dan menclapatka.n humus. Dengan begitu kesuburan tanah 
akan tetap terpclilrnra. 

Demikian proses pengolahan tanah itu dimulai lagi dengan 
cara atau teknik yang selalu sama. Seperti telah dikemukakan di 
atas, cara ini merupakan pengetahuan teknologi yang bersifat 
tradisional yang dilakukan para petani dengan mengikuti petunjuk 
yang pernah diwariskan oleh gencrasi-generasi jauh sebelumhya. 
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Sistem Kekerabatan. 

Sistem kekerabatan pada masyarakat Jawa umumnya, ter­
masuk juga mereka yang tingga l di desa Condongcatur, mengenal 
adanya kelompok kekerabatan yang keanggotaannya diperhitung­
kan berdasarkan prinsip keturunan bilateral (bilateral descenr ). 
yakni memperhitungkan keanggotaan kelompok kekerabatan itu 
melalui pihak laki-laki maupun pihak perempuan. Bentuk kelom­
pok kekerabatan yang terkecil dalam masyarakat disebut keluarga 
batih ( = nuclear family) yang keanggotaannya terdiri dari suami, 
istri clan anak-anak yang belum kawin. Mereka tinggal dalam satu 
rumah. Kadang-kadang dalam rnmah itu ikut pula tinggal anggota 
kekerabatan di luar kelu arga batih, misalnya orang tua suarni atau 
istri, saudara-saudara suami atau istri , mungkin juga pembantu 
rurnah. Kelornpok kekerabatan semacarn ini dalam pengertian 
antropologi disebut rumah tangga (household) (12, p.101) , yang 
di dalarn rnasyarakat Jawa biasa dikenal sebagai kelompok ku/o­
warga. 

Di samping bentuk-bentuk kelompok kekerabatan tersebut di 
atas, orang Jawa juga rnengenal bentuk kelompok kekerabatan 
yang dalam pengertian antropologi disebut kindred, yakni sanak 
sedulur atau nak dulur atau nak sanak. Keanggotaan kelompok 
kekerabatan yang disebut sanak sl'dulur ini sangat luas clan besar, 
yakni meliputi saudara-sauclara sepupu dari pihak ayah maupun 
dari pihak ibu, saudara-saudara sepupu derajat keclua baik clari 
pihak ayah maupun dari pihak ibu atau juga sauclara-sauclara 
sekandung atau sepupu dari pihak suami rnaupun pihak istri. 
Demikianlah karena keanggotaannya yang banyak itulah, maka 
mereka yang anggota sanak sedulur itu han1pir tidak menyadari 
batas-batas keanggotaan kelompok kekerabatan. ivfereka hanya 
dapat mengenal batas-batas keanggotaan kelompok kekerabatan­
nya melalui istilah-istilah kekerabatan seperti, besan, misanan, 
mindoan, keponakan dan lain sebagainya. Anggota claripacla 
kelompok kekerabatan ini jarang sekali bisa bertemu clan ber­
kumpul, kecuali mereka yang tinggal berclekatan satu sama lain . 
Sesekali mereka akan bertemu dan berkumpul apabila salah 
seorang di antara rnereka melakukan kegiatan, rnisalnya mengacla­
kan pesta clan upacara perkawinan, upacara-upacara lainnya seperti 
khitanan clan lain sebagainya. Meskipun demikian mereka merasa 
mempunyai ikatan sebagai anggota kelompok kekerabatannya . 
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ikatan yang dimaksud adalah keturunan atau darah dari seseorang 
nenek moyang yang dapat ditelusuri dengan sarasilah atau silsilah. 

Bentuk ke lompok kekerabatan yang Jebih luas d a ripada 
be ntuk sanak scdulur adalah bentuk kelomp'Ok kekerabatan yang 
discbut orang alunvaris. Dalarn pengertian antropologi alurwaris 
ini rnernpunyai pengertian seperti yang dimaksucl c!engan bentuk 
ke lomp ok kekerabatan kc luarga mnbilineal besar (sep t atau maxi­
mal lineage). Bcntuk kelompok kekcrabatan alurwaris ini terdiri 
da ri tiga sampai cmpat angkatan lcbih yang diturunkan dari satu 
nenck moyang yang sudah tidak dikenal lagi olch anggota kelom­
pok kekerabatan itu. Dengan demikian sebagai perhitungan anggo­
ta kelompok kekerabatan alurwaris ini adalah seorang tokoh yang 
dianggap sebagai leluhurn ya (an cestor oriented kingroup) dan di 
antara anggota itu sudah sulit untuk saling mengcnal. ilanya di 
antara mercka itu mempunyai satu ikatan yaitu leluhur, sebagai 
tokoh yang m enurunkan mereka. Oleh sebab itu untuk mendekat­
kan diri dengan leluhurny a, kadang-kadang di antara ada yang 
mempunyai silsilah atau sarasilah yang biasanya juga cl isebut 
layang kekancingan. Surat silsilah ini b erfungsi sebagai hukti diri 
bahwa ia keturunan dari scorang tokoh yaitu leluhurnya. BaJ1kan 
ada usaila lain untuk mend ekatkan dan mengabadikan leluhurnya 
itu, di antara anggota kelompok kekerabatan yang ada mendirikan 
apa yang disebut tralz, misalnya trah Suronatan , yang maksudnya 
kelompok kekerabatan yang berasal dari seorang tokoh y~mg ber­
nama Suronata, kemudian trah Budinatan, maksudnya kelompok 
kekeraoatan yang anggotanya berasal dari satu nenek moyang atau 
tokoh yang bernama Buminata , dan Jain sebagainya. 

Seperti diketahui bahwa da lam sistem kekerabatan Jawa yang 
te ntu saja terniasuk m ereka yang tinggal di daerah pedesaan, 
seperti clesa Condongcatur. adalah sistem bilateral yang keanggota­
annya diperhitungkan mcnurut baik garis laki-laki/ayah maupun 
ga ris perempuan / ibu. Kcdudukan anggota dalam kelompok ke­
kerabatan it u dapa t clik etahui dari istilah kekerabatan yang ber­
sifat klasifikastori, dengai1 clemikian akan dapat diklasifikasikan 
.1· ang sama satu angkatan. Dengan istilah ke kerabatan itu, maka 
akan te rlihat nyata, bahwa seseorang dalam kelompok kekerabat­
annya me mpunyai Jebih dari satu kedudukan . 

Dalam pergaulan hidup sehari-hari kita men genal istilah ke­
kerabatan untuk menyebutkan sescorang di clalam kelompok ke­
kE;raba tan nv a. Demikian "Aku" ( = Aku sebagai pusa( pembic arn-



an) akan menyebut orang lain sebagai berikut : 
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1. Aku, akan menyebut orang !aki-laki dan orang perempuan 
yang b~rada di satu tingkat di atasnya dengan istilah 
bapak/rama dan ibu/simbok/mbuk / biywzg. 1Ylereka ini 
dalam kelompok kekerabat annya sebagai orang tua (wong 
tuwa, Jawa) 

2. Aku, akan menycbut orang lain sebagai anak ayah dan ibu 
yang kedudukannya sederajat dengan Aku. baik laki -laki 
maupun perempuan dengan istilah : 

a. kalau orang laki-laki dan orang perempuan itu lcbih tua 
umurnya dari Aku, maka ia akan disebut dengan istilah 
kamas/ mas/kakang/ kang, bila ia laki-laki dan bila ia 
perempuan akan disebut dengan istilal1 mhaky u ,l111bak / 
y u . 

b. Kalau orang laki-laki dan orang perempuan itu lebih 
muda umurnya dari A ku. maka akan disebut dt>ngan 
istilah adlzi/dlzi/!c bila ia Jaki-laki dan bila ia perem puan 
akan cl isebu t dengan istil aJ1 : ad/i i/c! hi /ndu k /110/.:.. 

1\llereka itu semua (a, b) clalam kelompok kekerabatan Aku 
bcrkecluclukan sebagai saudara sekanclung , yang orang Jaw a 
menyeb utnya sedu!ur saksuson . sedu /ur tunggal 11'clar 
( = pacla masyarakat yang ada di :Jedesaan atau pacla jaman 
dulu waktu orang akan melahirkan bayi masih dengan per­
tolongan dukun bayi, maka se telah bayi lahir untuk memutus 
tali pusarnya digunakan alat yang disebut ivelat yang diouat 
dari kulit bambu yang sangat tajam . Bila sudah digunakan , 
kadang-kadang welat itu disirnpan untuk dipakai lagi bila si­
ibu itu m elahirkan anak berikutnya. Itulah sebabnya kakak 
adik sekandung itu oleh orang Jawa disebutnya juga sedulur 
tunggal we/at ( = sembilu). 

3 . Aku, akan menyebut saudara sekandung ayah ataupun ibu , 
baik ia laki-laki maupun perempuan dengan istilah : 

a. bila saudara sekandung ayah dan ibu itu berumur lebih 
tua dari ayah dan ibu, maka disebut dengan istilah 
pakdhe/siwa/u.wa/wa bila ia laki-laki, sedang Aku akan 
menyebut bu.dhc /mbokdhe/siwa/ wa, bila ia perempuan. 



b. Kalau saudara sekandung ayah dan ibu itu berumur 
lcbih muda dari ayah dan ibu Aku, maka disebut dengan 
istilah paman/pak cilik/paklik/lik bila ia laki-laki dan 
sebaliknya bila ia perempuan akan dis~but clengan istilah 
bulik/mbok cilik/lik. 

1vi ereka itu semua (a, b) dalam kelompok kekerabatannya 
berkedudukan sebagai orang tua atau wong tua. 

4. Aku. akan menyebut anak-anak sauclara sekanclung ayah 
atau ibu, baik laki-laki maupun perempuan dengan istilah : 

a. untuk anak-anak pakdhe atau bud.he, kalau ia laki-laki 
cliscbutnya kakang/kang/mas clan mbakyu/mbak/yu bila 
ia perempuan, meskipun mereka berumur lebih muda 
clari Aku. Mereka itu dikatakan oleh orang Jawa sebagai 
awune luwih tuwa clari Aku. 

b. Anak-anak paman atau bulik baik laki-laki maupun 
pere mpuan akan discbut clengan istilah adhi/dhi/le 
untuk anak yang laki-laki dan bi/a ia perempuan akan di­
sebut clengan istilah adhi/dhi /no k, meskipun umurnya 
lebih tua daripada Aku. Mereka clikatakan awune luwih 
enom. 

Mereka semua (a, b) clalam kelompok kekerabatan Aku 
berkeduclukan sebagai saudara sepupu yang orang Jawa 
menyebutnya sanak sedu lur, nak sanak, nak ndulur. 

5. Aku akan menyebut baik orang tua ayah maupun ibu baik 
ia !aki-laki maupun perempuan clengan istilah yang sama 
yaitu simbah / mbah, hanya dibedakan antara simbah/mbah 
lanang/ kakung untuk laki-laki clan untuk perempuan sim­
bah/mbah wedok /putri. Sebaliknya simbah akan menyebut 
Aku sebagai putu/wayah = cucu. 

6. Aku akan menyebut orang tua baik laki-laki maupun 
perempuan yang clua tingkat ke atas ayah dan ibu clengan 
istilah simbah buy ut/m bah buyut clan sebaliknya mereka 
akan menyebut Aku sebagai putu buyut. Satu tingkat di 
atas simbah buyut akan disebut dengan istilah simbah/ 
nzbah canggah, sebaliknya mbah canggah akan me-
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nyebut Aku sebagai putu canggah. 
Mereka itu sern ua dalarn kelompok kekerabatan Aku ber­
Kedudukan seba,,;ai wong lu wa. 

Dari istilah-istilall tersebut di atas, dapat kita lihat bahwa 
se tiap individu dalam kelornpok kekerabatannya itu mempunyai 
kedudukan yang lebih dari sa tu . Ak.11 apabil a dipe rhitungkan 
de rajat satu ke atas. ia berkedudukan sebagai anak. derajat ke dua 
ke atas, sebagai cuc u (pu tu , Jawa) dan bila diperhitungkan derajat 
satu ke bawah, berkedudukan sebagai ayah ( = wong tuwa, Jawa ) 
dalam kelompok kekerabatannya; dernikian akan terjadi pada 
5enerasi seterusny a. 

Di samping beberapa istil a11 kekerabatan seperti tersebu t di 
atas, sistem kekerabatan pada masyarakat Jawa j uga m engenal 
beberapa istilah lain untuk rnengklasifikasikan keanggotaan se­
seorang di dalarn kelornpok kekerabatan. Beberapa istilah yang 
dimaksud itu di antaranya : 

1. Keponakan atau ponakan . untuk menye butkan anak-anak 
baik laki-laki maupun perempuan saudara sekandung mau­
pun sepupu yang umurnya lebih tua daripada A ku . 

2. Prunan, untui<. menyeuut anak-anak saudara sekandung 
maupun sepupu baik laki-laki maupun perempuan yang 
umurnya lebih muda daripada Aku. 

Kernudian di dalam kelom pok kekera batan orang J awa te r­
masuk juga mereka yang tinggal di daerah pedesaan seperti halnya 
desa Condongcatur, mengenal di dalam kelompok kekerabatan 
istilah misan dan mindho. Ya ng dimaksud misan adalah h ubungan 
kerabat antara anak-anak saudara sepupu Aku dengan anak-anak 
A ku , baik laki-laki maupun perempuan ; sed.angkan mindho ac'.alah 
hubungan kerabat antara cucu saudara sepupu Aku ciengan cucu 
Aku, baii< laki-laki maupun perempuan. 
Dengan demikian misan adalah h ubungan kerabat derajat kc empat 
ke bawah ; sedangkan mindho hu bungan kerabat derajat ke lima ke 
bawah. 

Dalam sistem kekerabatan pada orang Jawa masih dikenal 
adanya istilah kekerabatan yang terjadi sebagai akibat perkawinan, 
yaitu : 
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I. Maratuwa, adalah istilall yang diberikan Aku untuk me­
nyebut orang tua suami/isteri baik laki-laki maupun 
perempuan ; sebaliknya maratuwa akan menyebut Aku 
sebagai anak mantu ( = menantu). 

2. Besan, istilan untuk menyebut orang tua baik laki-laki 
maupun perempuan anak mantu Aku. 

3. Ip e, istilah untuk menyebut semua saudara sekandung baik 
laki-laki maupun perempuan suami/isteri Aku. 

4. Perip ean , ialah istilah untuk menyebut hubungan antara 
saw.Iara sekandung baik laki-laki maupun perempuan Aku 
dengan saudara sekandung baik laki-laki maupun perem­
puan suami/isteri Aku. 

Demikian sistem kekerabatan dalam masyarakat Jawa yang 
masin banyak dikenal terutama mereka yang tinggal di_ daerah 
pedesaan termasuk juga desa Condongcatur. Berdasarkan uraian di 
atas kita memperoleh pengertian bahwa di dalam sistem ke­
kerabatan Jawa itu dikenal adanya prinsip keturunan bilateral, 
yang memperhitungkan garis keturunan baik dari orang laki-laki 
maupun dari orang perempuan. Prinsip bilateral ini tampak seolah­
olah dalam kelompok kekerabatan itu orang tidak mengenal batas­
bat.as hubungan anggota kelompok kekerabatan secara selektif 

Akan tetapi apabila ditelaah lebih mendalam kita lihat bahwa 
di dalam prinsip bilateral ini terdapat suatu pengelompokkan ke­
kerabatan yang berdasarkan pada hak dan kewajiban yang ter­
tentu. Prinsip keturunan yang memperhitungkan hubungan kera­
bat berdasarkan Izak dan kewajiban tertentu ini dalam pengertian 
an tropologi disebut dengan istilah prinsip bilineal. Menurut 
prinsip ini, anggota kekerabatan dapat ditentukan bahwa melalui 
sejumlah hak dan kewajiban tertentu ditentukan dengan mem­
perhitungkan garis laki-laki dan dengan sejumlah hak dan kewajib­
an yang lain diperhitungkan melalui garis perempuan. Contoh 
penggunaan prinsip bilineal ini adalah dalam peristiwa perkawinan. 
Dalam perkawinan ini anggota kerabat yang dapat mengangkat 
seorang gadis yang akan sah kawin hanyalah ayah gadis atau bila 
ayah gadis itu tidak ada, dapat dilakukan oleh saudara sekandung 
gadis yang laki-laki ; apabila gadis itu tidak mempunyai saudara se­
kandung laki-laki, pengangkatan perkawinan itu dapat dilakukan 
oleh saudara sekandung ayah gadis yang laki-laki dan apabila 
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saudara sekandung ayah gadis yang laki-laki ini tidak ada, Japa t 
dilakukan oleh mbah lanang {ayah gadis yang laki-laki) Lian begi tu 
seterusnya; pokoknya perkawinan seorang gadis itu akan sali bil a 
yang mengangkat perkawinan itu adalah semua anggota kclompo1': 
kerabat ayah gadis yang laki-laki. Dalam ha! ini piliak kclornpok 
kerabat istri tidak mempunyai hak clan kewajiban untuk meng­
angkat perkawinan itu. Sehubungan dengan contol1 ini orang Jawa 
menyebut kelompok kerabat itu dengan istilah panccr lanang a tau 
pancer wali. 

Demikianlah akan terjadi dalarn rnasyarakat bahwa bagi 

setiap individu akan masuk dalam batas llubungan ke kerabatan 
ayahnya, sedangkan kaum kerabat ibunya ada di luar batas hu ­
bungan kerabat itu ( 12, p.125). 

S tra tifikasi Sosial. 

Stratifikasi sosial atau disebut juga pelapisan sosial menun­
jukkan kepada kita adanya perbedaan status a tau kedud ukan sosial 
di antara individu-individu sebagai anggota masyarakat. Pembeda­
an kedudukan sosial ini merupakan dasar stratifikasi sosial ( 12, 
p.164 ). Dengan demikian dalam pelapisan sosial itu terliha t 
adanya ciri-ciri yang menunjukkan persamaan tingkat sosial dan 
hubungan y ang intim di antara incliviclu-im1ividu dalam kelompok­
nya (3, p.127). 

Alasan-alasan untuk timbulnya stratifikasi sosial atau pelapis­
an sosial dalam masyarakat itu dalarn kenyataan yang kita lihat 
adaiah karena adanya perbedaan umur ; karena jabatan yang ber­
beda; karena alasan ekonomi yang menyebabkan kemampuan yang 
berbeda di antara anggota masyarakat ; karena keturunan kerabat; 
karena pendidikan dan lain sebagainya. Adanya alasan-alasan itu 
menyebabkan dasar daripada stratifikasi sosial yang tenlapat 
dalam masyarakat yang satu tidak sama dengan pelapisan sosial 
pada masyarakat yang Iain. Demikian rnisalnya dalam rnasyaraka t 
pedesaan alasan yang menimbulk<m stratifikasi sosial itu antara 
lain karena keturunan kerabat , karena perckonornian dan juga 
karena umur. 

Di daerah-daerah pedesaan pada umum nya dan desa Con­
dongcatur khususnya, alasan--alasan yang menyebcbkan adanya 
pelapisan sosial atau stratifikasi sosial adalah pemilikan tanah dan 
keturunan kerabat serta tingkat umur yang berbeda. Di antara 
alasan-alasan itu, pada waktu itu yang paling menonjol dan kuat 
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alasan-alasan berdasarkan keturunan kerabat dan juga tingkat 
umur atau usia . Berdasarkan k.eturunan kerabat, dapat l<ita ketahui 
clalam masyarakat pedesaan terdapat tiga pelapisan sosiaL yaitu 
µelapisan pertama disebut \\'Ong baku, wong ajeg. kuli kenceng 
atau sikep. Golont;an ini berasal ciari i~e turunan orang-orang y;-ing 
pcrtama kali memouka desa (cikal bakal, J awa). Keuudukan wo11g 
caku ini dimiliki secara turun temurun oleii anak cucu. Oleh selx1b 
itu rnereka mempunyai hak yang Jebih di atas golongan lainnya. 
BahKan dari golongan wong baku atau kuli kenceng inilah yang 
t)e rhak mengangkat kepala ciesa (lurah J awa) ci an juga parentah 
dcsa (perabot desa. Jawa). Sebagai konsek\vensi atas hak yang 
lebih itu, rnereka berkewajiban untuk menjaga desa dan m e­
rnajukannya, misalnya ke1Najiban untuk mernenuhi setiap ada 
gawe desa, dan lain sebagainya. Golongan atau pelapisan yang ke 
cl ua adalah mereka yang Jise im t !ind:'zung, Vi'ong ngindlw ng G tau 
kuii kenJho. ;v1ereka yan5 termasuk golongan ini adalah warga 
desa yang hanya rnempun yai tanah pekarangan dan rurnah . Ter­
masuk golongan kedua adalah mereka yang hanya mempunyai 
rumah, tetapi berdiri di atas tanah pekarangan orang lain. Mereka 
ini Jisebut clengan istilah ~vo11g dilempcl atau mond!zok karang. 
c,)]ongan keJua ini tidal;: mempunyai hak yang le2ih seperti 
!:;Olongan yang pertama tadi. Golongan yang ketiga adalah golong­
an yang disebut rayat, dunung susuµ, mondhok -· glongsor. lv1ere­
ka yang termasuk golongan ketiga i.ni tidak mempunyai tanah 
pekarangan maupun rumah. Dari golongan ketiga ini tidak dikena­
kan wajib yang baku tetapi hanya dikenakan wajib tambahan saja. 
(10, p.13 6) . 

Bentuk pelapisan sosial lain yang dapat dilihat di daerah pc­
desaan adalah pelapisan sosial yang terjadi berdasarkan alasan 
urnur. Berdasarkan golongan umur ini, kita lihat adanya golongan 
yang disebut sesepuh atau kaum tua, yaitu mereka terutama yang 
tcla h berumur paling tidak 50 tahun ke atas dan juga mereka yang 
telall berstatus kawin; dan goiongan anak-anak yang di dalam 
setiap kegiatan sosial desanya belum rnempunyai peranan yang 
penting. iv1ereka aclalah anak-an<:lk di bawah umur dewasa. 

Pe ranan kaum tua atau sesepuh di dalam masyarakat adalah 
sebagai tempat orang bertJJnya untuk o rang mendapatkan nasehat. 
Peranan ini tampak jelas di dalarn setiap kegiatan sosial yang 
rneny angkut atau ada hubungannya denga.n kepentingan per­
seorangan, misalnya dalam peristiwa perkawinan , kelahiran dan 
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juga dalam peristiwa kematian. ualam pe ristiwa-peristiwa semacam 
ini peranan orang tua tidak dapa t ditinggalkan, misalnya senng 
memberikan petunjuk atau petuah-petuah untuk melaksanakan 
hajat itu supaya baik dan selamat jalannya serta sempurna adanya. 
Orang lain beranggapan bahwa orang-orang tua sebagai sesepuh itu 
tempat orang meminta tuah; ha! ini karena pengalamannya yang 
sudah amat luas dalam hidup ini . Pada jaman dulu golongan tu a 
atau kaum tua disebut dengan istilah 1norokaki, Poncokaki. Pini­
tuwo, Tinvodeso atau Winituwo yang rnernpunyai peranan di desa 
sebagai pemberi keadilan dalam setiap perselisihan yang terja<li di 
desa itu, misalnya perselisihan tentang warisan, persoalan tanah, 
masalah pengairan, bahkan ada kalanya mereka diminta pertim­
bangan untuk menentukan lurah clan para pcrabotnya itu. 

Berbeda dengan morokaki atau pinituwa tersebut di :Has 
kaum muda arau goiongan rem aja mempunyai peranan tersendiri 
dalam setiap kegiatan sosial yang ada di desanya. L'ntuk meng­
organisasi kegiatan para remap ini dihentuk suatu perkumpulan 
yang anggotanya terdiri dari kaurn rernaja. Perk umpulan itu disebut 
dengan istilah sinoman atau ka11ornan. Kata ini berasal dari kata 
Jawa anom atau nom yang rnaksudnya muda . ~v'fe rn ang demikian 
karena anggotany'l terdiri dari orang muda atau remaja. Dalam 
pengertian yang sempit, sinoma11 it u adalail perkumpulan para 
pemuda, jadi khusus untuk anak laki-laki yang telah oerumur 
remaja; sedang untuk remaja putrinya perkumpulan yang dibentuk 
disebut biodho. Akan tetapi dengan pengertiam umum orang me­
nyebutnya sinoman. 

Sinoman ini mempunyai peranan sebagai tenaga pembantu 
bila desa mengadakan kegiatan sosial. Tidak untuk desa saja yang 
sifatnya lebih luas, artinya untuk kepentingan m asyarakat luas. 
Tenaga sinoman itupun dapat diminta bantuan bagi setiap orang 
atau keluarga yang kebetulan mempunyai hajat (gawe. Jawa) , 
misalnya mengadakan upacara dan se lamatan perkawinan , ke­
matian clan lain sebagainya. Pada waktu melakukan tugasnya 
diadakan pembagian tugas, misalnya ada yang menyuguhkan 
hidangan, ada yang membuat minuman dan Jain sebagainya: se­
hingga dengan demikian akan bisa lancar jalannya upacara atau 
selamatan. Sedangkan pekerjaan yang ada kaitannya dengan ke­
wanitaan diserahkan kepada kaum wanita atau anggota wanita. 
Dulu khusus dilakukan oleh biodho. Kegiatan sinoman itu di sam­
ping sebagai tenaga yang tersedia untuk membantu desa dan 
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kerepotan para warga desa yang memang membutuhkan bantuan, 
juga sebagai wadah dimana para muda mudi mendapatkan gem­
glengan mental dan melatih keprigelan bekerja. Demikian kegiatan 
semacam itu sekarang ini di setiap desa dijadikan atau dimasukkan 
.>ebagai salah satu program kerja Lembaga Sosial Desa dan khusus 
untuk kegiatan yang berhubungan dengan kewanitaan ditangani 
oleh perkumpulan yang disebut Pendidikan Kesejahteraan Keluar­
ga (PKK). Tujuan lain daripada kegiatan sinoman adalah untuk 
mendapatkan tenaga penggerak di desa dan mengarahkan kegiatan 
pemuda pemudi desa sebagai salah satu potensi desa di dalam ~ 
laksanakan program pembangunan desa. 

Demikianlah sedikit garnbaran tentang stratifikasi sosial atau 
pelapisan sosial yang hampir terdapat di seluruh daerah pedesaan 
di Daerah Istimewa Yogyakarta termasuk desa Condongcatur. 

Sistem Kesatuan Hidup Setempat. 

Kesatuan hidup setempat desa Condongcatur merupakan 
kesatuan hidup yang berbentuk komuniti kecil yang disebut desa. 
Desa Condongcatur tampak sebagai kelornpok perkampungan yang 
tetap dengan penduduknya yang penuh untuk semua musim dan 
desa ini sebagai pusat kehidupan penduduknya yang sebagian besar 
adalah petani. ( 1 2, p.154). 
Sebagaimana daerah pedesaan yang lain kehidupan di desa Con­
dongcatur yang tradisional adalah bercorak kemasyarakatan atau 
komunal. Dalam masyarakat seperti ini tiap-tiap penduduk atau 
warganya bukan sebagai orang perseorangan (individu) yang mern­
punyai kebebasan dalam setiap tingkah laku atau perbuatannya; 
tetapi seorang sebagai warga masyarakat yang utuh; dirnana 
masing-masing warganya itu mempunyai hak-hak subyektif yang 
berfungsi sosial, rnaksudnya dalam menggunakan hak harus di­
selaraskan dengan kepentingan umum atau bersama. 

Sistern kesatuan hidup seperti desa Condongcatur khusus­
nya, tampak adanya ciri yang menonjol yaitu di antara para warga­
nya tertanam jiwa suka sating membantu. Semua kehidupan yang 
berlaku di sana bersifat gotong-royong dan tolong menolong. 
Dalam irama hidup warganya terdapat semangat kerukunan dan 
sopan santun yang menuntut sikap bersabar terhadap sesama 
warga yang berdasarkan atas syarat-syarat kepatuhan dan keadllan. 
Sehubungan dengan ciri yang menonjol itu Supomo mengatakan 
bahwa harus diusahakan oleh pimpinan masyarakat untuk merrjaga 
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supaya dengan usaha-usaha yang sadar, jiwa gotong-royong tidak 
lenyap sama sekali , bahkan semangat kolektif yang wajar di dalam 
masyarakat tradisional hendaknya dijadikan sernangat koperatif 
yang sadar akan persatuan nusa dan bangsa. (20, p.6 I) . 

Sebagai pimpinan masyarakat desa di daerah-daerah peclcsaan 
di J awa dan juga di dacrah Yogyakarta, disebut Lirah Lurah yang 
kepala desa ini diangkat oleh warga dan melalui pemilihan dengan 
pemungutan suara. Untuk pengangkatan kepala desa pada jarnan 
dahulu tidak perlu digunakan secara pemilihan ; sebab jaba tan ini 
diperoleh seseorang dengan cara turun-temurun. Hanya syarat 
pokok waktu itu. untuk seseorang agar dapat diangkat se bagai 
kepala desa adalah rnempunyai sifat bijaksana, at.Iii , jujur Jan 
berwibawa. Akan tetapi setelah dituntut ada nya pcngangkatan 
kepala desa harus herdasarkan pandangan yang obye ktif. maka 
untuk kemudian pengangkatan kcpala dcsa dilakukan dengan cara 
pemilihan yang clilakukan olell setiap warga desa yang telali ber­
umur dewasa clan harus datang sencliri sebagai pemilih tidak bole h 
diwakilkan. 

Seorang kepala desa dipilih untuk waktu yang tidak ditentu­
kan. Oleh sebab itu baru diadakan pemilihan kepala desa apabila 
terjadi keJrnsongan. Kekosongan ini akan terjadi apa bila kepala 
desa yang lama mengundurkan diri ; karena meninggal duni ;:;. atau 
diturunkan oleh rakyatnya sebab dianggap tidak mampu lagi me­
mimpm desanya. Dalam pemilihan kepala desa ini peranan moro­
kaki atau panituwa seoagai golongan tua atau scsepu iz sangat cii­
butuhkan, sebab kadang-kadang menentukan jalannya pernilihan. 
Biasanya pelaksanaan pemilihan kepala desa itu diadakan di muka 
panitia pemilihan yang diangkat oleh kepala daerah, yang biasanya 
diambilkan dari pejabat Kecamatan. Dengan demikian panitia 
pemilihan ini bertanggung jawab kepada kepala daerah yang meng­
angkatnya, artinya ia harus melaporkan dengan mernbuat berita 
acara tentang jalannya pemilihan clan hasil pemilihan. Dalam pe­
laksanaan pemilihan itu biasanya para calon kepala desa dipersilah­
kan duduk di muka sidang pemilihan, sehingga hadirin dapat rne­
lihatnya. Untuk memudahkan para warga desa memili11 calonnya , 
rnaka kepada mereka rnasing-masing diberikan tanda gam bar 
sebagai kode. Di situ disediakan ruangan tertutup tempat orang 
memberikan suaranya. Dengan demikian pemilihan kepala desa itu 
bersifat bebas dan rahasia . 

Sekarang ini untuk pemilihan kepala desa di Propinsi Daerah 
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Istimewa Yogyakarta dilaksanakan berdasarkan Peraturan Daerah, 
Daerah Istimewa Yogyakarta No. 2/1969. Dalam Peraturan 
Daerah, Daerah Istimewa Y ogyakarta No. 2/ 1969 ini antara lain 
dinyatakan : 

pasal I : (I). Kepala Daerah, Daerah Istimewa Yogyakarata ada­
lah penanggung jawab tertinggi tentang pelaksana­
an pemilihan Lurah atau Kepala Desa. 

(2). Bupati Kepala Daerah yang bersangkutan adalah 
penanggung jawab tentang pelaksanaan pemilihan 
Pamong Kelurahan lainnya. 

pasal 2 : (1 ). Kepala Daerah, Daerah Istimewa Y ogyakarta meng­
atur prinsip-prinsip pelaksanaan pemilihan Pamong 
Kelurahan khususnya pemilihan Lurah atau Kepala 
Desa. 

(2). Bupati Kepala Daerah dengan persetujuan Kepala 
Daerah, Daerah Istimewa Y ogyakarta mengatur 
pelaksanaan pemilihan Pamong Kelurahan. 

Demikianlah Peraturan Daerah, Daerah Istimewa Y ogyakarta 
No. 2/1969 yang pada isi pokoknya mengatur cara pemilihan 
Kcpala Desa atau Lurah beserta Pamong Desa yang lain. Sedang 
pelaksanaan pemilihannya dilakukan oleh Panitia yang ditunjuk 
dari Kecamatan yang seterusnya bertanggungjawab kepada Bupati 
Kepala Daerah tingkat II yang bersangkutan. Di antara syarat­
syarat yang harus dipenuhi oleh seseorang yang mencalonkan 
sebagai Kepala Desa adalah jujur , adil, bijaksana, setia kepada 
Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. 

Untuk Pemerintah Desa di Condongcatur dikepalai oleh 
seorang Kepala Desa yang disebut Lurah. Dalam menjalankan 
tugasnya, Lurah dibantu oleh beberapa orang pembantu yang di­
sebut Pamong Desa atau Perabot Desa atau juga disebut Parentah 
Desa. Susunan Pemerintah Desa Kalurahan Condongcatur ber­
dasarkan Maklumat Nomor l 6/ 1969 adalah sebagai berikut : 

1. Lurah Desa atau Kepala Desa 
2. Kepala Bagian Sosial atau Kamituwa 
3. Kepala Bagian Um.um atau Carik 
4. Kepala Bagian Kemakmuran atau Ulu-ulu 
5. Kepala Bagian Keamanan atau Jogoboyo 
6. Kepala Bagian Agama atau Kaum. 

41 



Kesemuanya itu disebut Perabot Desa atau Parentah Desa atau 
yang sekarang lazimnya disebut Pamong Desa. Tugas dan kewajib­
an Pamong Desa adalah dapat kita perinci sebagai berikut : 
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1. Lurah atau Kepala Desa menjalankan togas : 

1. 1. Mengkoordinir/memimpin/memberi bimbingan kepada 
kepala-kepala bagian di dalam menjalankan tugasnya 
masing-masing. 

1.2. membuat program a tau rencana kerja. 
1.3. menyusun rencana anggaran pendapatan belanja Ka­

lurahan (RAPBK). 
1.4. memberi disposisi atau menanda tangani surat-surat 

yang dikerjakan oleh masing-masing Kepala Bagian . 
1.5. bertanggungjawab atas Kas Desa. 
1.6. mengusut suatu perkara. 
1. 7. menjalankan tugas-tugas lain yang tidak dijalankan oleh 

masing-masing Kepala Bagian. 

2. Kepala i3agian Svsial atau Karnituwa. 

2.1 . berkedudukan sebagai wakil Lurah jika Lurah ber-
hala.ngan. 

2.2. mengerjakan atau mengurusi bidang sosial. 
2.3. mengurusi pendidikan a tau pengajaran. 
2.4. mengurusi urusan kesehatan. 
2.5. mengurusi masalah perobatan penduduk clan lain seba­

gainya. 

3. Kepala Bagian Umum a tau Carik. 

3.1. mengerjakan urusan keluar masuknya surat-surat dengan 
pegangan agenda umum. 

3.2. mengerjakan administrasi tanah. 
3.3 . mengerjakan urusan pembangunan. 
3.4. rnengerjakan urnsan rapat-rapat. 
3.5. mengerjakan administrasi keuangan. 
3.6. mengerjakan urusan perlengkapan. 

4. Kepala Bagian Kemakmuran a tau Ulu-Ulu. 

4.1. mengerjakan urusan pengairan. 
4.2. mengerjakan urusan pertanian atau perkebunan. 
4.3. mengerjakan urusan peternakan atau perikanan. 



4.4. mengerjakan urusan perekonomian. 
4.5 . mengerjakan urusan jual beli hewan ternak. 

5. Kepala Bagian Keamanan a tau Jogoboyo. 

5. I . mengerjakan urusan keamanan. 
5. 2. mengerjakan urusan kepartaian/ keorganisasian. 
5.3. mengerjakan urusan perondaan. 
5.4. mengerjakan urusan pertahanan. 
5.5. membantu mengusut perkara. 

6. Kepala Bagian Agama atau Kaum. 

6.1. mengerjakan urusan keagamaan/pem binaan mental. 
6.2. mengerjakan urusan tempat peribadatan. 
6.3. mengerjakan urusan kematian. 
6.4. mengerjakan urusan nikah, talak dan rujuk. 

Untuk urusan bagian desa yang disebut pedukuhan diserah-kan 
kepala Kepala Dukuh atau Dukuh yang bertindak atas nama Lurah 
atau Kepala Desa. Seperti diketahui desa Condongcatur terdiri dari 
18 daerah pedukuhan dan tiga Rukun Kampung (RK) yang berada 
di kornplek PERUMNAS. Baik Lurah beserta Parnong Desa dan 
Dukuh rn emperoleh gajinya yang berupa tanah pertanian yang 
:.i isebut pelungguh a tau bengkok. 

Di samping susunan pernerintahan Desa seperti tersebut di 
atas , di desa Condongcatur terdapat juga organisasi sosial resrni 
yang statusnya berada di luar i<epengurusan Pemerintah Desa, 
tetapi ada di bawah pengawasan Lurah atau Kepala Desa dan 
Parnong Desa yang ditunjuk. Organisasi yang dimaksud itu adalah 
Lernbaga Sosial Desa (LSD) yang bergerak di bidang kegiatan 
sosial yang tuju annya untuk meningkatkan kesejahteraan desa. 
Organisasi yang lain yang juga ada di bawah pengawasan desa 
adalah Pendidikan Kesejahteraan Keluarga (PKK) yang khusus 
mengclola pendidikan keluarga agar tercipta keluarga sehat. Dalam 
kegiatan PKK ini antara lain seperti kursus-kursus yang berguna 
bagi keluarga seperti misalnya kursus gizi dan lain sebagainya. Juga 
sehu bungan dengan program Keluarga Berencana didirikan per­
kumpulan yang disebut APSARI yang anggotanya terdiri dari 
kaum wanita atau ibu-ibu yang mengikuti Keluarga Berencana. 
Seperti diketahui bahwa menurut laporan Kelurahan Condong­
catur untuk tahun I 978/1979 pengiku t Keluarga Berencaria ter­
catat I 252 anggota. 
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Sistem i<.eligi <lan Kepercayaan. 

Bahwasanya kebanyakan penduduk Yogyakarta Jan khsusu­
nya mereka yang tinggal di daerah pedesaan seperti t.lesa C ondong­
ca tur masih ada yang mengenal kepercay aa n yang bersi f::it din a mis­
tis dan animistis , yang percaya kepada adanya kekuatan ga ib dan 
adanya roh arwah yang se!anjutnya mereka personi fikasikan seba­
gai leluhur atau juga " sing samare", yang rnaksu d nya rnereka yang 
sudah tiada. Konsep leluh11r ini selalu ada dalam <ilam pikiran 
mereka sebagai perintis atau pembuat adat yang sampai sekarang 
mereka ikuti; sebab ka lau tiaak dipatuhi , bencana akan menimpa 
desa mereka. Terlukis pula dalam alam kepercayaan ini akan ada­
nya danyang yang dianggap penunggu dan penyelamat serta 
penjaga desa. 

Leluhur yang mereka hormati itu , dipersonifikasikan sebagai 
makhluk halus yang dianggap menempati alam sekitar tern pat 
tinggal manusia, misalnya di hutan rim ba, di pojok-pojok bagian 
desa, sungai, sawah dan di pcrempatai1 jalan dan lain-lainn ya. 
Untuk berhubungan dengan le luhur itu biasanya dilakukan meialu i 
seorang perantara yang disebut dhukwz. Dhukun i.ni dianggap 
mempunyai kekuatan gaib atau 11zana. Ia mempunyai pe ranan 
penting di -dalarn kehidupan ke luarga Jan masyarakat , misaln ya 
dalam peristiwa-peristiwa yang menyangkut seputaran hidup se­
seorang (life cycle) dan juga peristiwa-peristiwa yang menyangkut 
kepe ntingan rnasyarakat pada umumnya, seperti up acara atau 
se!amatan nu:rti du.sun dan lain sebag<.i inya . (8 , p.87). 

Di samping kepercayaan seperti te rsebut di atas, sebagian 
besar penduduk desa Condongcatur j uga telah mengenal agama 
seperti agama [slam, Katholik, Protestan dan lain sebagainya. 
Untuk mengetahui garnbaran tentang perkembangan m asing­
masing agama itu, di bawah ini akan kami sampaikan dalam tabe l 
perkembangan agama Ji desa ConLi(Jngcatur. 
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Ta bel Perkembangan Agama di Desa Condongcatur Tahun 
1978/1979. 

J enis Agama 

l . Islam 
2. Pro testan 
3_ Katholik 
4_ Hindu /Budha 

Tahun 

1977/1978 

8.918 
65 

431 

1978/ 1979 

I 1-485 
83 

515 

Perkcmbangan 

Naik 

2567 
18 
84 

Tu run 

Sumbc r : Laporan Usaha Pembangunan llfasyarakat Desa. Kelurahan Condongcatur, 
Kee. Depok, Kab. Steman, Propin'.ti Dacrah Istimewa Yogyakana tahun 
1978/ 1979. 

Dari tabel tersebut di atas, dapa t dilihat bahwa perkembang­
an agama yang dianut oleh penduduk desa Condongcatur sangat 
pesat, terntama agama Islam dan Katholik. Meskipun demikian 
tidak berarti bahwa mereka semua kernudian meninggalkan ke­
percayaan y ang bersifat arumisti.s dan dinamistis . Hal !ni bisa kit a 
lihat dalam setiap perist iwa selamatan atau upacara-upacara yang 
be rh ubungan dengan seputaran hidup seseorang itu tadi , rn isalnya 

_ inisiasi, perkawinan, kematian, selarnatan dan Jain scbagainya. 
Dalam selamatan yang berhubungan dengan kematian orang mulai 
saat kem atian yang pertarna sarnpai c!engan hari ke seribu sesudah 
mcninggal. Untuk selamatan hari ke seribu itu orang Jawa me­
nyebutnya nyewu. Selamatan ini bertujuan agar roh yang mening­
gal diterima di sisi Tuhan Yang Maha Esa. Biasanya do 'a yang di­
ucapkan dalam selamatan itu aclalah do 'a yang sarinya diambilkan 
dari kitab suci Al-Qur'an. Mereka yang beragama Islam tetapi 
masih juga mengikuti kepercayaan asli (anirnisme dan dinami<;me) 
clisebut a tau _digolongkan dalam Islam abangan, sedangkan mereka 
yang betul-betul beragama Islam dengan mengikuti rukun Islam 
yang lima itu disebut smitri. Pada umumnya faktor utama yang 
menyebabkan kenaikan para pemeluk masing-rnasing agama seperti 
yang tertera dalam tabel di atas adalah bertambahnya penduduk 
yang tinggal di komplek PERUMNAS Condongcatur. 

Bahasa. 

Di dalam pergaulan hidup sehari-ha1i penduduk desa Con· 
clongcatur yang sebagian besar adalah orang Jawa, menggunakan 
bahasa fawa. Bahasa .Jawa secara garis besarnya dibagi atas bebe­
rapa tingkatan. Tingkatan Bahasa Jaw~ ini dapat diketahui dari 
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penggunaannya, yaitu dengan siapa orang itu sedang berbicara. 
Berdasarkan penggunaannya itu tingkatan bahasa J awa dapat di­
sebutkan sebagai berikut : (I) basa Jawa ngoko digunakan oleh 
seseorang bila berbicara dengan seseorang lain dalam deraja t 
yang sama; (2) basa J awa krama. digunakan oleh seseorang yang 
berbicara dengan seseorang lain yang mempunyai kedudukan lebih 
tinggi atau lebih tua umurnya dengan orang itu. 

Kecuali tingkat bahasa seperti telah disebutkan itu, orang 
Jawa pada umumnya masih mengenal jenis bahasa yang disebut 
bahasa (i) krama dusun , yang biasa digunakan oleh orang di 
daerah pedesaan; (2) krama inggil, yang digunakan bila orang ber­
bicara dengan orang yang dianggap terhormat dalam masyarakat , 
dan (3) bahasa khusus yang hanya digunakan dalam lingkungan 
Kraton Yogyakarta, yaitu bahasa Bagongan. Dari tingkatan bahasa 
yang dikenal oleh orang Jawa itu hampir semuanya digunakan 
dalam pergaulan sehari-hari, kecuali bahasa klrnsus Bagongan. 

Dalam perbendaharaan kata, bahasa Jawa ini juga menerima 
bahasa asing yang kemudian banyak digunakan dalam hidup 
sehari-hari, terutama dalam peristiwa-peristiwa tertentu. 
Bahasa-bahasa asil7g yang digunakan itu merupakan bahasa yang 
praktis dalam funssi penggunaannya. Kata-kata Jawa yang berasal 
atau diambil dari kata asing itu misalnya kita lihat penggunaannya 
dalam kegiatan-kegiatan sosial yang bcrhubungan dcngan pekerja­
an, antara lain kata diwe rek yang maksudnya dikerjakan. Kata ini 
berasal dari kata Belanda werk yang artinya bekerja. Dan i.ni di­
ucapkan apabila orang itu kebetulan dipekerjakan oleh Pemerintah 
Belanda. Dalam pandangcu1 masyarakat, kata ini dianggap kurang 
baik. Kemudian orang juga menguc~pkan ireng dines yang diambil 
dari kata Belanda Heeren Diensten , yang maksudnya bekerja bakti 
untuk kepentingan pejabat. Kata lain yang dikenal sebagai balrnsa 
yang sehari-hari digunakan seperti kferek yang maksudnya carik 
dan lain sebagainya. 

Dari perbendaharaan kata yang ada itu, dalam masyarakat 
Jawa dan juga mereka yang ada di daerah Pedesaan juga mengenal 
kata-kata yang biasa diucapkan serempak, bersama-sama dengan 
maksud sekedar untuk mengurangi beban pekerjaan mereka yang 
dianggap berat atau waktu mengerjakan pekerjaan secara gotong­
royong. Kata-kata yang dimaksud itu antara lain no lo pis kuntul 
baris yang konon kabarnya berasal dari kata Portugal : holopez 
canto de baris. Kata ini diucapkan pada waktu orang banyak 
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secara bersama-sama melak.ukan pekerjaan berat, misalnya menarik 
kayu balok , membawa atau ·memikul kerangka rnmah dan lain 
sebagainya. Orang yang bisa mengucapkan ka ta seperti yang di­
maksud holopis kuntul baris, yaitu yang oJeh orang Jawa diucap­
kan sebagai lwna - i1ini - liana gung dengan irama yang dilagukan. 
Uiasanya pekerjaan be rat sepe rti menarik atau menga ngkat sesuatu 
yang berat itu baru dimul ai secara serempak pada waktu meng­
~ 1 capkan rangkaian kata yang terakhir , misalnya." . . . . . . . . baris 
atau ........... gung" da n begitu seterusnya sampai pekerjaan 
itu sclcsai. 

Di samping perbe nd aharaan kata tersebut di a ta s, o rang Jawa 
juga rnengenal l>eberapa kata lain yang merupaka n semboyan 
da lam usaha mereka melak ukan _ kegia tan go tong royong untuk 
tujuan mencapai kepentingan bersama. Kata-kata yang di.maksud 
itu antara lain "jer basuki rnawa bea", yang pengertiannya bila kita 
rnenginginkan keselamatan, kesejahteraan, kebahagiaan tentu akan 
disertai clengan pengorbanan. Pengorbanan itu antara lain bisa 
be rupa uang, tenaga, pikiran ataupun barang ; sebaliknya clalam 
mencapai kebahag..iaan, kesejahteraan itu semua kita tidak meng­
harapkan imbalan jasa a tau pamrilz. Inilah pengorbanan atau 
" bea" . (basuki : selamat, sejahtera , oahagia ; mawa : dengan; bea: 
pengorbanan) . KemuJian sehubungan dengan pengorbanan untuk 
mencapai kesejahteraan tadi, dalam setiap kegiat::in gotong royong 
orang selalu bersem boyan "sepi ing pamrih, rame ing gawc", yang 
rnaksudnya akan lebih diutam.1kan pekerjaan daripada im balan 
jasa atau /,amrill. Disinilah leta k pengorbanannya, yai1u dalam 
mengerjakan itu orang ticlak akan memperhi.tun gkan µamrih 
(teru tama yang oersifat materiil). Dalam "sepi ing pamrih , rame 
ing gawe" itu orang akan bekerja penuh de ngan ikhlas, rela (rila , 
jawa). 

JemikianlaJ, ne11erapa l:i antara k.ata-kata dalam bahasa Jawa 
yang digunakan pada waktu orang melakukan pekerjaan-pekerjaan 
yang be rat secara be rgo tong-royong. 
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BAB ill 

KEGIATAN GOTONG-ROYONG 
TOLONG MENOLONG 

Kegiatan gotong-royong tolong rnenolong yang biasanya 
Jisebut dengan istilah sambatan atau sambat-sinambat itu merupa­
ka n suatu sistem penarnbahan tenaga kerja scbagai bantuan dalarn 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan olch suatu kcluarga misalnya 
kegia tan dalam bidang pertanian, mcrn bua t rum ah, dalam kesusah­
an, perkawinan dan lain sebagainya. Dalam kegiatan gotong­
royong tolong menolong yang seterusnya akan karni sebut saja 
dengan istilah sambatan. mereka yang secara akti f ikut terli!Jat 
Ji dalarnnya tidak pernah mengharapkan adanya suatu imbalan 
jasa atau kompensasi atas pekerjaannya itu yang bersifat kebenda­
an atau materiil, tetapi kompensasi yang diharapkan itu aJalah 
bantuan tenaga ke1ja yang akan mereka peroleh bila pada suatu 
saat akan melakukan kegiatan serupa. ( 13, p.35 6). 

Kegiatan gotong-royong tolong menolong atau sambatan ini 
menimbulkan sifat kewajiban yang tim bal balik ui antara onng 
yang hidup di dalam suatu masyarakat. Di samping itu dengan 
adanya sistem sarnbatan ini menimbulkan rasa yang dimiliki merc­
ka, bahwa dalam kenyataan hidup sehari-hari orang itu saling 
membutuhkan satu sama lain sebagai keseluruhan llidup dalam 
rnasyarakat. Azas yang terdapat dalam sistem sambatan atau sam­
bat-sinambat ini adalah azas hubungan tim bal balik atau rcsiprosi­
tas (principle of resiprocity ). Azas ini merupakan unsur penggerak 
adanyu aktivitas atau kegiatan sosial Jalam masyaraka t. Di sarn­
ping azas resiprositas ini adanya azas k.esarnaan atau sama rata. 
Dengan demikian dalam kegaitan sambatan ini orang tidak me­
ngenal adanya perbedaan kedudukan atau klas masyarai<at. Semua 
proyek yang kebetulan ada mereka kcrjakan bersama uengan 
perasaan rela, tanpa dirasa adanya unsur-unsur yang memaksa. 
Paksaan yang dirasakan berupa kewajiban berbuat sosial terhadap 
manusia sesamanya . . Dalam masyarakat Jawa, perbuatan ini di­
landasi oleh rasa bahwa orang yang suka menolong atau membantu 
sesama itu sama dengan "menanam budi", suatu perbuatan yang 
"luhur" yang kompensasi atau balas jasanya dirasakan dalam ke­
hidupannya yang tenang, tentram dan bahagia. Sehingga dalam 
ungkapan orang J awa mengenalnya dengan kata "luhur wekasane ", 
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yang maksudnya bahwa perbuatan baik atau bila orang itu berbuat 
kebajikan, maka ia akan mendapatkan pahala yang baik. Oleh 
sebab itulah dalam setiap orang yang suka dengan rela membantu 
kerepotan a tau kesusahan orang yang Iain, maka kalau orang Jawa 
akan mengatakan, nandur kebecikan (menanam kebaikan), luhur 
wekasane (mendapatkan pahala yang baik di kemudian hari) dan 
lain sebagainya. Itulah balas jasa yang diharapkan oleh orang J awa 
dalam ia melakukan perbua tan yang menolong kepada orang lain. 
Oleh sebab itu sistem tolong menolong ini mereka jaga baik-baik 
sebagai rasa kemanusiaan dengan·rasa tanggung jawab manusia ter­
hadap sesamanya. Untuk itu manusia akan selalu menjaga dan 
menciptakan hubungan yang baik kepada sesamanya. 

Selanjutnya dalam Bab III ini, akan kami coba menguraikan 
tentang kegiatan gotong-royong tolong menolong yang terbagi atas 
empat pem bicaraan : (I) dalam bidang ma ta pencaharian; (2) 
bidang teknologi dan perlengkapan hidup ; (3) bidang kemasya­
rakatan ; (4) bidang religi & kepercayaan yang hidup dalam masya­
rak at. Dengan demikian melalui Bab Ill ini kita akan melihat 
macam-macam kegiatan gotong royong tolong menolong yang 
dilakukan oleh warga setempa t. 

1. KEGIATAN GOTONG ROYONG TOLONG MENOLONG 
DALAM BIDANG EKONOMI 
AT AU MAT A PENCAHARIAN 

R i w a y a t . Kegiatan gotong-royong tolong-menolong dalam 
bidang cknomi atau mata pencaharian hid up Ini terutama di desa 
Condongcatur dapat kita lihat dalam kegiatan pertanian , yaitu 
mulai c\ari pengolahan tanah pertanian , menanam padi atau 
tanaman pokok yang lain, membersihkan tanaman dan sampai saat , 
menuai padi a tau panen. Kegiatan gotong royong tolong menolong 
ini disebut orang dengan istilah sambatan atau samhat-sinambat. 
Sambatan atau sambat-sinambat ini pada hakekatnya merupakan 
suatu sis tem pengerahan tenaga untuk mengerjakan sesuatu, yang 
berarti pula merupakan suatu sistem mencari tambahan tenaga 
kerj a un tuk menyelesaikan suatu pekerjaan tertentu, misalnya 
dalam bidang pertanian itu tadi. 

Sambatan atau sambat-sinambat itu ada dalam masyarakat 
apabila seseorang memerlukan tenaga bantuan para tetangganya 
untuk mengerjakan tanah pertaniannya. Sambatan ini baru sibuk­
sibuknya apabila saat desa sedang mulai mengerjakan tanah per-
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taniannya dan juga saat musim panen tiba. Faktor yang menim­
bulkan sambatan dalam bidang pertanian ini adalah karena pe­
milikan tanah pertanian di daerah pedesaan. 1\ le reka yang memiliki 
tanah pertanian yang luas, akan membutuhkan bantuan orang lain 
untuk mengolah dan juga merawat tanahnya , sedangkan mereka 
yang tidak rnemiliki tanah sarna sekali akan menunggu apabila ada 
mereka yang memiliki tanah pertanian membutuhkan tenaganya 
untuk mengerjakan tanah pertaniannya. Demikian dalam sistem 
sambatan ini tampak adanya unsur timbal balik yang saling mern­
butuhkan satu dengan lainnya. Bagi yang memiliki tanah pertanian 
membutuhkan tenaga untuk mengolah tanah pertaniannya. dan 
sebaliknya mereka yang tidak memiliki tanah pertanian dapat 
mendapatkan pekerjaan untuk mengolah tanah pertanian. 

Sistem sambatan atau sambat-sinambat tersebut di atas telah 
melembaga di dalam masyarakat yang se tiap orang harus me­
menuhinya se bagai kewajiban sosial. Sis tem sambatan yang telah 
rnelembaga itu dalam kehidupan sehari-hari merupakan adat 
kebiasaan yang rnewajibkan seseorang untuk saling mem bantu . 
Sambatan yang bersifat resiprositas itu yang diwujudkan dalam 
perbuatan eknonomi mengandu ng suatu pengertian tent ang per­
sediaan barang materiil yang diperhitungkan sebagai keperl uan 
biologis dan sosial. Namun demikian, kepentingan ekonomi dalam 
bentuknya sebagai kegiatan tolong menolong bukan semata-mata 
diperhitungkan secara ekonomis, t etapi diperhitungkan se bagai 
perbuatan sopan santun da n semua perbuatan yang dituntut ber­
dasarkan pertanggungan jawab rnoril bag.i sctiap warga masyarakat. 
Oleh sebab itu, bila dalam masyarakat terdapat seorang warga­
nya yang tidak pernah aktif clalam kegiatan tolong men olong se­
samanya ini, ia oleh masyarakatnya akan dicemoohkan sebagai 
"wong sing ora lumrah" yang maksudnya orang yang tidak biasa 
mengerjakan sesuatu yang biasc. dikerjakan oleh masyaraka t 
setempat. 

Demikianlah kegiatan gotong-royong tolong menolong dalam 
bidang pertanian yang o leh orang desa clise butnya dengan ist ilah 
sambatan atau sambat-sinambat. Sambatan atau sambat-sinarnbat 
ini ada karena adanya konsep pemikiran bahwa pada hakekatnya 
orang itu harus saling tolong menolong ; kemudian didorong oleh 
adanya pemilikan tanah yang memerlukan bantuan tenaga orang 
lain dan yang selanjutnya bal1wa sambatan itu ada pada saat desa 
sedang menghadapi hari sibuk untuk mengerjakan tanah pertanian , 
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misalnya musim mengolah tanah pertanian, musim panen dan lain 
sebagainya. Karena saat-saat seperti itulah keluarga petani yang 
memiliki tanah pertanian luas mernbutuhkan tenaga bantuan dari 
para tetangganya. 

Untuk sambatan dalam bidang mata pencaharian yang lain 
seperti peternakan, secara konkrit artinya dalam bentuknya yang 
sesuai dengan pangertian gotong royong tolong menolong tidak 
ada. Dalam ha! ini orang hany a mengenal sis tern "gaduhan", yang 
terjadi bilamana scseorang mempunyai ternak (lembu atau 
kambing ataupun kerbau) menyerahkan ternak miliknya kepada 
seseorang yang lain (biasanya sescorang yang tidak mempunyai 
ternak) untuk merawat ternaknya. Penyerahan ini disertai dengan 
pe rjanjian di antara kedua orang yang bersangkutan. Misalnya bila­
mana ternak itu beranak atau dijual, maka hasilnya akan dibagi 
menurut ketentnan dalam perjanjian itu. Dari sistem gaduhan itu 
timoul istilah nggaduhake yaitu sebutan bagi orang yang mem­
punyai dan menyerahkan ternaknya dan nggaduh, yaitu orang 
yang merawat ternak itu. 

Bent u k . 

Kegiatan gotong-royong tolong menolong atau biasa juga 
discb ut sambatan atau sam ba t-sinambat itu yang terutama dalam 
bidang pertanian merupakan kerja sama yang membutuhkan 
pengerahan tenaga banyak yang secara bersama-sama melakukan 
pekerjaan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. Bentuk kerja 
sama dengan pengerahan tenaga kerja banyak ini, terutama akan 
tampak jelas dalam bidang pertanian, misalnya pekerjaan yang 
disebut tandur saat orang mulai melakukan penanaman padi untuk 
pertama kalinya, kemudian derep , saat mana orang mulai me­
ngerjakan pemetikan padi, jelasnya derep ini akan dilakukan pada 
waktu musim panen di desa. Baik tandur maupun derep pada 
umumnya yang mengerjakan adalah kaum wanita. Pekerjaan 
sc macam ini akan mengundang para tetangga atau penduduk dari 
tuar desa. 

Se oagai im balan daripada pekerjaan ini , terutama de rep 
acialah berupa penerimaan bagi hasil atas pekerjaan yang telah di­
lakukan. Sistem bagi hasil ini pacla masyarakat pedes~an disebut 
dengan istilah Bawon. Dengan sistem bawon ini si pekerja akan 
mendapat antara 1I5 sampai 1/I0 hasil yang diperolehnya itu. 
Perlu diketahui bahwa pekerjaan derep ini ~ukanlah merupakan 
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pekerjaan yang pokok mereka, petani yang memiliki tanah 
pertanian. Dengan demikian pekerjaan ini ada kalanya sebagai 
pekerjaan sambilan untuk mencari tambahan hasil agar terpenuhi 
kebutuhan hidupnya. 

Di dalam masyarakat pedesaan bentuk kerja sama yang 
disebut sambatan ini tidak saja hanya dalam bidang pertanian, 
tetapi juga berlaku bagi kegiatan-kegiatan sosial yang lain, misal­
nya dalam peristiwa perkawinan, peristiwa kematian dan lain 
sebagainya. Dalam peristiwa-pe ristiwa semacarn itu orang t id ak 
akan mengharapkan imbalan secara materiil , tetapi imbalan yang 
diharapkan adalah bahwa kelak ia pun ak an m embutuhkan 
bantuan orang lain. Di sini yang dibutuhkan Jdalah ketentrarnan 
batin, bahwa ia telah berbuat kebaikan, dan orang Jawa mengata­
kan " nandur keb ecikan". Perlu pula dike tahui bahwa ctalarn ke rja 

sama yang disebut sambatan itu tidak mengenal sccara i ajam Jda­
nya pembagian kerja berdasarkan skiii atau keahlian. Disini setiap 
o rang tahu apa yang harus dan akan dikerjakan. 

Peserta-peserta. 

Dalarn se tiap kegiatan gotong-royong tolong menol o ng aLJU 

sambatan ini , setiap orang dapat mengikutin ya. Bahkan bl<lu hal 
ini dianggap sebagai suatu kewajiban sosial bagi warga masyarakat 
itu semuanya akan terlibat. Akan tetapi da!a m biJang mata 
pencaharian yang khususnya di daerah pedesaan adalah bid ang per­
tanian, maka kegia tan ini hanya rneliba tkan be bcrapa orang scba­
gai pesertanya, yang jelas me re ka y <.Jng terliba t i tu adala Ii pc Lrn i 
atau penduduk di desa yang mernpunyai pckerjaan sebagai pctani . 
baik ia petani yang memiliki tanah pertanian maupun ia Sc' liagai 
buruh tani. 

Sehubungan dengan kegiatan di bid ang pertanian itu yan '=' 
juga melibatkan atau membutu !1kan tcnaga pc kcrja. maka d ~1pa t 

kita lihat sebagai be rikut. Pacl:-i ·wjktu iJe ngoblian tanah pcrtan 1a11. 
artinya taraf m encan gkul , kemt1dian membaja k dan mcr<.Jt a kan 
tanah pertanian c.lengan garu itu , pek r:r iaan h anya c.! il akuk:tn o lc h 
kaum laki-laki. Dalam pekerjaan y ang m e rn hutuhkan ten~1ga kuat 
ini para wanitanya belum dapat dilibatkan sehag;ii pese rta. Barn 
setelah penggarapan tanah pertan ian seluruhnya itu selesai, tibabh 
saat menanami tanah pertanian yang orang mcnyebL!tnya w11d11r. 
Saat tandur inilah biasanya hanya dikerjakan oleh kaum wanita. 
Juga p ada masa rnatun, )1 aitu pekerjaan yang dilakukan p ..;tani 
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untuk me mt1ersi hkan rurnput-rumput yang tumbuh liar di sela-sela 
tanaman padi. Pe kerjaan matun ini tidak dilakukan oleh orang 
banyak, biasanya hanya beberapa orang saja yang disambat dan ini 
bi sa dilakukan ole h kaum wanita dan juga oleh kaum laki-laki. . 
Upa h yang diterimanya dapat juga ctengan uang yang diperhitung­
kan secara harian a tau per meter tergantung daripada perjanjian 
:1nLira pcmi lik sawah dengan petani yang akan rnengerja kannya. 
Sedangk:rn pengerahan te naga banyak baru dibutuhkan pad a 
waktu masa panen tiba, yaitu yang disebut derep tadi. Dere11 yang 
menge rah ka n tenaga oan yak dalam bidang pertanian itu, di lakukan 
dan pcsertanya adalah para petani tetangga yang dekat , bahkan 
kadang-kadang juga petani da ri luar Jesa. 

J>cke 1j aan ch'rep inilah yang lianya melibatkan kaum wanita 
tanpa kategori menurut tingkat pendidikannya. Jadi siapa saja 
dapa t melil)atkan diri dalam aktivitas derep. Namun dcmikian 
sct1agai ilu strasi akan kami cantumkan dalam tabel di bawah ini 
caLlta n kasar peserta-peserta derep di Daerah Istimewa Yogyakarta 
sesuai de ngan kategori pendidikannya. (2 J, p .60) . 

Tabc l Tingka t Pendidikan Wanita Penderep Di Pedesaan 
Daerah lstimewa Yogy akarta ;,1 e nurut Urn ur (d alam %). 

Pcndidikan Bantu I 

-- ---- ---- -~--·----

I . T id ak Sei..nlah 59 
2. Sil tidak ta m at 14 
3. lklt1111 ~1111 at SD 2 
4 . ·1 :1111:11 ,';J) l '.2 
5 S I Tl' ti(ak 

larnat 7 
6 . lk lt1111 t:11nat 

S IT!' 5 
7 T:1111a 1 SLTP 2 
~;,S I T "- ti d:1k 

l:tlll:ll 

'I . lkl 11111 ta111:it 

St.Ti\ 
iO . Ta111at SLTJ\ 

Slcman 

64 
14 

18 

2 

2 

-;:==---~-=-:-..~-..~.-:..=== 

K ulon Gu ntin[! + 
Pro go Kid ul 

-·---
6'2 59 61 
13 26 !6 
2 l 

11 15 14 

3 

5 3 
2 

5 2 

./11111/a/J rc'S/)() l /dc11 3 78 wa11ita yang tingga/ di J 28 pedukuhan (set iap 
f\ahuf'aic11dnm kili1>/('/J J2 pedukuhan) dengan 259 somah. 

Da ri tabe l te rseb ut d i a'tas , kelihatan bahwa pada u1~rnmny a 

pe ndercp itu rnernpunyai pendi dikan hanya sampai tingkat ~ekolah 

dasar saja. Akan te tap i bila ki ta tinjau secara keseh1ruhan , yang 



paling menonjo i. adalah mereka yang mempunyai predika t liJak 
pernah sekolah. Dalam tabel di atas bisa kita lihat , khususnya 
untuk daerah Kabupaten SlemaJ1, mereka para penderep yang 
tidak pernab sekolah ada 64% bila dibandingkan dengan yang lain, 
sedangkan para penderep yang berhasil sampai tingkat tarnat 
sekolah dasar 18%. Dan untuk yang lain tidak begitu menonjol. 

Seperti telah disebut di muka bahwa peserta derep kebanyak­
an kaum wanita. Pekerjaan ini pada umumnya adalah pekerja o.n 
sampingan yang bertujuan untuk rn cnambah kebutuhan hid up. 
Dengan demikian kemungkinan mercka untu k tidak iku t dercp 
bisa saja. ;\lerd~a yang tidak mengikuti dcrep ini kcm ungkinan 
karcna kcrcpotan pekerjaan yang lain atau mungkin juga karc na 
sudah tua sehingga1 tenagany a sudah tidak kua t lagi dan lain 
sebagainy a. 

Ke tentua11-Keten tuan. 

Kegiatan gotong-royong tolong menolong bidang pertanian 
yang lazimn ya disebut sambatan atau sarnbat-sinambar itu . tcr­
nyata dalam pelaksanaannya melibatkan para tetangga desa baik 
yang dekat maupun yang jauh. Ini semua akan te rjadi apabila 
dirasa kurang mampu l}ntuk dikerjakan o leh anggota keluarga yang 
ada dan para anggota kerabat yang lain. Demikian sebenarnya 
kalau kita teliti, pekerj aan yang disebut sambatan ini meru pakan 
tenaga kerja tam bahan manakala tenaga kcrja yang terdi ri dari 
anggota keluarga itu tidak mencukupi untuk mengerj akan tanah 
pertanian. 

Seperti pula telah dise butkan di atas, bahwa samba tan dalam 
bidang pertanian itu meliputi pekerj aan untuk mengola h tanah 
(memacul, membajak, menggaru) sampai pada memotong padi 
( panen, de rep). Sepanjang pekerjaan ya ng menyangku t bidang 
pertanian ini ada beberapa ketentuannya, yang tampak jelas dalam 
melaksanakannya. Untuk pekerjaan m engolah tanah itu dike rj akan 
oleh · kaum laki-laki. Pekerjaan dirasa berat bagi kaum wanita . 
Pekerjaan mengolah tanah ini dibatasi dari saat memperbaiki 
pematang (galengan, J awa) sampai dengan meratakan tanah 
pertanian, yang orang menyebutnya garu, ngluku. Seda ngkan 
pek.erjaan-pekerjaan yang dianggap tidak berat, misalny a mem­

bersihkan tana!1 pertanian dari rumput-rumput yang tumbuh liar 
di sela-sela tumbuhan padi (matun, Jawa) dilakukan oleh kaurn 
wanita. Begitu Juga saat menuai atau memotong padi ti ba (pa11e11 , 

54 



Jawa) dilakukan oleh kaum wanita. Begitu juga saat menuai atau 
mernotong padi tiba (panen , J awa) dilakukan oleh kaurn wanita, 
ba ik muJa maupun mereka yang sudah tua. Perlu diketengahkan 
pula di sini, bahwa pekerjaan pertanian yang khusus dilakukan 
oleh kaum wanita ini dimulai sejak saat penanaman padi yang 
pertama, yang orang rnenyebutnya tandur. 

Pela i<.sanaan. 

Untuk melaksanakan sambatan di bidang pertanian ini, tentu 
saja dimulai pada waktu keluarga petani yang bersangkutan datang 
min ta bantuan kepada para tetangganya yang dekat / sambat, 
Jawa). Dahulu cara ini ac!alah tidak banyak masalah yang hams 
clibicarakan, sebab ha! ini merupakan ada t yang mesti dilakukan 
sebagai kewajiban dari penduduk desa untuk menolong sesamanya. 
Sebagai konsekwensi adalah ia pada kelak kemudian hari juga akan 
mernbantu siapa yang seclang kerepotan. Kedatangannya ini akan 
disambut dengan rasa persaudaraan sebagai kerabat senciiri. !Vle­
mang demikianlah yang dimiliki oleh warga desa, bahwa tiap warga 
acialah kerabatnya sendiri. Sehingga dengan demikian setiap 
kerepotan warga merupakan tanggung jawab daripada seluruh 
anggota masyarakat. Akan tetapi gejala ini tentu saja sudah ber­
beda dengan keadaan jamar; sekarang, dimana segala sesuatunya 
diperhitungkan berdasarkan nilai uang. 

Begitu pula untuk masa menuai tiba, akan datang para 
tctangga di desanya , bahkan mereka dari Juar desa untuk menyata­
ka n diri ikut melakukan derep di tanah pertaniannya (sawah). 
Untuk pekerjaan derep ini berbeda dengan saat ny ambat seperti 
te rsebut di atas. 1\fasa derep sudah banyak diketahui oleh pen­
duduk Ji desa itu, sehingga tanpa disamba t mereka datang sendiri 
untuk ikut derep. Aktivitas derep ini dilaksanakan serentak ber­
dasarkan informasi yang mereka terima dari warga desa yang 
mengetal.rninya. Dalam pekerjaan derep alat pokok yang mereka 
bawa adalah ani-ani, alat untuk memetik atau memotong padi dan 
wadah untuk tempat potongan padi yang orang menyebutnya 
tenggok. 

Pekerjaan derep ini biasanya berlangsung selama waktu satu 
hari. Para penderep itu berjalan maju dari belakang secara berderet 
atau berjajar. Sistem menuai padi, biasanya memotong padi kira­
kira 30 cm di bawah putir padi masak yang paling bawah. Di­
potong tangkai demi tangkai. Oleh sebab itu setiap orang me-
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ngerjakan sendiri tanpa bantuan orang yang lain. Pekerjaan menuai 
padi atau derep dengan alat tradisional ani-a11i ini mempunyai arti 
khusus agar supaya pekerjaan dcrep dapat intensif dan tanpa 
banyak butir padi masak yang lepas berjatuhan di tanah. Dalam 
melakukan pekerjaan ini kaum pemlcrcp yang te rdiri dari kaum 
wanita ini dilakukan dengan tidak mengenal payah, untuk i tu ke­
biasaan yang mereka lakukan aJalah dengan berlagu untuk meng­
hilangkan payah. 

Tangkai padi yang sudah clipotong mereka letakk::in dengan 
teratur , yaitu tangkai di bawah sedang butir padin ya di atas. 
Untuk selanjutnya dimasukkan ke da lam bakul yang disebut re11g-

5ok tadi. Dalam pclaksanaan pemotongan padi itu ticbk pernah 
dan tak akan terjadi pcrtengkaran antara para pendercfi. misalnya 
berebutan bagian atau tempat memotong. i>.erei<.a semua sudah 
tahu apa yang akan dikerjakan dan dimana rnerel-;a harus me· 
lakukannya. Itulah sebabnya dalam aktivitas dercp tidak pernah 
terjadi perebutan tempat atau bagian. Banyak sedikitnya ha<.il 
µadi yang mereka petik terganrung dari kecepatan mereka dalam 
memetik padi , makin cepat makin banyak padi yang dipetiknya 
Dengan demikian produktivitas hasil deN'/){111 itu tergantung pada 
kecepat~n dalam memetik pad i. 

Setelah diperkirakan padi yang dipotong dari satu areal tana h 
pertanian itu selesai, para penderep kemb ali ke ru mah si pem ili k 
tanah pertanian untuk kemudian diperhitun gkan upah derepan . 
Mereka akan memperoleh up;ih berd;isarkan hasil yang mereka 
derep. Pada jaman dulu upah itu diujud1'an buh.an de ngJn nilai 
uang, tetapi dengan untingan padi sete!Jl1 diperhitung1'an ber­
dasarkan hasil derepan. 

Hasil. 

Pada jaman dahulu sekitar tahun I 8(18 yang l:1lu. p;na pen­
derep di daerah pedesaan di Daerah lstimewa YopakarLL pada 
umumnya akan mendapat bagian hasil tun:iian padi derepan 
sebanyak 1/3 sampai 1/5 bagi:1n dari basil potongan padi yang d i­
dapat, kemudian tahun 19 28 berubah mempL'roleh I / 5 ~ampai I , (1 

bagian, sedangkan di tempat tertentu ada ya ng mendapat bagian 
hasil sampai 1/2 hasil panen. (4, p.16). Hasil tunaian padi tersebut 
disebut orang dengan istilah bawon (se[1agai upah dcrc;J ). 

Kemudian sekarang bawo11 itu telah berubah herdasarkan 
sistem siapa tenaga kerja terseb ut yang telah mernbantu dercv 
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Dalam perhitungan sistem bawon sekarang ditentukan bahwa 
untuk kerabat dekat atau mereka yang ada hubungan kerabat 
dengan yang empunya sawah mendapat hasil sebanyak 1/6 bagian 
yang diderep, kemudian untuk para penderep yang bukan anggota 
kera bat a tau keluarga sepertiganya, tetangga yang dekat mendapat 
l /8 bagian dari hasil tuaian, dan kemudian untuk para penderep 
yang berasal dari luar desanya mendapat upah sebanyak 1/ 10 hasil 
tu aian. 

Dengan demikian dapat dilihat bahwa bagian-bagian upah 
in natura yang berupa padi tersebut adalah sesuai dengan tuaian 
yang mereka dapat dan dari mana para penderep itu berasal ; arti­
nya di sini berlaku semacam penggolongan di antara para penderep 
berdasarkan hubunganny a dengan si pemilik tanah pertanian. Per­
hitungan dengan sistem bawon atau l)agi hasil semacam itu mem­
punyai maksud seakan-akan memperhatikan sesama warga desa 
un tuk secara bersama-sama menikmati hasil pane nan tan pa me­
lu pakan prinsip timbal balik sebagaimana mestinya acla clalam 
se tiap kegiatan yang discbut gotong-royong. Dalam hal ini para 
penderep yang semuanya adalah warga desa yang tidak memiliki 
tanah pertanian , bila iku t melakukan d ercp akan sama halnya ia 
memiliki tanah pertanian send iri; karena barang siapa menuai padi, 
1/ia pulalah y ang ak.an m enikmati /Jasilnya. 

' KEGIATAN GOTONG~ROYONG TOLONG MENOLONG 
DA LAM Bl DAN G TEKNOLOGI DAN 
PERLE NG KAPAN HlDUP 

Riwaya t. 

Masyarakat dalam melestarikan dan mempertahankan hidup­
nya de ngan memanfaatkan kepandaian atau hasil akalnya dan 
tcnagany a. Salah satu sistem untuk melaksanakan itu ialah dengan 
tc knologi yang mereka miliki. Dalam melaksanakannya kadang­
kadang dibutuhkan bantuan tenaga orang lain. Dengan demikian 
tcrli hatlah pertolongan orang lain itu. Selanjutnya teknologi ini 
mcrupakan seluruh teknik yang dimiliki oleh masyarakat yang 
dipe rgunakan untuk mengumpulkan bahan-bahan mentah dari 
alam sekelilingnya dan mengolahnya untuk dipergunakan sebagai 
alat bekerja, alat untuk menyimpan makanan, pakaian, perumahan 
atau tempat tinggal, alat transportasi dan alat-alat untuk me­
menuhi kebutuhan lain. (9, p.229). 
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Proses atau pcrkcmbangan te kn o logi 1iin g12;; kc tingk:i t ;: ::n ~ 

semp urn a dari rnasa kc masa rncngalarni pcruhaha n-pcr1tl'd ha :1 
karena penga ruii da ri kcb uJ.iya.m lu<ir. se:ii i\~'. ;! a dc ngan . ,~·rnikian 

relar if ju ml all d;rn jL' ilisnya sut!ali b,;rkut<lllg scsu :11 1k 1 1 ~ :1!1 J.: c­
butuhan ·.J ~n pcn,bh~1rga an n1L!nu si ~1 tcrl1~ 1L!ap V\1;1!·'. tU \ i:1 1·i fl' n ~1g ~i 

yan g dil'un1 hk~u 1 u111 uk 11w rnb t1 ,i r11 y<L 

1 \'p;;::_::.. d~1np ad ~1 pcrscalan :c rl.\ ... ~bu l lli ~ lta;.; _ 1.~ r: u 1~~ L!\\ ·1 ~· ·}t ~ ~-
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Dt'i ltUi\. 

Sc ;w r t i pada k:.: gi:li:in gOl\:li~'-rn y u ng d a l:im tii1Lrng twrt:1 11: . :1 1 
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banyak yang tujuann y:.1 11ntuk nwmlrnal ~L·~ :Lllu yaitu kl'i ;utuli.1 :1 
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bidang tekno logi ini ticla klah sd1any;1k scpcrli y:1ng d1J,1 kuka:1 
dalam bich111g 1• crta11i::n . Dal am kcgi:l!ail gorung-rny on g t11iC!t l'. 

menol o ng mcrnbuat r · 1? n~!h ini ilan). :1 l1C he r;1pa orang .,;;ij:1 ~ J i'l!­

disarnbat ar;w dim i11 i: ii to lo nµ_ Bia::.anya ll:111 y~1 ter!i :11 ;,;: r :h i .. 
tetangga ya ng lc rdclu t s;1_1a . 
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Di daerah pedesaan di Daerah Istimewa Yogyakarta termasuk 
iuga desa Cond ongcatur . kita lihat pada umumnya bahwa kegiatan 
tolong menolo ng dalam bi dang teknologi itu hanya terbatas pada 
pem buatan ru mah te mpat tinggal. Dalam membuat rumah ini , 
tenaga-tenaga pe kerjanya tidak dibedakan atas keahlian; artinya 
semua mercka yang melakukan pekerjaan itu rata-rata menguasai 
dan tal1u apa yang haru s dikerjakannya. Demikian sambatan ini 
1iada hakekatnya adalah kef',iatan yang bentuknya merupakan 
pengerahan te naga untuk menyelesaikan suatu tujuan tertentu 
yang pelaksanaannya berdasarkan atas ke sadaran bahwa manusia 
it u diwajibkan untuk hidup saling tolong meno long. Karena itu 
cl alam pekerjaan ini orang tidak dibenarkan bila ia mengharapkan 
balasan jasa yang diujudkan secara materiil. 

Peserta-Peserta . 

Kegiatan tolong me no long clalam biclang teknologi yang juga 
disebut sambatan itu akan melibatkan para tetangganya sebagai 
pesertanya. Sebagai tenaga inti adalah anggota keluarga atau 
kerabatnya dan beberapa orang yang dianggap mampu untuk 
mengatur pekerjaan itu. Dalam _ _hl ini ikatan atau keharusan untuk 
mengatur pekerjaan itu. Dalam ha! ini ikatan atau keharusan untuk 
mengikuti kegiatan ini bukanlah merupakan syarat yang mutlak , 
yang rnenyebabkan orang tidak bisa meninggalkan kegiatan tolong 
rnenolong ini. Begitulah kiranya berpartisipasi dalam kegiatan 
gotong-royong tolong rnenolong itu merupakan perbuatan yang 
terpuji dan terhormat, perbuatan yang "nandur kebecikan" . 

Seperti halnya dalarn bidang pertanian sambatan dalam 
bidang teknologi ini pesertanya terbatas pada kaum laki-laki saja. 
Sedangkan untuk kaum wanitanya membantu mempersiapkan 
makanan saja, inipun cukup dikerjakan oleh anggota keluara orang 
yang bcrsangkutan. Dengan dernikian praktis kegiatan ini hanya 
diiku ti oleh kaum Iaki-laki saja. Hal ini disebabkan karena pekerja­
an untuk membangun rumah ini pekerjaan yang cukup mem­
bu tuhkan tenaga yang cukup kuat; sebab bahan-bahan dan segala 
sesuatu untuk mencukupi kebutuhan ,_. membangun rumah itu 
hanya memerlukan tenaga kaum laki-laki. · 

Di samping tenaga pekerja tersebut di atas, di muka telah 
disebutkan bahwa sebagai inti tenaga pekerjanya adalah anggota 
keluarga dan kerabat yang bersangkutan. Hal ini memang dibenar­
kan mengingat bahwa biasanya tanah dimana akan dibangun 
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rumah itu merupakan tanah warisan atau tanah lai n yang mempu­
nyai kekhususan dalam orang akan membangun rumah, misalnya 
dihubu ngkan pada nilai-nilai magis yang menentukan posisi rumah 
yang akan dibangun itu. Oleh ka rena itulah se tiap anggota keluarga 
terntama anggota yang tertua atau di anggap tua patut melibatkan 
diri sebagai pcserta dalam usaha mendirikan rum ah. i 1al ini tidak 
berarti bahwa dalam kesibukan itu tuan rumah atau orang yang 
mempunyai hajat membangun rumah membiarkan dirinya untuk 
tidak ikut bekerja. lViereka te tap bekerja dengan bantuan tenaga 
orang lain. Partisipasi o rang lain atau tetangganya itu merupakan 
suatu kewajiban sosial yang imbalannya akan ditcrimanya bila 
kelak kemudian hari secara kebetulan ia bergantian mempunyai 
kepentingan yang sama. Demikian kewajiban itu adalah per tang­
gungan jawab yang diperhitungkan berdasarkan morali tas dan jiwa 
solid ari tas w arga m asy a raka t. 

Ketentuan-Keten tuan. 

Kegiatan gotong-royong tolong menolong dalarn bidang 
teknologi dan perlengkapan hidup t ersebut adalah me!ibatkan 
semua anggota keluarga dan kerabat serta tetangga terdekat, ha! 
mana telah disebutkan seperti uraian di atas , yang tidak merupa­
kan suatu keharusan mutlak. Oleh sebab itu juga tidak mengikat , 
artinya siapa saja yang da tang untuk melioatkan diri secara suka­
rela bisa diterima oieh keluarga yang bersangku tan dengan senang 
ha ti. 

Dalam kegiatan ini tidak ada suatu ketentuan tertentu yang 
benar-benar membatasi para peserta; hanya ada beberapa ke­
tentuan yang benar-benar diperhatikan oleh keluarga yang mem­
punyai hajat untuk mendirikan bangunan rumah itu. Hal ini 
dikarenakan adanya suatu anggapan bahwa rumah adalah dalam 
bagian-bagian yang tertcntu mempunyai nilai magis; bahkan pada 
waktu orang akan mendirikan itupun menentukan harinya yang 
baik. Tidak sembarangan hari atau \vaktu dapat diambil untuk 
memulai pekerjaan mem bangun rumah. 

Ketentuan-ketentuan yang ada bagi para peserta kegiatan ini 
adalah terutama diperuntukkan kaum laki-!aki yang terbatas umur­
nya. Paling t idak adalah mereka yang berumur dewasa ; sedangkan 
anak-anak belum melibatkan diri secara intensif. dal ini dapat 
dimengerti, sebab terlibatnya tenaga kerja yang terdiri dari anak­
anak akan mempengaruhi kwalitas bangunan. Kalau toh anak-anak 
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tc rlibat dalam ke;;iatan sambatan itu, te rba tas pada peke1:jaan ya ng 
ringan-rin ga n saja. 

Dcngan demikian bagi para peserta yang tcrlibat tl ala m kc­
giata n tolong men olong dalam bidang te'kno logi i t u lidak ctda 
kctcntuan- kcte ntuan yang mcm batasin ya seL'ara kct<Jt. Yt ercka 
se mua warga desa dap::it mengikuti bahkan d iharapbn untuk 
dapat menolong mereka yang scdang mcmpuny;1i hajat 1n cm~iuat 

b<i!lgunan rumah. Di samping itu mereka ;)ara pcscrta itupun tidak 
d ituntut harus mcmpunyai kcahlian khusus b ila rne rcka sccara 
lan gsun g atau aktif rneli ba tkan di ri . P<1 ra µes erta itu diakui rncm­
punyai kc mampuan dan keahl ian yang sama c!alam kegiatan itu . 

Pe 1 a k s a n a a n. 

Biasanya pelaksanaan kegjatJn gotong-royong Jalam bi<fang 
teknologi ini dianggap olcli masyarakat bukan m c rupakan pekc1ja­
an yang rnendesak sepe rt i halnya pada peristiw a kematian dan 
1:;e ristiwa-pe1-istiwa kecclakaan yang lain. Oleh kare na itu pelaksa­
naannyapun ticlak bany ak melibatkan orang yang lain, Bahkan aua 
kalan ya tenaga banyak yang d ibut t1hk an itu hanya melakukan 
peke rjaan yang san.:;at terbatas, m isal nya ha nya sarnpai pada men­
u irikan kerangk.a rumah saja , sepcrti membuat tiang rumah, mern­
buat reng Jan lain scbagainya sarnpai dengar: mernasangnya . 
Setelah sclesai pekerjaan itu, kemudian J ilanju tkan olch tenaga 
pokok yang betu!-betul mengetahui tentang scluk beluk rumah, 

Pada jaman dulu kegiatan gotong-royong tolong menoiong 
u ntuk menJirikan rumah it u betul-betul merupakan kegiatan 
to long menolong antara sesama warga desa atau masyarakat. Sebab 
apabila ada warga yang nyambat (untuk min ta tolong) untuk men­
dirikan rumah, maka orang desa lain yang telah disambat itu 
datang tidak saja hanya tenaga, tetapi juga alat-alat dan bahan­
bahan yang clibutuhkan b ila orang akan membangun rumah, misal­
nya ada di antaranya yang m embawa genting, ada pula yang 
m e nyed iakan bamiJu , ada yang membawakan tali untuk keperluan 
mengikat kerangka rum al1 d an lain bahan yang dibutuhkan . 
Bahkan para tetangganya yang tidak sempat ikut serta mernberi­
kan bantuannya dengan cara menyediakan bahan mak;rnan, dan 
lain sebagainya. Sehingga dengan demikian suasana kerja itu benar­
be nar mernpakan kegiatan gotong-royong (gotong == bekerja dan 
ro yong == melakukan a tau menan;sgung be ban bersama-sarna). 

Akan tetapi dengan adanya perkembangan yang dia!ami oleh 
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m.:isyarakat peJesaan paJa unwmnya , mernbawa pul:t perubal1a n 
dalam tata cara yang bc rlaku d i dalam 111 asya rak:1t sckmpar. Pn­
kernbangan itu rni salnya saja d ipcngarul!i o kh 111 asukn y;1 11 1 ~> .:r­
un sur kcbuJayaan dari lu ar rnasya rakat itu . Uc n;jan adan) a pt_, ,-_ 
u bahan masyarakat di da era h ilt.'Lksaan. kir a lili:it rnis~il11 ya ,_ ::!l am 
kcgia tan t;otong-royong tolon g rn cnol o ng da latn 111em h1:Jt r<.'i1Ld1 . 

sudah berbecla pelaksanaannya. Ke .;>iata11 go1on g-rl1vo ;1,; rn iong 
menolong atau samba t:rn yang sekara r1.,: k it a liilat . dabm l 'e !:1 J..: ­
sanaannya sudah tid ak lagi seperti dulu. Dalam l!a l in i m i.~ rek:i ) ~~'1!:: 

Jisambat cukup hanya menyed iakan tenaga saja untuk me m hai< t '.i 
m engerjakan memb angun rurnal i. Sedan)!:kan ha llan untuk ·11t'!'! ­

ba ngun rumah su<lah disediaka n sernu:rnya. ole h warg:· ya!l l'. b 1:' ( -· 

sa ngkutan. Begitu pula bahan makanan yang dihidangkar, pJ.ra 
pekerja disediakan oleh tuan rurnah . Bahkan ad a kala ny'.1. kegiaiJ n 
untuk mernbangun rumah ini dengan cara rnenyerah kan ke pctcb 
bebe rapa orang yang im h llannya diperhitungka n d engan nilai u:ini! 
sebagai upahnya. 

Has i L 

Sis tem ko rnpensasi dalarn kegiatan gotong-royong tolo ng 
menolo ng atau sambatan ini , menurut ketentuan yang tradisio nal 
bukan diukur dc ngan nilai uang. Jasa y ang telah di bc rikan meru­
pakan nilai yang pa tut dihargai oleh rna:>yaraka t. Dalam il ai til i 
iiasil yang diharapkan oleh mereka ya ng tclah m eli batkan diri 
adalah perlakuan yang akan Jiterima pada hari-hari mend atang. 
Hasil yang mereka peroleh dari perbuatannya ya ng menoiong 
sesama warga desa atau rnasyarakat adalah karena nandur kebecik­
an pada orang lai n. Katakanlah sebagai hasil yang ak<in dite rima­
nya kelak kemudian m e rupakan balas budi dari mereka yang ter­
utama pernah ditolong. 

Karena telah •iandur kebecikan 9 = rnenanam budi) itu , hasil 
yang akan diterima yang diukur dengan perasaan, adalah rasa 
tentram hidup dalam masyaraka t. Orang Jawa mengatakan "ayem 
tentrem ". Dengan perasaan yang " ayem tentrern" inilah ia akan 
merasa tidak khawatir dalam hidupnya. Semua yang ada di sekitar­
nya dianggapnya sebagai warga sendiri yang mempunyai hubungan 
erat seperti saudara. Dernikianlah hasil daripada pekerjaan yang 
dilakukannya bukan diukur secara materiil, tetapi Jiperhitungkan 
secara non materiil . 

Hasil seperti tersebut di atas, akan punah dengan masuknya 
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l" '':«J t:an nilai uang: da lam Jl1asyaraka t pedcsaan . Ukuran yan g 
,/;1.; njo lk:u: lLl hm komp~·nsasi kerjanya adala li nilai uang. Dalam 
1.il mi i1 Jsi! ya ng diha rJpkan adalah kcu ntun gan dari kcrj anya. 

C\·L ~1:1,.,[1 itu se belu m orang mela ksanakan membangun rumah 
;···1 ·. :dn; :i, 13 akan mcngadakan perjanjian ko ntrak clengan para 
i''·":1\:;;:,n;:. terutam:i yang mcnyangkut rn asal2h pembiayaan. 

K!T 1ATA!...J GOTONG - F:OYONG 
T'Ol.CNC M ENOLONC DA LAM BIDA NG 
K .· .'\'\\S Y,'\ RA KAT M< 

R I w .l y ;1 I. 

k~-.:!,; 1 :1 11 }.O ton;,;-royon:l toio ng meno lrmg dalarn bida ng ke­
:.~:.: ~;'./ct r :1k : 1\ : ,11 tu mbul1 k:1rc ne1 :idanya kesadara n dal;im kelornpok 
:::c.1:--'i; u-:1;,:tl k(: cil :itatt kumu:11r. i yang dise but "primary gro up". 
:~ :; '.<.:1;1 ·1:, , :. a raka r ) c1 ll / ! ·1 (' r ~· irikan ' ' rrirna ry group" ini parJ. 
,; :ii',i;·.-.iany .. be rh ttl'.un g:rn sc :.::1 ra be titJp muka satu sama Jain 
1 C.1"e ~ , . ':•cc ) lkg itui ;;I : ad:rnya su:il1t hubungan yflng J. c rlaku 
. J. 'lz:n: k: :n-, uniti dL1u n'iasyd :-akat kccil sepe rti halnya daerah 
! · ·~ \ !\:·:-:~!(I: I. 

Kc1 1;._i :;;·a!1 her<:<! rn :: tii dalam rnasyarakat tradisional di 
1ncio 11 c~ 1<1 pa<L unw11111 :, .i. ~~ , pc rti mi:,alnya di d;;era h pedcsaan , 
:1iia l8.h h:rcorak korn un:_i i a L 1t. kemas;araka tan. Di dalam masya­
: ~il. :; t \ .J''::' ·_'c m1i.:_i an n'::nu '., ;:, acl ::: lah o r:mg yang tcrikat kcp ada 
:rn; .;y~tr::!, ai. L.1 il ukan -; ,:-;eo1 n:; atau individu y ang memrunyai 
Ld1chc1 -:~1 , • da l<!!n !:c rt i:vJ ak asal tidJk rnclc:nggar batas-ba t as 

!'1• 1.-rnc1 ;; 1,,L1 !1uku11; \;J:L' cel. : i1 di1ctc1pkan scca ra lisan kepada nya. 
i )1 d aL1 " m:isy arak<it;1 :, .J tct =-id al ah ~e '.,eo rang warga masyarakat 
nng 1r1 •_' 111puwy:1i 11 :1~>!!'.lk dan kcwajiban-kcwajiban rn e nurut 
:.,·,i udul ._;111 n:-a di do. lam !C·lonp:an atau masy:nakatny<.i. 

i\!lc n uru l l1ukum ~1 da t yang bcrlaku di da lam rn asyarakat itu 
i·: 1 k-h~;i . v2 ng d i111iliki C' leh scscorang itu aJJ!ah ber fu ngsi sosial. 
i 11.ibuc! :1\ :t I:a k-k ik ili1 li J ak hokh clipc rgun akan sernat a-matl:l 
un tu k. k,· 11cntin~· a n :-c ndin , rnclainkan se tiap penggunaan hak itu 
h r1h di h~· n a r kan oleh fu n.;~ in) a cia larn a tau bagi kepen tingan 
<ll:t~::ar ~ 1h: a t. Di sini ke pent in'.,!an be rsama atau masyarakat lebih 
d iut <'.;n ak.a n da ripacl:! hak pcrseora ngan, scpanj ang ticlak men-
1l:1lctn0.J;a 11 ke rugian ha6inya sencli ri l\lisa lnya, seseora ng yang 
,1wm 11 u 1<y ai pekarar.ga n haru s membokhk an tctanggan ya be rja!an 
:r, ,·U:1i t'ekarangannya jika mcm ang Jiperlukan untuk pergi kc 
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jalan umum. Demikian ha! ini akan berlaku pula untuk hak y ang 
lain . yang sekiranya m enyangkut kepentingan umum atau m asya­
raka t. 

Dalam hubunganny a dengan prinsip saling memerlukan itu 
an tara tern an sekeluarga , an tara tern an sedesa adalah kcharusan 
untuk saling bantu membantu , saling tolong menolong yang orang 
Jawa menye butny :1 " lung tinulung". Demikianlah hubungan yan g 
terj adi berdasarkan pada pengutamaan kepentingan bersama itu 
menimbulkan suasana ya ng bersi fat gotong-royong tolong me­
;10Jo ng. Bantuan yang d iberikan itu dengan sendirin ya mengika t ; 
artiny:i barang siapa telah mene1ima sesuatu bantuan clari se­
seorang yang la in, maka terhadap orang itu jika tiba saatnya ia 
haru s p ula m ernberikan ban tuan yang sempa. (20, p.60--61 ). 

Kegiata n gotong-royong to long menolong dalam bi.dang 
kemasyarakatan ini, secara umurn dapat disebutkan bahwa terjadi 
Jalam setiap kcgiatan yang menyangkut kepentingan warga 
ma syarakat, misalnya dalam peristiwa perkawinan, kematian 
dalam ~elamatan yang menyangku t kepe ntingan individu, misal-
11ya tetaka11 a tau s1111atan dan lain sebagainya. Dalam peristi wa itu 
kegiata n gotong-royong tolong menolong dapat disebutkan sebagai 
sum bang rneny umbang yang orang Jawa menyebutnya nyumbang. 
Dalam 11yw11 bang itu da9at diujudkan dengan bahan makanan atm1 
dapat p ul a diujudkan clengan nilai uang, yang tujuannya untuk rn e­
ringankan bcban yang bersangkutan. Bila kegiatan gotong royong 
tolong menolong itu dititik beratkan pacla ikut sertanya para 
tetangga melakokan pekerjaan yang berhu bungan denga n kepen­
tingannya , maka orang m enyebu tnya re-vvang. Dengan rewang 
ini orang bermaksud membantu pekerjaan yang harus diselesaikan 
untuk keperluan tertentu , misalnya bagi kaum wanita memasak 
di da9ur dan bagi kaum laki-laki misalnya rn engerjakan pekerjaan 
yang berat-bcrat dan lain sebagainya. Rewang ini dapat berlaku 
dalam peristiwa yang bahagia, misalnya clalam pesta perkawinan 
dan dapat juga dalam peristiwa yang menyedihkan , misalnya 
kematian dan lain sebagainya. Dalam peristiwa kematian, kegiatan 
gotong royong tolong rnenolong ini dapat juga diujudk an m elalui 
perasaan sedih. Pernyataan ini dapat dilakukan dengan mendatangi 
keluarga yang sedang bersedih. Peristiwa inilah yang orang 
mengatakan dengan istilah layat. yang maksudnya untuk ikut 
menyatakan ikut berduka cita sedalam-dalamny~. 

Demikianlah kegiatan gotong -royong tolong menolong dalam 
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bidang kemasyarakatan yang t irnbul dalam masyarakat karena 
alasan adan ya kepentingan yang sa ma dalam hidup bermasyarakat 
itu terutama warga masyarakat dcsa mcrasa bahwa hidup mereka 
sebenarnya tergantung pada orang Jain Untuk itu lah dengan ke­
sabarannya mereka rncnc iptakan dan rncnjaga hubungan ba ik Ji 
antara sesama warga desa. ilul>ungan antara scsa manya ini tcrjadi 
karcna prinsip timhal ba!ik a tau 11ri11c1j1/c of rt'ciprocity. ( 16, p.4) . 

i3e:1 t uk. 

Kegiatan go tong-royong tolong rnenolung dalarn ~) idang 

kemasyarakatan itu dalam bentuknya yang konkrit adalah pe­
ngerahan tenaga banyak secara spontan yang terjadi tanpa diminta 
dan clirencana. tcrutama yang menyangk ut pcristiwa kemalangan 
atau kesusahan . Scbab dalam rnasyarakat yang hc rcorak komunal 
itu seper ti dacrah pedesaan . kcpent ingan scoran_s warga adalah 
mcrupakan pula kcpentingan dan urusan scl uruh warga masya­
raka t. Schingga a/..:tfrita.1 go tong royong tol ong rn cnolong itu 
tLl1 ~1rn hcn tui ... nya meru pakan pranata sosial lla larn hidang ke­
rn a~~.' ara k a t ;i n. 

Sepcrti telah diuraikan di atas. bai1wa kcgiatan go tong royong 
tolong mcnolo ng itu da 1>at tcrjadi dalarn pcri-;tiwa yang mem ­
hallagia kJn dan juga dapat te rjadi dalam pcristiwa yang hc rkcnaan 
cknga n kcsediilan warµa masyarakat. Demikian "vgiatan ini 
d i~ l·b ut U'11 ·a11 ,r: dan :ii\a ju ,.:a discbut la1 ·a1 Dalarn peristiwa 
n ' 11wzg matqrn;1 /a1 ot a tau lu.1·ata n itu t1entuk da ri kcgiatan go tong 
royong tolong: rnen olong itu Japat pula d iujudkan dengan atau 
rncl a lui 111111h1111gu11 atau nru111bwzg. Seperti JUga telal1 disebutkan 
,ii rnuk a, h;ihwa i.)entu1' sumbangan ini Japat diujudkan dengan 
ni lai u~:n; atau dapat pu!a diujuJkan den6an bahan makanan 
~l'pc ni ~u l a. tch. :wras dan Jain ~cbagain ya . 

Dcmi kia nlah i<c,l!iatan go tong roy ong to long mcnolong itu 
pac!a hakc1'at nya menqlakan hcn tuk kcrja sama yang saling tolong 
nwnolong. ' 'Jun~ tinulun g" scsama warga Lie sa yang perwujudan-
11> ~i mcl:ilui pe ngerahan tenaga banyak dengan tanpa dirnintai 
to lon g. Tcrutama dalam kecc lakaan ini terjadi i)erdasarkan 
~po ntanitas di antara warga masyarakat desa yang sc.muanya itu 
didoro n? oleh rasa solidaritas di antara warga masyarakat. 
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Peserta-Peserta. 

Orang-orang ya ng terlibat sebaga i peserta da lam kegiatan 
go to ng-royo ng tolong me nolong ini biasanya warga dcsa teruiama 
ya ng ber tempat tinggal de ngan warga desa yang scdang rnem ­
pu nyai gawe itu. Para pcserta 111i tidak saja terbatas pada ka um 
laki-laki ataupun kaum wanit8 saja. tcta pi ba ik kaum laki -laki 
maupun kaum wanita mempun yai h ak da n kewajiba n yang ~ama 

untuk ikut se rta dala rn kcgiatan itu . Hanya nan t i dalam pelaksana­
an kerjanya dibedakan antara mana ya ng menja di tugas atau 1'l' ­
waj iban kaum laki-laki dan mana yang menjad i kewai ihan kau111 
wanitanya. 

Hanya d i sini dilihat peser!a imin ya, biasanya tcrdiri da ri 
anggota kerabatnya y ang terdckat. D:rn justru de ngan ad ~rn y a 

tenaga pokok a tau inti ini. rnenunjukkan kepada kit a bahwa da lam 
pe ris tiwa ini tamp ak kcL1kuan atau pc rbuata n goto ng royong 
to long m enolong yang dihcrikan Pil'h warga des~1 scb ~1gai rcL111t!ga 
ya ng baik. :\'ferek::J. datang denga11 reb mcmbantu pekcrjaJ n ~:mg 
harus disclcsa ika n. Di sini puL.i 1a111pal-.: bahwa 11,~ ntingnya ri nti~a11 

ii ubungan haik ~1nta ra scsama warga dcsa atau ma sy araka l. Di 
an tara para peserta itu terdapat juga golongan rnuda . ya ng rn emang 
rn enyediakan diri t111!uk 111clll h~1ntu se tiap kerq1otan warga des:1. 
Dalam hal ini mcn:ka mc ngh impun cl iri dalam ;1crkurnpulan sosiai 
yang di desa se ring disebu 1 si11u11wn. 1wrkumpulan kaum 111uda­
rnudi di desa . 

Begitulall pcscrta-pcserta yang dapat kila saksika n da la m 
kegia tan ini , yang kcban yakan adalah warga desa itu srndiri l)aik 
kaum Jaki-laki maupun ka um wanita. kaum lllU d a dan rnudi . 
Sedang pesnta pokok :1tau inti adalall mcreka para anggo L1 
kerabat baik da ri fihak bki-lak..i maupun kcrabat dari i'ihak perern ­
puan. Merc ka semua ikut rn ernikirkan bebera pa ha! yang ada 
hubungannya deng:rn kepentingan ini. 

Kete ~ 1t ua11-K.: tentuan. 

Dalarn kcgi~i tan-kegiat an f!Pto ng-royong hida ng kernasyara­
katan ini ticl ak ada suatu kt'tentuan-kctentuan yang mengikat. 
maksud suatu ketentuan yang rncngharu~ kan orang untuk mcm­
be rikan bantuannya berupa suatu baran :; :itau lw nd a yang t e rtcn­
tu. hal ini bi sa diserahkan kcpada kebijaksanaan rn ereka yang aka11 
memberinya . Ketentuan lain sccara adat rnema ng ada , va it u pe r-
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nyalaan yang menunjukkan bahwa hak Jan kewajiban itu merupa­
kan rungsi sosial seperti apa yang telah diuraikan di muka. Karena 
didorong oleh adanya pemikiran bahwa manusia itu hidup pada 
ha kekatn ya tergantung pada manusia yang lain , maka merupakan 
kc wajiban mereka untuk m~mbantu kepentingan orang yang lain, 
bila di dalarn hidupnya in gin diperhatibn pula oleh orang yang 
lain. Hal ini bolef1 disebutkan se bagai ketcntuan pokok bagi warga 
desa untuk mernberikan pertolongan kepada warga lain yang 
sedang memerlukan bantuan. AL,apun ketentuan berikutnya ada­
lah nanti bila suatu ketik a tetangganya juga mengalami kerepotan 
yang sama, maka iapun berkewajiban untuk datang membantunya. 
Demikianlah ketentuan ini sebenarnya berdasarkan suatu prinsip 
timbal balik. 

Ketentuan lain yang merupakan kebiasaan dalarn se tiap pe­
ristiwa yang juga menyangk_ut pranata sosial yaitu ketentuan orang 
untuk datang dalam suatu peristiwa itu misalnya perkawinan , 
supitan dan gawe yang lain. Kedatangan rnereka dalam suatu gawe 
itu orang menyebutnya jagong Dalam jagong itu yang biasanya 
suarni dan is!ri menyera!Jkan surnban.san atau nyumbang. Sum­
bangan yang mereka berikan itu dapat berupa bahan makan a tau 
juga uang. Dalam masyarakat pedesaan di Daerah lstimewa Yogya­
karta, te rmasuk juga di ciesa Co ndongcatur , berlaku suatu keten­
tuan adanya adat nyumbang sepikul segenuhongan. 

Ketcntuan nyumbang sepikul sege ndhongan yang sudah mc­
le rn baga dan meru pakan prana ta sosial i tu rnenye but kan bairn' a 
dalam mcnyumbang kepada orang yang mempunyai hajat atau 
"n duwe gawe" itu ditentukan bahwa si suami itu menyerahkan 
atau membawa sumbang::m sendiri begitu pula isteri membawa clan 
menyerahkan sumbangan sendiri. Baik kepada orang tua yang 
" ndhuwe ga we" rnaupun kepada penganten atau anak yang di­
suJJitkan. Kalau sumbangan itu berujud bahan makanan misalnya 
ke tela a tau beras dan lain sebagainya, maka si suami yang jagong 
it u ketentuannya membawa bahan sebanyak sepikul sedangkan si 
isteri membawa sebanyak segendhongan. Demikian karena ke­
tentuan ini telah merupakan kcwajiban yang berat, meskipun 
dalam kenyataannya orang sering juga mengeluh. Tetapi kalau 
tidak dilakukan sebagai warga desa a tau masyarakat , maka ia akan 
dikatakan "orang lumrah wong " (dianggap orang yang tidak 
normal). 

Sebutan "ora lumrah wong" itupun akan dikenakan kepada 
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mcreka warga Jcsa yang tidak mau sec:ua sadar datang mo:.~r 1\ieri­
ka n bantwrn tenaga nya kepada warga lain yang scdang ke: rep o tan. 
Terutama bila kerepotan itu bcrupa kemalangan dari war~:a y :rng 
bersangkutan, rnisalnya kematian seor:.111g warga kcl uarga n ya . 

Bib seseorang warga desa acuh terhad3.p perisriwa ini , maka 
ko nsekwensinya ia akan dikatc.:;orikan ke cla!am "c,ra lumrah 
wo ng" itu t adi yang un tu k seternsnya ia akan terasing: dari rnasya­

raka tnya. 
Demikianlali ketentuan-ketenruan y:rng dapat kita lihat yang 

be rlaku d alam kegiatan .:;otong-royong t olong me:i olo ng bidang 
kemasya rak at:rn . Dikatakan tid'J k add dturan yang seem~; y uric!is 
me ngikat, te ta pi kenyataannya 111cmpunyai keku::itan yJng meng­
ika t juga , artin ya mengh:iruskan orang untuk bcrlaku sosial ter­

hadap orang yar.g lain. 
Dalam pe ristiwa sumlnng menyurnbang itu mere k:J sa tu sama 

lain tidak terikal o lch suatu kompensasi balas jasa. ;',;ereka Sl'mu::1 

-;udah rela dan ikhias dalam m e11yumba ngkan baik m ateriil mau­
pun tenaga (rcwa11g}. Sebagai k cm1pcnsasi yang diharapkan hanya­
la h kete nt r::ilrnrn mereka dalam i1 id up i~1 cri11:isya rakat. 

P e I a k s a n a a n. 

KegiaLrn gotong-r·oyong tolons menolong cl.1lam bidang kc­
rnasyarakatan ini. unt uk pelaks~111:1ann ya sepcrti halnya pada 
kegiatan gotong-royong to long me no long bid ang-bidang yang lain. 
Dalam pclaksanaan ini harnpir sem ua warga masyarab t ticL1k di­
bedakan au:ts kelas maupun pendidikaunya serta kernarnpuannya. 
i-lanya mcreka scrm:a dibcdakan ata~ jenis kc lamin artinya bi!a 
sckiranyu pe ker jaan itu harus dikcrjakJn olch orang Jaki -lak..i . rnaka 
ticl ak sev.;ajarnya kaum wanita yang m l: ngerjakan dan hegitu pula 
sebaliknya. Da!arn pc laksanaan ini diatur oleh aturan sopaP. san­
tun . 

Dalam peristiwa rolong rn e1 1 :+.rng yang disebut rcwa ng ke­
lihatan hahwa pc ke1jaan yang paiing n l\~ nonjol aclalah peke1jaa n 
kaum \V<:m1ta . Hal ini bisa kita lihat daL.lm perist iwa rncmpersi :ip­
kan pesta perkav.:.inan. :·:iasa persiapan in.i peranan tenaga kt::rja 
kaum wanita sanga t vital. Mercka akan mempcrsiap kan sega la 
sesuatunya. Bahkan jaull sebelum hari pesta perkawinan t iba, 
kaum wanita sudah berada di te mpat kcluarga yang mau mcng­
adakan pesta itu. Di sana mereka men ge rjakan clan mern pe rsiapkan 
apa yang <ikan dimasak untuk hidangan para undangan. 
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Bagi kaum laki-1aki j uga mempcrsiapkan tempat dimana per­
temuan akan diadakan. Maka un tuk itu biasanya m ern bua t 
ha ngunan sementara yang dise but tralag, yakni tempat untuk para 
tamu d uctuk. Kemudian di sarnping itu rnere ka juga mempersiap­
kan segala sesuatunya untuk melengkapi upacara pesta pn.ka \vin­
an, sepeiti memasang atau mengatur ku rsi tcmpat thdcik para 
ta mu, me nirnba atau mencari air dan lain sebagainya. 

Kegia tan gotong-royong tol ong rnenoiong secara spontan 
yang benar-benar rnenunju kkan hidup yang bcnlasark:.in solidaritas 
cli antara para warga rn a<;yarakat adabh cl::ila rn peristi v.·a kem :itian . 
Tanda aJanya kem ati an bi asuny::i kalau ada bunyi kt'nt cngan 
dcngan lagu dan irama terten tu. Hal merupakan kode adanya 
kc rn atian yang orang Jawa mengatakan sripalz. Bil;.; ada srt/JrJiz 
rnaka sccara scrempak clcngan kesadarannya par<l tetanggan ya 

d:itang untu k layai. yait 11 di sarnping rnenyatabn rilsa duka cit a 
scdalam-daiamnya juga un tuk rne11w:JJ1 iu mc mp-.' rsiapkan ~;e gal<: 

scsuatunya untuk melengkapi apa ~;:.ija y:rng di!i11tuhkan ole h 
keluarga yang bersangku la n. Adu se rnc ntar::i te tang):! a :,; a ng loya l 
de ngan membawa suin bangan atau 1n·11 111b<;ng seked ar untLlk me­
ringankan behan yang scdang kesedilnn . 

Dalam peristiwa ini kaurn !ai-:i-l aki akan im ngatur ::egala 
i\.eperlu an unt uk pem akaman Ada yang meny ediakan tc mpa t 
jcnaz.ah, ada ya ng mcnimba <1ir u11tuk mernandik:rn jenaza!J dan 
<! da pula yan g pergi kc kt1b ur un tu k menyedia!<.:111 tempa [ pe­
rnakamannya Jan lain s..;bagainya. Sedangkan kaurn w:rniw s;:; men­
lara ad a yanl! rncmasak. aua pu!a ya ng 1;ic :«lllgkai hunga dan ada 
pula yang berttigas untuk nw man cl ikan jc11a1.<1ll . Begitulah Jalan1 
pelaksanaan re;1 •a11g maupu n liHa t te rdap at pcmisahan tugas 
antara l\aum laki-laki dengan kaurn wanita Jalam pclaksanaanny<J . 
Dasar da ripada pemisah an tugJs ini ad~1lah aturan sopa1~ ~antun 

yang berlaku bagi masy arabt setempat. Akan te tapj walaupun 
b::igaimana dalam kegi:1l an go tong-royong to iong mcnolong ini 
st.bagai tenaga pelaksana intinya adaluh k~ium kt'r::ibat kd uarga 
ya ng bcrs::mgk utan, selJingga para tctangga yang cbtaEg adalah 
sckedar untuk m embantu sebagai tenaga tamba!i an. 

;·I a s i I. 

Sepcrti halnya kegiatan gotong-royong tolong menolong 
dalarn bidang yang lain tersebut di alas, kegiatan gotong-royong 
tolong menolong dalam bidang kemasyarakatan, , seperti upacara 
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dan pesta perkawinan , pelayatan dan lain sebagainya, orang yan g 
terlib at sebagai pescrta tidak mengharapkan jasa-jasa yang cl iukur 
dengan benda-benda materiil atau jasa yang diukur dengan nil ai 
uang. Mereka hanya mengharapkan sebag:ii hasil perbuatannya 
yang menolong sesamanya adalah perlakuan yang sama apabila 
kelak ia mendapatkan peristiwa yang sa rn a. J ustru di sini rne­
nunjukkan kepada kita bahwa clorongan orang untuk berbuat 
kebaik.an terhadap sesamanya , disebabkan oleh kesaclaran bahwa 
manusia hiclu p itu ticla k bisa lepas clengan manusia lain Bagai­
manapun juga manusia hidup itu tcrgan tung pula pacla manusia 
yang lain . Un tuk itulah rnaka manusia harus berb uat kc haikan 
te rhadap sesamanya. 

Akan te tapi ada kalanya, pacla sua tu saat bila orang datang 
jagong (menghacliri pertemuan perkawinan, sunatan clan lain 
sebagainya) dengan membawa su mbangan berupa apapun , ter­
kandung dalam pem ikirann ya adanya pembalasan clari orang ya ng 
disum bang a tau orang lain akan pern berian sum bangan yang sama 
baltkan kalau mungkin lebih , bila suatu saat orang itu mempunyai 
gawc arau hajat. Hal semacam ini dapat kita lihat dalam peristiwa­
peristiwa punjungan clari suatu keluarga terhadap ke luarga yang 
lain. Dibalik punjungan yang ia berikan itu, terlintas akan pamrih 
yaitu sua tu penerimaan yang Jc bih da ri orang yang dipunjung atau­
pun orang yang lain. 

Demikianlah sebenarnya , terlepas da ri kompensasi yo.ng akan 
ia terirna berupa barang-barang atau jasa yang Iain, pe rbuatan 
tolong menolong terhadap sesamanya itu dilatar belakangi oleh 
pamrih yang diharapkan dari orang yang pernah ditolong ataupun 
orang lain, bila suatu saat ia mempunyai kerja atau haja t atau 
gawe. Dan sebagai hasil lain dari perbuatannya itu adalah perasaan 
tenteram, ayem clan bahagia, karena ia bisa berbuat kebaikan ter­
hadap sesamanya, yang berarti ia telah nandur kebecikan. 
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4. KEGIATAN GOTONG- ROYONG TOLONG MENOLONG 
DALAM BIDANG RELIGI ATAU KEPERCA Y AAN 
YANG HID UP DALAM MASY ARAKA T. 

Riwayat. 

Penduduk di daerah-daerah pedesaan di Yogyakarta sampai 
saat _ini masih percaya terhadap adanya aturan atau institusi yang 
serba tetap yang diatur oleh kekuatan alam gaib. Aturan tersebut 
bersifat selaras atau harmonis dan abadi serta dianggap dapat mem­
bahagiakan manusia dan juga sebaliknya mencelakakan manusia. 
Oleh karena itu segala perbuatan dan tingkah laku manusia sebaik­
nya diselaraskan dengan tata alam. Bahkan yang sebras dengan 
ta ta alam itu, dianggap baik dan jujur. 

Sedangkan pengambilan bagian atau partisipasi tingkah laku 
atau perbuatan manusia dalam sistem aturan yang sesuai dengan 
alam itu akan menyangkut taraf hidup manusia menjadi bernilai. 
Untuk menunjukkan nilai itu perlu dibuat lambang, simbul atau 
tanda. Dengan lambang atau simbul itu manusia melakukan 
upacara atau selamatan atau ritus; dengan maksud untuk mem­
bahagiakan dirinya dan juga membahagiakan kekuatan alam gaib, 
yang mungkin akan mengganggunya. 

Di samping kekuatan terhadap alam gaib, penduduk di daerah 
Yogyakarta terutama mereka yang tinggal di J aerah pedesaan, 
seperti desa Condongcatur, percaya pula akan adanya rah orang 
yang meninggal yang dianggap tetap ada atau hidup. Kadang­
kadang rah itu dipersonifikasikan sebagai makhluk halus. Makhluk 
halus itu ada yang membantu atau membahagiakan manusia, tetapi 
ada juga yang mencelakakan manusia. Begitulah selanjutnya ter­
hadap rah atau makhluk halus itu, manusia bersikap menghorrnat 
dengan cara memberikan sesaji melalui selamatan atau upacara­
upacara yang dipimpin oleh dukun. 

Penghormatan terhadap rah atau makhluk halus itu dilaku­
kan oleh setiap keluarga yang telah pernah kematian salah seorang 
anggota keluarganya atau beberapa anggota keluarga terdahulu 
yang dianggap menurunkannya. Dengan kata lain setiap keluarga 
mempunyai persembahannya berupa rah atau makhluk halus yang 
mereka personifikasikan sebagai leluhur. Kepada para leluhur 
itulah orang mcnyampaikan hormatnya, bahkan ada pula yang 
berlaku menyerah. Apalagi bila suatu saat keluarga itu rnelakukan 
hajat atau gawe, misalnya sun::itan, perkawinan dan hajat-hajat 
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lain. Pada saal-saat seperti ini keluarga akan mcmpersiapka n segal a 

sesuatunya untuk rnohon pcrl inJ ungcrn kepaJ a lcluhur agar haj at 
itu berjalan tanpa gangguo.n. Untuk kcperlu an ini kadang-k ad<.tng 
dibutuhkan tenaga khusus unt uk mcla kukannya . y::mg biasanya 
dukun at au k_rai . 

Kcgiatnn gotong-royon g tolong meno lo ng dai arn hidang rciigi 
atau kepercayaan ini , tampak. jelas dalam pcristiwa upacara cl:rn 
selamatan y:i ng. be rhubungan dengan kematian scscorang. Kc-· 
bany a kan keluarg:1 di Jaw ;:i yang masih percaya adanya roh 
(an imism-.:\ dan juga m ercka golo ngk::in Islam abangan. ma:;ii1 
ratuh melakukan sclamatan bcrkcnaan clcngan kcrnarian salal 1 
~l· or:rn ;: a!1ggota kclua rgany.i. Scbrnarn n '1~1: 1 up;11_·:-iu it u di111uiJi 
saat hari ke111atiar; yang pcrturna ya ng o r:rn ~ 111c;1ycb utn:y <I rnr 

10 11:1/i : selamaL:in yang kedu:.1 yakni '>c tcl :.ih i1ari kt'tig<l SL'St1d :i1 1 kc· 
m:uian yan!::! disel1ut orang ut'lung dino: liari kl'tujuli ~csud:i! 1 kc­
matian yan.c'. disein1 t 111 it11ng d inn dan liilanjut kan i :i~ i lkll;,':111 
sclamatan ill!:taug ;>11 /11!1 riinn. li :tri kl'cmpat pu!u !J ,~·sud:1 i : kL·­
m;:iti an. Serclali // /([{(/I/if, eu/11!1 ,/i1111 dilaniutk.1 11 1'I !::!i ... L'l;1111:iLlll kL?­
seratus hari ya itu se lamatan 11n1r11s di111J. l-:\_' tm1<i i<:i\ ,;1tu t:ilw11 

setc lah rnen[nggal ya ng disc t1ut n1c11d/;a/, ;>i,w1k1:' Jll\l .ii<1111.liL111jul · 

kan Jua ~al1u n se tcia h rncn ingpl ) ang ()r:mg ll1l'il'.\t' t1ut 11\·:1 
111 e11dlwk r1i11d(I da n selarnatan sc rt :1 u1··:1,·:n :1 tn:i khir :1ti:1L1i1 
selam atan dan upacara yang d isebut n1 n1 !I diiiu. yakni sclamatan 
yang dise1enggarak :111 ~l'tc l a h h:ni kl' :-; l'riirn "ck L1!i kc111<1ti:111 . 
UpaGua ata u se larn:.it an 11.1·n1·11 di11u ini i1i;ba11y:1 diad:1ka n ~ ,· l·:ir: 1 

besa r- besara n. karena ha! in i lwrhu bu ngan c!cngan ang_;>. ;1pa 11 ~e rn c_· 11-

tara penduduK bal1w:1 llari ini mc>rup:1kan !1 :1ri pe !1''11t11.i11 i>: !l1\1 .1 

roll si mat i a kan J i tc rim~1 di sisi Tu han. !)l·rn i!~ia 11 l:t Ii un t uh. 
kenJ araa nnya diburuhkan scckor kam hing. Okh ~l'h: ii1 1tu da la rn 
se lamatan in1 k.clua rga itu mcnga cbk::rn 1t11t11K lll l' ll YL'lll lwl iil 
seekor atau bila marnpu bebc rapa eh.or l-.. .1rnbi11g. 

Dalam kcgiatan goton g-royong to long t11cn o lo11g ini 01 :lllg 

akan min ta iolong k.cpada para tc tan gga dcbtnya. hil a ia lk'tlLl.1 K 
m engad ak an pcrsernbahan scperti tt'rnrai di atas . De 11 ga11 i tu o r ~rng­

pun akan dat<'l ng membantun ya mempcrsiapka n sega la sl'sua t1lll ya 
un t uk meicngkapinya. Demikian seakan-aka n u p<1 cara dan 
selarn a tan ya ng dilakukan okh suatu keluarga be rkcn;:i :rn dc11g~1 11 

kepercay aan itu rne rupa kan pcrso alan bersa111a warga dcsa :ruu 
masyarakat. Daiam pe ristiwa selamat :u'rn ya ya ng o ran g .L1\\'a 
menyebutnya k.end11re11 orangpun data ng untuk menya mpa ikan 



doa yang dipimpin oleh seorang pejabat desa yang biasanya di­
sebut kaum. Demikian doa itu disampaikan oleh kaum dengan 
bahasa agama Islam yang maksudnya ditujukan kepada Tuhan 
untuk sesuatu tujuan yang maksudnya ditujukan kepada Tuhan 
un tuk sesuatu tujuan yang berhubungan dengan peristiwanya , 
misalnya bila selamatan itu untuk perkawinan mengharapkan agar 
perkawinan itu berjalan lancar, kalau selamatan itu untuk kemati­
an mendoakan kepada Tuhan agar roh si mati diterima oleh Tuhan 
sesuai dengan amal pekertinya. Ada juga selamatan kecil yang 
orang menyebut bancakan, yang oiasanya dilakukan berkenaan 
dengan peristiwa kelahiran; jelasnya dilakukan pada saat tali 
pusar bayi putus atau puputan. Bancakan yang dibuat itu diberi­
kan atau dibagi-bagikan kepada anak-anak setclah diberikan doa­
nya. Begitulah adanya hajat suatu keluarga untuk menghormat roh 
atau sesuatu yang berkenaan dengan kekuatan alam gaib, me­
nyebabkan terlihatnya para tetangga untuk ikut melakukannya. 

Bent u k. 

Seperti halnya kegiatan gotong-royong tolong menolong 
~:alam bidang lainnya, kegiatan gotong·-royong tolong menolong 
dalam bic!ang kepercayaanpun dalam bentuknya merupakan 
pcngerahan tenaga. Dalarn ha! ini para tetangga yang dekat di­
sa mbat oleh keluarga yang hendak puny a hajat a tau gawe. Ini 
terjadi karena pekerjaan suci ini tidak mungkin bila hanya dikerja­
kan oleh anggota keluarga yang bersangkutan. Untuk itulah dicari 
tenaga tambahan di Iuar anggota keluarganya. 

Para tetangga yang disambat akan rnemenuhi pem1intaan 
keluarga yang bersangkutan. Hal ini didorong oleh kesadaran 
mcreka akan hid up bennasyarakat. Dan lagi dalam pola pemikiran­
ny a, gaivc yang dilakukan oleh suatu keluarga itu adalah kewajiban 
\Varga un tuk iku t melakukannya. Perbuatan mereka menolong 
alcm kerepotan suatu warga adalah kewajiban sosial mereka un tuk 
ikut melakukannya. Ini tclah menjadi suatu lembaga dalam masya­
rakatnya untuk dilestarikan. 

Dal.am bentuknya ini, kegiatan gotong-royong tolong me­
nolong ini disebut juga rewang. Untuk rewang ini orang tidak 
mengharapkan sesuatu balasan atau jasa yang berupa barang atau 
benda atau juga uang. Demikianlah rewang mereka lakukan atas 
dasar kewajiban menolong kepada sesamanya. Tujuan dari per­
buatan menolong ini adalah nandur kebecikan kepada sesamanya 
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yang panzrihnya dapat dirasakan mclalui rasJ. tenlram Jal:.im 

!1idupnya, atau bahagia bahwa diriny a bisa mclaku i<.a n kewaji t an­
nya. A1rnll pekertinya itu akan diterima kelak kcmudian bi la iapun 
p:i da suatu ketika rninta tolon g kcpada tetangganya itu a t~w 

tetangga yang lain . 
Bcgitulah pada bakekatnya, sepcrti pada kegia tan lain yang 

telah disdrntkan Ji atas , kegiatan gotong-roynn t: tol o ng menolnng 
dalam bidang kepercayaan inipun rn~rupakan pe ngt rahan te11ag~1 

yang kompensasi bukan pamril! yang ci iukur clenga tt u iiai i.~a r:; ng 

atau upah uang, tetapi pens<:Jn te nteram. Dan j u ~~·.; 1-.e ~:it L iran 

bahwa manusia h.idup itu terga ntrn1g pada manu.~ia ] ang t:t in: 
se hingga kepadanya harus sating herbuat kcba ikan. 

Peserta-Peserta. 

Se pe rti telah ditunjukkan daJ.arn bc:ntuknya , balnvJ ketz.iatan 
gotong-royong tolong menolong dabrn l)idang kepe rcaya::rn ini 
pada hakekatnya m e ru p:;kaE pcnge ralian tcna ,::a . Sud:.ih ba ;·:.ing 
tentu pa ra pese rtanyapun akan lebih dari 3 Jtau 5 (~r :ing. P:tl ing 
tidak orang yang !erlibal di dalamnya sekitJr I 0 orung:. Para pc';er­
ta itu lerbc;gi atas kaum laki-laki dan kaum wanit a . Sebagai 1e1nga 
µokok al<:'.u intinya ad alah anggota kcrabat :i ,l!1g terdckat. dan 
hahkan :Hl2 kalanya p ara tetangga yang J abng dari lu ar dcs<1pun 

iku t serta clalam kegia t an ini. 
Seperti telah discblit kan cii at<1 ·, li ah1\";J par.:i pcserta yan~~ 

datang 111~'mbantu pek\.:rjaan itu adaL!l1 ada kainny3 dis:.irnint 
oleh keluarga yang bersangkutan . Tetipi ada pula yang datang iku!: 
pula mem ban tu ~)ukan karcna d isambat me lairrkan i~! 1: 1enJe n~~'.r 

dari te tangr;a yang lain. Jbl ini bcnar-b...:nar men unjukkan kesadar·· 
an bahwa o rang itu sebagai warga masyaraka t han1s dapat rneme­
nuhi kcwajiba n scsial atau me uolong ~esamany :i . bi J;: yang 1<-1in 
sedang memperoleh kes1ilit <J n. 

Demikianiah para peserta ilu !ebt11 hany ak terlihat Jaiam 
kegiatan ini bukan karena diµaksa :. ~;:u r·,·rpaksa , melainkan 
mereka datang ikut pula dCilarr1 kegiatan i1 u k:in.~na didorong oleh 
rasa kewajiban yang harus d ij1cnuhi dan karena kesadaran bahwa 
pada hakekatnya manusia itu harus saling tolong menolong kepada 
sesamanya. Sehingga dengan demikian hidup bennasyarakat ia 
tidak akan pernah m engalami kesulitan dalam segala ha!. Karena 
dengan perbuatannya untuk kebajikan itu, ia akan merasa 
tenteram dan bahagia. Begit11lah para peserta yang dimilikinya 
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sebagai juga milik rnasyarakat , artinya segala gawe yang dilaksana­
kan itu bukan sekedar sebagai gawe pribadi apabila melibatkan 
an ggota masyarakat yang lain tetapi gawe yang harus dipenuhi 
dan se bagai kewajiban masyarakat. 

Ketentuan-Keten tuan. 

Kegiatan gotong-royong tolong menolong pada umumnya 
dan khususnya di bidang kepercayaan ini tidak ada ketentuan­
ke tentuan yang secara mutlak rnengikat para peserta. Se bab ada­
nya keterlibatan para peserta dalam kegiatan ini karena didorong 
o le h kesadaran dari se tiap warga masyarakat yang harus memenuhi 
kewajiban sosialnya. Oleh se bab itu tidak pe rnah ada ikatan seba­
gai kete ntuan keterlibatan para pesertanya. 

Hanya dalam praktek pelaksanaannya ada beberapa ke­
tentuan yang harus dipisahkan antara pekerjaan bagi kaum Jaki­
laki dan wanita. Demikian seperti pada kegiatan yang lain bah wa 
pekerjaan untuk peserta laki-laki tentunya pekerj.'.lan yang berat, 
sedangkan untuk kaum wanitanya pekerjaan yang berhubungan 
cle ngan pekerjaan wanita, rnisalnya rnemasak clan juga menyedia­
ka n saji-sajian dan lain sebagainya. Hanya di sini tidak dilibatkan 
anak-anak kecil un tuk secara in tensif mengerjakan apa-apa yang 
herhubungan dengan ke butuhan dalam kegiatan itu. 

Dalam peris tiwa itu ada kalanya datang para tetangga yang 
biia tidak ikut langsung mela kukan pekerjaan, iapun cl a tang 
dcngan menyampaikan atau membawa sumbangan. Pemberian 
sumbangan inipun tid ak ada ketentuannya. Boleh diujuclkan 
dcngan makanan atau bahan makanan seperti beras, gula, teh clan 
iain sebagainya a tau boleh juga diberikan dengan nilai uang. Seper­
t i halnya dalam peristiwa menyumbang, pada kegiatan yang lain 
~i da pula kc tentuan yang sudah melembaga a tau me rupakan prana­
ta sosiaL ya itu untuk rn enyum bang ini laki-laki membawa sendiri 
ya ng ukurannya berbecla dengan sumbangan yang clibawa oleh 
ka urn wanit:i . 

Begitula h kcte ntuan-ke tcntuan dalam kegiatan tolong me­
nulong, khususnya dalam bid ang kepercayaan, yang pada hakekat­
nya tidak mutlak mengikat para pesertanya, tetapi hams dipenuhi 
sebagai wajib sosial yang harus dilakukan terhadap sesamanya. 
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P e I a k s a n a a n . 

Te lah disinggung scJikit bahwa pelaksanaan kegiatan gotong­
royong dalarn bidang kepcrcayaan ini dibedakan atas je nis ke la­
min . Artinya ada kepe rcayaan yang dilakukan oleh kaum laki-laki 
ya ng berbeda dengan pekerjaan untuk kaurn wanitanya . Biasanya 
kaum laki-laki melakukan pekerjaan yang bcrat-berat yang tidak 
mungkin dilakuk an oleh kau rn wanita. Dalam sclamatan misaln ya . 
ka um wanita terbatas hanya bekerja di dapur untuk m ~· rnpers1ap­

kan rnakanan dan sementa ra makanan untuk s;1ji-sajia11: scdan;!kan 
ka um la ki-laki melakukan pekerj<1an lain misa lnya men yernbc lih 
ayam a tau kambing mcmasa ng t ratag, rncmpersiapkan r e mp~1t 

cluduk dan lai n sebaga in ya. Dcmik ian dalam pelaksanaa:1 ini sud :1h 
diatur sedern ikian ruµa sl'11ingga tid ak mungkin pekcrj;1an untuk 
k::ium laki-laki dil:1kukan okh kaum wanita. dan begitu sehalikn~ a. 

Suatu ha! yang khusus ya nl! tidak holeh clikcriakan atau 
dilak ukan olch kaum wanita; bahkan kalau acara ini licrl:rngsu ng 
kaurn wanita tiJak bolch mendckat. Perist iwa yang dima!-;~ud 

itu ada lah sclamatan yang clisebui kc11durc11 A"c11d11re11 ini ha!l\:1 
terbatas pengikutnya, yaitu kaum laki-l::iki. Mcnun: l <1nggap~111. 

kenduren adal ah puncak da ripacla 1-;cgiatan ini. SiJ'a t clar i krn d11rrn 
adalal1 sacral se !tingga ticlak mungi\.in nH.~ li ll al !-. an k~1u111 \\ · ani1~1 

Begitu lah ke 11d11rc11 yang clipim pin olch s cw~111g ko11111 at Ju k1 ai 

Pelaksanaan lain yang mempersiapkan sc~a la St.'SU~lTll u11 tllh: 

ke lengkap an upacara Jan selamatan ini. k<1d:111µ-kada11g dilii1a tLrn 
pu la disini perkurnpulan kaum rnuda , ya itu sino111c111. ,\ lcrnang 
untuk keperluan semacarn inilah sinoman dibcn tu k. Setiap warga 
yang sedang mcrnpunyai gawe dapat minta bantuan sinornan. 
Biasanya sinoman akan dikcrahkan bila dalam rangbi an upacara 
dan se lamatan itu cliundang pu!J tamu-tamu ya ng lain yang tidak 
terli ba t dalam pe ke rj aan ma u pun da!am kc11durc11 T ugas daripada 
sinonzan in.i adalah menyampaikan hid :rngan para tamu. 

Akan tetapi dewasa ini Lm·na pe11g:1ruh ni lai uang ya ng 
suclah merata dalarn masyarakat pedesaan. pl'laksanaan daripada 
kegiatan gotong-royong tolong me nolong dalarn bicla ng kcpercayu­
an ini bisa clise rahkan kcpada sckclompok ora ng clcngan up ah 
borongan. Hal ini tcrut<rn1a Llanyak dilakukan olc h mcrcka yan,: 
tinggal di claera!J perkotaan . Demikian misalnya. bila sua tu kelttar­
ga hendak mengadakan sc lama tan ke11durc11 bc rkcn aa n den~:111 

mempcringati hari kc scribu mcninggalnya sa lah seora n!,! an)',g1.1t:1 
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ke Iuarga. y ai tu l/_\"C\\'ll di nu. mak« un tuk mem bua t sajian dan 
makanan yang akan dikenclurikan itu bisa rnenyerahkan kepada 
:;e kelo111pok atau sescorang dcngan upal1 borongan. 

,1 a s i I . 

Sehagai h:isi! dari i<c giatan gotong-ro yong tolong menolong 
dalam hidang kepercayaan atau rcligi ini adalah bukan berupa 
he nd a a tau upah uang. tctapi hasil yang hcrupa ikatan moral yang 
f.:uat di antara anggo ta masyarakat. Keselarasan hiJup bennasyara ­
ka t yang di sebabkan olch adanya ikatan morai terseb ut rnenurut 
kc pcrcaya:rn as!i mcrupakan kcsatuan ncrh[.iatan sakral yang kuat. 
Sistern tcrseb ut berhubungan erat dengan peraturan atau pranata 
~usial yang berlaku di dalam rnasy ;irakat te rsebut. Di sin i akan ber­
bku p ul a berbagai pa ntangan :J!a u tabu yac g tidak bolch diperbuat 
o leh oran g. Pelanggaran ala u larangan itu akan rncndapat sanksi 
yang bcnip:i peni laian rnasyarakat scbagai suatu peromhakan ter­
hadap traclisi kuno yang rnekmhaga dala1n alam pikiran warga 
i1l asy ara ka t. 

Bc.c:.ituiah k 1sil Jari sc mu<1 pcrhuatan warga masya rak.at yang 
ikut serta secar:1 l:1:1gs u11 g maupun ticlak Jangsung d~1iam kegiatan 
;,:o ton~-royong to long menolon g yang scgalanya diperhitungkan 
hubn parnrih m:1tniil. tetapi liasi l da ri amal perht1::i tan baik yang 
sc benarnya dihar~1pk:rn diterimanya kelak kcmudian. hari, baik dari 
orang yan;; pernail tli tol ong maupun dari orang lain. Orang Jawa 
menyebutnya hales hudi 111ctr~u H·is nandur k.ebecikan. Bales budi 
n wrgu 11·/1 11wu..lur kehccikan ini pada dasa rnya hanya mengharap­
k:rn suatu perlakuan yang baik dari angguta rnasyarakat setempat. 
Untuk itulah sc tiap warga pcrl u lwr buat baik terhadap sesama­
:·1ya. Agar hisa berbuat baik. m:1ka ia l1arus pula menciptakan 
suasana kekeluargaan yang baik paling tidak dengan tetangga 
deka tnya clan wa rga masyarakat um11mn y:!. J)cmikianlah penge rti­
an claripacla ba les hudi margo ,,·is 11u11dur f, c/)('cikan. 

5. K e s i m µ i I a 1l. 

,·:1asalah kegiatan _so t o n ~- ro~'ong t o long menolong yang ter­
dapat pada ma syara kat di D:i cra h Istimcwa Yogyakarta pad a 
um umnya. khususnya masyarakat di daerah-daerah pedesaan, 
merupakan masa lah terseclianya tenaga kerja manusia sebagai 
te naga tambahan dan juga kesempatan kerja di dacrah pedesaan. 
Prinsip tolong menolong yang oleh masya rakat masih diperhitung-
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kan sebagai le mbaga atau institu s i atau pranata sosial yang patut· 
Jibanggakan, sekalip un bersifat tidak tertulis. Aktivit :i.s gotong­
roy oilg to!ong menolong dalam bid an!b-billang aJ_) apun. yar;.g 
berdasarkan prinsip huhungan timba l balik (11rincij1le of recipro­
r ity}, diniiai sebagai kunci daripada dinamika dan mobilitas sosial 
se carn tra clisional. Begitu la11 sebenarn y n penger:ihan tenaga dalarn 
kegiatan go lOng-royong toi o ng m enolong dalarn sernua bidang 
tersebur d i atas. terk:rndung di dalarnn ya prinsip solidaritas dan 
prinsip llubung<.in timbal balik a tau resiprositas yang te lah rn em­
buda ya di [(a l:rn,>San masyarakaL ~ell.ingg::i menimbu\kan sistem 
pertukaran yang perwuju.Jannya nampak seb.igai sumbang-m t:'­
ny umbang. 

R LqJa-rupan y:i prinsip solidaritas dan p rinsip resipros1tas itu 
dipe r tahankan oleh vv arg:a masyar;1kat bcrdasarkan kaidah moral . 
nandur kcbecif.:an, sapu sing nandur bakal 11gunduh , yang maksud­
n y c. baran g siapa yang bcrbuat mah: ia p ulalah yang akan memetik 
buahnya. Dem ik ian lah dalam pri..nsip yang n1encbsarkan diri pa<la 
rn.or alitas itu rnen dora ng orang untuk berbua t ke bajikan agar rn en­
Japat ka.r.na yang setirn bal dcngan alam pe kert i.nya. 

Prinsip sepe rti terse~)Ut sudah jelas, bahwa pada hakekatnya 
kaidah moral itu mempunyai azas tlmbal balik. Dengan dem ikian 
dinarn.ika sosial y ang berdasarkan a tas persaingan kesetiaan un tu k 
salmg be rbua t b aik t erhadap sesamanya merup ak an ke:ri:ataan 
hidup yang segalany a c!iperhitungkan secara rn oralitas. lhiam 
hubungan yang mendasarkan diri pada p rinsip rn o ralitas ini, Jj_atur 
oleh suatu aturan sopan santun, kesusilaan, kemanusiaan dan 
harga diri. 

Kompensasi atau balas jasa dalarn hal tolong n1enolong itu 
t idak diwujudkan dengan sejumlah rrilai uang, tctapi jasa yang 
telah diberikan itu akan lebih menjamin hubungan kekeluargaan 
yang baik d i antara mereka yang bersangkutan atau berhubungan 
karena adanya suatu peristiwa. Apabila kompensasi atau jasa itu 
diujudkan dengan sejumlah nilai uang, maka jarak sosial akan 
terjadi yang mengakibatkan nilai-nilai batin menjacli renggang 
yang akhirnya mendesak nilai itu sendiri. Demikian peristiwa irri 
banyak kita lihat dewasa ini di berbagai tempat di daerah pedesa­
an. Orang mulai menyerahkan kepercayaannya kepada sekelom­
pok orang untuk melaksanakan gawe, dengan sistem upah. Dalam 
hai ini kemudian berlaku hukum permintaan dan penawaran yang 
sifatnya jauh menyimpang dari ketentuan gotong-royong tolong 
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rnenolong. 

Di samping apa yang telah disebutkan di atas, dasar men­
talitJs gotong-royong toJo ng llll'llO]Ong tcrsebut uin ilJ i SC:Oa,t;ai 
sua tu keny:i taa n, bah wa akhirn ya se tiap rn anu si<J 1. id ak 3kan bis a 
hidup secara tc rl e pas dcngan anggota nrnsyaraka t yan g lain clalam 
sua lu konrnnitac. de sa. Mereka rne rasa saiing acla kcl.ergantung::m 
di Jnt.a ra scsamanya, yang pada po ko kn ya m empu nyai tiga th e ma 
pcm ikiran. ( l 5, p.33) . Tiga th r:rna pernikiran yang dini::1ks uc.1 itu 
ada lah orang harus sad ar balrwa hicl upn yc. tergan tung paJ;.~ se­
sa;nanya. !Jkl1 "ebab ilu hubung~!Jl ba ik di :rn.lara sesarnanya harus 
llipc l.i hara . -r11crna ~v' ang lain n1c·ngatakan b ~1 h ... va orang ]tu daia rn 
kc i1iJupan bc nnasyara k<;t hams saiing membantu ~;csm11any a, dan 
scla ni utnya th ema yang herikut :1 dalah bahwa orang han1s sehdu 
int~dl )''ajtu s <~baikn y3 ja n:~an berusaha untuk 1ebih rP.c nonj ~J I .Jari 
ya n~ lain Lii daiam rna ~;y arakat KetigJ tllen:1a pemi:-: irdn ir,ilah 
ya ng me rupakan pe mi ki ran pokok cii dalam setiap keg1<ll<l'l 

goto ng-royon g pada um umnya dan khususnya kegintan go to ng· 
royong tcdcng mc no1ong. i3 c·gi f~1 sc.benarnya d ~l lurn. kegi;t tan 
gotong-ro-yon£~ tolon; rneno l l)ng itu, tidak rnutlak dihu tui1L1n 
su& tu keaillian dalc.Jn ~u<:1 t ' ; p<~kerjaan yang berdasarkn:1 pendidik­
an . Para pes:: r ta da!a rn setiap kegia tan gotong- rnyong dianggap 
mernpc.rnyai b: mam pu:rn yang sann . 

f<.esirn pu!a n yang iair:, yang dapat di:.rngka; 1 :,:<u1 disu1j iatah 
h i!J wa sebenarny a kegiat:rn gotong-royong tolong rnenolcng baik 
daJam biJan g mata pen caharian , teknologi , kern awarakzttan rnau·· 
pun dalarn bici an i! kepcrcayaan atau reiigi itu rner;,1p ~1k;;n ki:; giatan 
\vaga rnasyarnkat y<rng lebih be:r5iiat kc:rnasyJ.rakatan. Kegiat :u1 
yang m ere ka ikuti it u rn crupaka n kev"ajib;rn s::>:,ia l yang b1~nlasa r­

ka n pada si:,te rn solid ari tas d8n rnoralitas yang j uga inerupa ka n 
ci ri- c iri daripada m~syarakat pedesaan. 01~: :1 ·;e rxJJ itu cbL!m 
kegiatan itu orang tidak se lalu mcngharapkan p.::\m;-ih yang Jiuk ur 
dengan sis tem upah atau b e mJa.·bcnda yang berl ;;uga, Jasa atau 
kompensasi yang cliharap kan adalah ko r:1pensasi yang bcrupa 
perlakuan ma:,yarakat !erhadap dirinya sesuai deng:u: ai:1al pekcrti­
nya itu. Dala m h ai ini rnercka jauh pada kompensasi keduniawian. 

Dengan demikian jelaslah hahwa masalah dalam kegia tan 
go to ng-royong tolong menolong itu merupakan masalah yang ber­
dasarkan suatu prinsip hubungan tirnbal balik di antara warga 
masyarakat. Dalam hal dibutuhkan suatu kelakuan yang berdasar­
kan pada sis tern solidaritas dan 111 oralitas. 
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Akan tetapi dengan bentuknya dan pelaksanaannya yang 
baru, kegiatan gotong-royong tolong menolong itu mengalami 
perubahannya. Demikian hal ini terjadi karena terbukanya 
komunikasi antara desa dengan masyarakat luar (kota). Dengan 
demikian desa sekarang banyak menerima unsur-unsur kehidupan 
kota yang segala sesuatunya diperhitungkan berdasarkan sistem 
upah. Karena sistem upah yang telah pula dikenal oleh masya­
rakat desa itu, maka segala kegiatan yang menyangku t kepen tingan 
desa atau perseorangan itu dilakukan dengan sistem upah. Begitu­
lah tampaknya sekarang, dengan adanya sistem upah yang telah di­
ke nal oleh warga desa menguran.gi arti, bahkan menghilangkan 
fungsi dan nilai gotong-royong tolong menolong yang sebenarnya. 
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BAB IV 

KEGIATAN GOTONG~ROYONG 
KERJA BAKTI 

Dalam bab IV ini akan dibicarakan tcntang kegiatan gotong­
royong kerja bakti. Bcdanya dengan kcgiatan gotong-royong 
tolong mcnolong yang tclah banyak kita bicarakan dalam bab JII , 
bahwa kegiatan go tong-royong kcrja bakti merupakan aktivitas 
atau kcgiatan ke rja bcrsama antara warga masyarakat untuk tujuan 
m enyc lcsaikan suatu obyek tertentu yang berguna bagi kepenting­
an umum atau masyarakat. Untuk membedakan dengan pengertian 
kegia tan gotong-royong tolong menolong orang biasa menyebut­
nya dengan istilah gotong-royong a tau kerja bakti saja. 

Gotong-royong atau kerja bakti ini, dalam masyarakat Jawa 
Jikenal dengan istilah kh us us an tara lain gugur, gunung, kcrig aji, 
kerig cle.1·a. bahkan dengan adanya pengaruh as ing orang seringjuga 
rnen yeb utnya dengan is tilah Jiwerck, yang maksudnya "dipeker­
jakan " untuk suatu obyck tertentu: kcmudian juga dikcnal istilah 
ircng dines. ya ng maksudnya bekcrja untuk para peja bat. Baik 
di1 verck maup un ircng dines itu adalah pengaruh dari bahasa 
Belanc!a yaitu clari asal kala wcrk. yang maksudn ya bekerja dan 
l; eeren Dicnsrcn. ya n,s mak sudnya bekerja bakti untuk kepenting­
an pejabat. Seda ngkan untuk m cnyeb ut kcgiatan gotong-royon g 
tolong menolong , orang mcnyebutnya dcngan to long menolong 
saja. Dal am kehidupan o rang Jawa. tolong menolong itu merupa­
kan pranata sos ial yang bcrupa kewajiban sosial yang harus diikuti 
oleh sc tiap warga masyaraka t ata u desa. Orang Jawa dan juga 
mereka yang hidup di dacrah pedcsaan , tcnnasuk mereka sebagai 
penduduk Condongcatur, menyebut tolong menolong ini dengan 
istilah lung tin 11 !1111g, sanzbatan atau sambat-sinambat yang ber­
tujuan untuk ikut membantu pekerjaan atau kerepotan orang lain. 
Dengan clemikian dapat kita lihat beda antara gugur gunung atau 
go tong-royong tolong menolong. 

Menurut Koentjaraningrat kegiatan gotong-royong kerja bakti 
itu tercliri dari dua ben tu k kcrja bak ti yang berbeda satu sama Iain. 
Dua bentuk kegiatan go tong royong kerja bakti itu adaiah (1) 
kerja bakti yang memang timbul dari inisiatif warga masyarakat itu 
sendiri dan (2) kerja bersama atau kerja bakti yang pelaksanaannya 
dipaksakan dan cliatur dari atas ( 12 , p . I 58) . Demikian untuk 
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selanjutn ya pada bab IV ini akan mcny ajikan kegiatan gotong­
royong kerja bakti dalam bidan g-bidang mata pe ncaliarian , tekno­
lo gi, kemasyarakatan dan bidang religi a tau kcpe rcayaan . krutama 

k e percayaan yang m asih hidup di dalam masyarakat . 

1. KERJ A BAKTI 
DALAM BIDANG MATA PENC AH ARI AN . 

Riwayat . 

Kerja bakti atau kegiatan gotong-royong ke rja t)ai-.li dal<llll 
bidang mata pencaharian ini sem u b mulai t i111bul untuk 1'l' pc11-
ti11gan perekonornia n desa itu scnd iri . Dal arn k 1I ini s1..·c1r J i) 1..'r­
gotong-royo ng pen duduk desJ mcngnjak:rn sawa h <l t:1u L11 1<1 ii 
ladang milik desa, rnisalnya i:rnah pert anian yang lie rl't rng:,i ~ebag:t i 

kas desa , tanah pertanian ya ng bns latus seb:igai tan ali ii11,·gg11/i 
ata u bengkuk. yaitu tanah y :111/,'. disniiaka n olc li de s<1 untuk a L1u 

sebagai jasa para pa m o ng :ir:1u parl' mi:1 h Lk-s:i. \·ang tci::h rnc n­
jalankan tuga s atau pckena<J11 11 ya be rkc naan cle ngan "-l'lll' IH!11g:in 

desa seisinya. Luas tanah /1111ggulz at:1u hengkuk itu unruk rn:i;;in:-c­

masing pamong Jcs:1 tidak sama . .l:isa ini diuku r hL' r<.ias arf.;. :111 
kedu dukan dan tanggung jawah 111asi11g-rn asing parnong lks:1. 

Ke rj a bakti dalam bidang perekunomian ini tim bu! karcna 
kcsa daran warga dcsa, wal a u pun ~ L':lk"n-;1k,i11 kL·ria lx1kti irt1 di 
o rga nisasi dari atas. h cgiat an i(crja ba kr i di bi d Jng ma ta j)l'll l' Jh<i­

rian ini dan yang ada hubunganny :! dengan m:i ia pe1K:1l1:1 r ia11 ini 
antara la in rnempechaiki saluran Jir (irigas i l. pcngu! <il1. 111 tan:1 l1 
µe rt anian da n lain-!:1in sebagain y a. ;,~·:;; iatan go long-rm (Jil!,-'. 1'.1..·rp 

bak ti semacarn ini tclali di k,: nal ole i1 pc ml udu k di dae r:i Ii pedesa'lll 
yang kebanyakan para petani. jauh sejak jama n kejay :wn kna_12:111-
kc rajaan tiindu di .J:iwa. rn is:tb:;a kcra_jaan M:ijapal!it p<ida ab:id 
XIV; yan g: f'ada wa ktu itu d isdrnt kirti i)i an ta ra /, i/"/i yang lllSa 
di se butkan di sini :rntara lain sutu. yai tu ll1L'lllirnat ~a lur a.J1 uir 
atau m empnbaiki ~lam; log ga \\'t' yair u n••-' rnhu:it dan rn c rn p,: rbaik j 
sa luran air: damarga, mc m buat jalan di at3s 1. angg <il dan lain seba­
gainya. (I l, p . 9). 

Demikian lah scbcnarnya , kegiatan kerj a bakti ini telah di­
lakukan ole h o rang hwa te rutam a rnereka yang hiclup clengan 
sistem bercocok tanam sej;Jk berabad-abad larnanya, Sehingga ke­
gia tan ini mernpakan warisan budaya nenek moyang y2 ng sangat 
bern ilai tinggi. Dan ini mcrupakan pu la teknik yang cukup me-
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madai untuk mengatasi alam di sekitar manusia hidup, mcskipun 
bentuknya atau sifatnya sangat tradisional. 

Bent u k . 

Kegiatan gotong-royong kerja bakti di bidang mata pencaha­
rian ini merupakan bentuk kerja yang dengan cara pengerahan 
tenaga kerja secara masal yang tujuannya untuk kepentingan 
bersama, khususnya di bidang mata pencaharian yang dalam hal ini 
adalah di bidang pertanian. Tanah pertanian yang dijadikan obyek 
kegiatan ini pada umumnya tanah lungguh atau bengkok atau 
tanah kas desa. lvlereka akan mengerjakan tanah kas desa itu secara 
serempak dan dipimpin oleh salah scorang pamong desa yang 
bersangkutan. Untuk pengerahan tcnaga kerja secara masal ini 
tidak dikenal istilah loka untuk menyebutnya secara tepat. 

Ada di antara penduduk yang menyebutnya dengan istilah 
sambatan seperti pada kegiatan gotong-royong tolong menolong 
di bidang mata pencaharian, tetapi ada juga yang menyebutnya 
dengan istilah gugur gunung dan ada pula di antaranya yang 
pernah menyebutnya ireng dines dan lain sebagainya. Bentuk kerja 
bakti dalam usaha pertanian ini orang sama sekali tidak mcmper­
hitungkan balas jasa yang akan diterimanya. Kerja ini mereka laku­
kan atas kesadaran bahwa ini merupakan salah satu kewajiban 
sosial yang harus ia lakukan. Hal ini mereka lakukan mengingat 
bahwa semuanya ini adalah demi kepentingan desanya. Begitu 
pula nanti saatnya memetik hasilnya, semuanya dirasakan sebagai 
milik bersama. 

Peserta-Peserta . 

Di antara para warga desa yang merasa mempunyai kewajiban 
langsung terhadap kegiatan kerja bakti ini terutama adalah mereka 
yang merasa dirinya keturunan dari keluarga yang pertama kalinya 
membuka desa itu; yang orang Jawa menyebutnya cikal bakal. 
Golongan yang merasa dirinya sebagai keturunan keluarga cikal 
bakal ini dalam pelapisan sosial desa disebut wong baku, kuli 
kenceng. Mereka itulah yang mempunyai kewajiban langsung ter­
hadap kegiatan gotong-royong kerja bakti di desanya dan juga 
gawe desa yang lain. 

Akan tetapi keadaan sekarang sudah berbeda dengan keadaan 
pada jaman dulu. Keadaan sekarang peranan wong baku atau 
kuli kenceng itu sudah tidak begitu menonjol, bahkan boleh 
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dika ta kan sudal1 tidak tarnpak sarna seka li . Oleil se ba b itu pe<;cr t:i-. 
peserta Li<1lam kegiatan go to ng-royong kc rja bak t i y:rng khu s u ~ n yzi 

di bidan g mat a pcncaharian ata u pe rt :111 ian ini bolch dii kut i o lch 
se mua wa rga dcsa, teru tama rnereka ya ng bcrked ud ukan sebaga i 
kepala so rnah. Dc ngan ada nya kcsib ukan-kesibukan dalarn kctcia t­
an-ke gia tan yang lain. mab SL'karanf' pcngcr<.il1a n tc naga i--.crja 
semacam ini sud ah ti dai< mut la k dii kuti o leh pcscrL1-·pcserla it u. 
Sebagai gantinya Pc rn erintah Ka lurahan d i dcsa kadang-kad ang 
cuku p menunjuk ke pada sckciom pok orang un tu k mebkul--.J11 
pc ke rjaan itu , kl rn susnya du larn h:.i1 pcngoiaha n unah pertani:rn 
milik desc:i, mera wat tanah pcrta n ian dan la in seb• : ~a in ya. 

Ketentuan-Ke ten tuan. 

Di daia m kc~i a ran gorong-royong k\:rja bak Li ad,, bf~l<:rap ::i 

ketentuan y ang meskip un sifatny a tidak nullak. tctapi :~ ~erup,1k •: n 

suatu ha! yang d isadari o lci1 para warga m asyarakat yang ber­
sangkutan. Kc-tentu an-ketcnt u3n urn um y ang movaiihkan warg0 
masyarJ kar unr u k j l.;.u t lw rpa r tisipasi dai am ke !~ i aL,;n _i:'. Ot Png­

royon g kerja bakti itu adal,1 11 te ru tam a clikcn:1bn t:·agi sct1~1p 

pe ndudu k yang ti nggal mcnctar' Ji c.lesa it u . juga mcwaj ibbn l1:1 gi 
se rn ua pcEduduk (]cs:.i yang bcr~Lttus Sl'higai kepal:i S\)rliali. KctL' ll­

t uan-ke te nwan ia in y :.1 !·1 g: br.: rLll,.u dab rn ·-.diap keg iatan ini a11 t:1ra 
lain mewajibkan l<cpada pa;-:_: w;.i rga yang tid:ik dapa t rne:1g.ik t;1 i 
ke.rja bak ti .ini adal ah su pay a rncngirirn k an waki l n y 2 ~1 tau k:tcl •rng­
ka dang clapat ju~a scbagai j1C ll::", ):'. :rntinya t:1 rnengir i1 nk:10 j{!m in an 
mak :rnan unt1;k para peserl:t. i · eadaan su1:acarn i11i pe rnah iL1ga 

terjadi padJ. jaman ke rajaan f,fajapah it y:.rng men.L'.ilaruskan Day:tr 
J end a kepada sem ua warga yang ti(bk 1Pengikut1 kcgiaran Urri 
untuk kepentingan rn a~-;yanL:t a tau n egara . 

De miLianlal t ke te1~. t uan- kclen t uan y:.rng ad a d,;n telal: di­
men ger ti bersam a o ich parn wJ rp1 rnas yarakat Ji Lk 'i :.L l\Ieskip ll n 
ticlak mc mp uny·ai ke kua tan yang rn c11b•.i ka t , te t<l pi rn engand ung 
unsur yang m ewajibk:rn bagi sc nrnJ pendud uk part isipas iny a cb l:un 
kegia tan gotong-royong kcrj a hakt i itu. 

Pe 1 a k s a n a a n . 

Se perti te lah disc butbn di a tas , balnva be ntu k kegiatan 
go tong-royong ke rj a bak t i clala m bi.dang mata pencaliarian yang 
khususny a di biJang pertan ian itu ya lah pcngera han tenaga 
banyak , yang tanpa m empcrhitungkan 1.amrih ::itau jasa atas 
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pci:erjaan yang telah di lakukan itu. ~lengingat pula ba lw;a dalam 
kcgiatan gotong-royong kerja bakti para pe'.->e r ta a tau pebkunya 
::Jlla lah warga desa itu sendiri , maka dalarn pclaksanaann yapu n 
discrahkan kepada warga n1asyarakat de s:i, yan~ ten tu saja di­
o rganisi r olch pamong desa ;: a n!:,. hcrsan6kt1tan. 

Dala m melaksanakan tugas kcri<J iiakti yang mcrupakan 
i;c wajibannya, mcrck.J lakukan atas pri nsip be r~it sanrn dipikul dan 
ri ngan sam:t dijinjing. Dan da lam pelaksanaan kegiar:m go tong­
myong kc rja bak ti itu pa ra pesertany a ti dak dibeJ ak an s tatu:; 
S<lsia l ata1.1 jabatan ya ng merckJ miliki dalam masyarakat y:rng L!er­
sani2ku tan . Yang diJ kui di sin i adala11 ha1nva setiJp ora n;; ,;c ij agJ( 
w:.nga rnasy arJka t mempun yai hak da n kewajil.nrn scsi;d yan?­
>;a ma; tic!ak ada ked uc.l ukan yang menonjol <1ntara y:mg satu 
'.l c ngan yang lai1111ya , duduk s<.: ma rcnd ah. becli ri sama t!11g.l_!i. 

Perlu p ula clik eta hui b:1hwa pel,tksan aa:1 d::ri p:.1dd l-,.cgiaran 
i<.:1:ia bakti ini yang kh ususnya di bida11g pertania n tida i-; didasar­
kan atas spesialisasi kerj :1 , kcmam JHt: in kc~ rj a da ri pada para 
p•.'sertany a. Dafa m !wt ini k:irena l!"ineka 8da lah kc banyak:rn 
p ~'i.:rni ya n.:; iJidUj) Jengan c::.i.ra berco(· c k tan am menciap <~tau 

1wrtanian. maka peml,eda:rn pckc1:iaJ n bcn.lasarka n ata~' k ~ahlian 

1.iJak merc ka pe rha 1ikaJ1 ~e c:a r :i mcnda iarn. Ak:in tetapi i'·~- i~1ksana­

Jll ke rj:1 ba h.t i dalam hidang rnaia pencaitaria:1 atau penani;m in i, 
pada cL.:wasJ ini t iJak s~}1crt i du!u !agj _ Dabrn l!al ini pihak 
,:cmerint:i il desJ dap:it me nycwhb ;1 kepada hL·herap a pet::tni 
Lrnn1h yan _,; matt rnengerj ;tf...;rn tan ~d 1 pcrtani a.:. kJs 1.1\."sJ J. tau 
i )•.' ng/.:. o k it u, un tuk mc ngo ial111ya rn e nanam inya d:tn nhTtw:.·irn ya . 

Pciaksana ;1n sepc rti ini te rut;1111a dibc ribn kcp:1da pctani yang 
t idJk mcrnpunya i Urnah pe rL1nian sa nrn ''ekali. Sell ingga kepada· 
ny :.i scobll-olah diLK'ri kese mpatan untuk bekerja. 

Demikianbll pclaksanaan kegiatan kerj:1 b:.:ikti Jahl m i..J idang 
p1: rlan.ian kirnsusn y J dan da l;irn bidang rnata pcnca.llarian umum­
n ya . Ha l ini berdasarkan :.itas pertirnhangan i- ·praktisan daiarn 
<-'daksanaan Jan pcngadaan 1--.. escmpat:Jn ke1ja di dacrah pedesaan. 

d asil. 

Di atas telah discbutkan bahwa kcgiatan gotong royong ke rj a 
bakt i Ji bidang mata pe ncaliarian atau yang cl alam m asyarakat 
desa terlihat pelaksanaannya di biclang pertanian itu tidak mc­
nuntut jasa atas pe kerjaan yang dilakukan, sebab mercka sa<lar 
ba hwa apa-apa yang telah mcreka la kukan clan merek a kerj akan 
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itu se rn ata-mata adalah untuk kepentingan semua warga rnasy:.i-_ 
rakat desa. Pada umumnya hasil pertanian yang dikerjakan secara 
bekerja bakti itu digunakan untuk kepentingan desa, sebagai 
bahan persediaan rnana kala terjadi paceklik atau untuk keperluan 
lain. Melihat kepentingannya, maka hasil pertan..ian desa itu dapat 
dijual atau disimpan dalarn lumbung padi desa . 

Akan tetapi dewasa ini karena pertimhangan-pertimbangan 
seperti telah disebutkan di atas , maka basil daii pada pertanian 
desa itu tidak dapat seluruhnya disimpan untuk kepentingan desa, 
tetapi basil itu dibagi atas dua bagian yaitu antara pemilik tanah 
pertanian yang dalam ha! ini ad D.lah desa clengan mereka yang 
melaksanakan pengerjaannya. Dcmikian dalam pembagian itu , 
menurut pamong yang menangan..i masalah kema kmuran desa 
Condongcatur adalah 2/ 3 untuk mereka yang mengerjakan tanah 
pertanian itu sedangkan sisanya untuk keperluan desa. 

KERJA BAKTI DALAM BIDANG TEKNOLOG !. 

R i way at . 

Kegiatan gotong royong kerja bakti dalam masyarakat 
pedesaan di Daerah Istimewa Y ogyakarta, juga di desa Condong­
ca tur, tampak pada saat desa membuat bangunan yang berhubuilg­
an dengan kepentingan rnasyaraka t, seperti Balai Desa, jalan 
se bagai sarana komunikasi, perbaikan jern batan dan lain sebagai­
nya. Dengan dernikian kegiatan gotong-royong kerja bakti cla lam 
bidang tekr1ologi ini, dimulai sejak desa itu memerlukan sarana 
bangunan ternpat warga desa berkumpul bersama untuk melaku­
kan atau rnengadakan 1 musyawarah guna mencapai mufakat 
tentang beberapa persoalan yang menyangkut keh..idupan desa. 

Bangunan Balai Desa itu rnerupakan salah satu sarana yang 
harus ada bagi suatu desa, sebab Balai Desa ini akan berfungsi 
sebagai pusat kegiatan-kegiatan desa. Karena desa pada hakekatnya 
merupakan daerab yang segala segi kehidupannya diurus oleh 
desa itu sendiri, maka dirasa perlu untuk membangun Balai Desa 
yang juga harus dan wajib dilakukan oleh warga desa itu pula. 
Tentu saja kegiatan ini dilandasi oleh kesadaran bersama akan 
pentingnya bangunan Balai Desa yang berfungsi sosial itu. 

Di daerah-daerah pedesaan di Yogyakarta khususnya di desa 
Condongcatur, orang tidak pemah melakukan kegiatan kerja bakti 
di bidang teknologi yang lain, seperti membuat cangkul, membuat 
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bajak dan lain sebagain ya. Di sin i orang hanya mengenal kerja 
b<1k ti d i bidang bangunan yang bcrfungsi sos ial seperti Balai Desa 
cla n la in schagainya. Un tuk ke rja bak ti semacam inipun orang 
tidak mengcnal istila h y an g khusus. kecual i menyamakan de ngan 
pc ngertian sw11ba1a11 atau gugur xu nung. O leh sebab itulah apabila 
o rang ter!iba t dalam pckcrjaan ini mereka hanya aka n mengatakan 
ck ng:m is t ilah kcrja hakli bcgit u saja , alau gawc clesa, yang 
rnaksudnya pcke rjaa n yang mcnjaJi tanggu ng jawab Jcsa . 

Kegi atan ke rja bakti dalam bidan g tcknologi ini, t idak saJa 

tcrb:itas p ada pembua tan bang unan berupa Balai Dcsa, te t api j uga 

P'-' lllhua rn n banguna n-bangunan suci scpcrti mcsjid d<m lc!in 
sc: bagainya. k cbiasa ~lll hckc rja h:J kti mcmhuat ba ngunan su c i ;tu 
tc lah 1<1m3 pula d il ak ukan scj a k jarnan bcrabad-abad lamanya, 

!L'l'a t sejak ja m an MaLlrL1rn kuno yaitu sekitar abad V III - X. Pad a 
\\::kl u itu hi\:1 r1e mcrin t <tl1 aLn1 ra ja hendak rnernh ~1at bangu n<m 

Slil i yang d i\ c lrnt hual Cu nd i, mak<t J ilakukan den gan cara 
pc 11 gL' ra i1;rn tc nag a. l'c m huatan ini dipirnpin olch para Brahrn ,Hrn , 
~l'd : 1 11gk~m y:in:;c rn t~ L1k s anaka n u iambil da ri kasra S ud ra . K:.ista 
~, <1 11 :-· l<1in 1,c1 itt1 ka~t < 1 Wc isya hc rtugas untuk menyc.d iakan mak an­
an d:m 111 inurnan. Da n begitu!ah bangunan /ma t Candi y ang 
\.;c·gu11;1anny ;1 <1cb l:.i l1 untuk kepcntingan suci adalah b:mgu'lan y;mg 
hc' rt1p <1 L·:mdi-c<mdi y ang diguna ka n unluk rn e lakc1kan pem ;1ja:111 
1 nh:1d:::p dcw<1-dnva. ' ! I. p.C1 ). 

Be ntu k. 

Se pcrti ha in ya J..:c' gi<ttan kc rja t1 akri d:i lam biclang pcrtanian 
aLw ma la pc1Kaha r icin . ke rja b<ik ti dal<1111 bidan g tc kn ologip un 
rncrupaka n pL'ngerah:rn tc naga d<dam usa !Ja untuk rncn :-,' clesaikan 
suatu obyck tcr te ntu . Kegi:l'Lan ini tim b ul :.itas inisi:.i tit" para warga­
n ya. Kcgia r ~1 11 kcrja ba kl i dalam bidang in i Jidasar :.:i t ::is kesadaran 
lwrsama war12a rnasya r:!kat dcsa . Dalarn kcgiatan kcrja bakti ini 
pa ra pelakunva tidak rn engharapkan p iim rih bcrupa barang atau 
ua ng. kccua li pamrih ya ng be rsifat rn enj uru s untuk kepentingan 

bcrsam a d i da la m m asya ra kat. Kc1ja bakti scmacam ini nantinya 
orang a kan m erasa iku r n1emilik i apa yang t elah m ere ka perbuat. 

Berbeda de ngan kegiatan ke rja b::ikti dalarn bidang mata 
pe ncaharian. kegiatan kerja t'•akti ini kadang-kadang men un tut 
suatu k ea/Jlian dalarn bid ang kcrja masing-masing. Begitulah rnisal­

n ya clalam pembuatan can cli yang pernah dialami oleh penduduk 
di Jawa pda jaman kerajaan '.\1atara r:1 ku n o tcrsebut di a tas . 
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Dalam pembuatan Balai Desa misalnya Jibutuhkan para pekcrj a 
yang khusus ahli dalam bidang 1.>erkayua11, seorang atau bebcrapa 
ahli yang rnampu dalam bidang baru dan lain sebagainya. Demiki­
anlah bentuk kerja bakti dalam bidang teknologi ini, orang 
terpaksa me ngklasifikasikan kerja secara mcngkhusus. 

Peserta-Peserta. 

Kegiatan go tong royong ke1ja bak ti dalam bi dang tekno logi 
m1 akan melibatkan pcnduduk warga dcsa , te rut:.ima penduduk 
desa yang tinggal rncnetap. Pada jaman dahulu yang ter!ibat 
sebagai peserta kegiatan kerja bakti ini terbatas pada penducluk 
desa yang merasa keturunan dari cikal bakal clesa, yaitu ya ng 
disebut wong baku, atau kuli kc11ccng. Colongan pcnd uduk yang 
disebut wong baku inil ah yang rn ernpunyai wajib bngsung me­
nangani kegiatan kerja ba kti Lksanya. Scdangkan golongan bin 
di luar wong baf..:u ticb k begitu pen uh dalarn mengiku ti kcgiatan 
go tong royong kerja b;:ikti ini. Akan tetapi dengan herkurangnya 
penman wong ba ku di daiarn rnasyarakat desa sekarang ini, maka 
kegiatan gotong royong kerja bakti ini dapat diikuti okli semu3. 
warga desa yang tinggal menetap di desa itu . Bagi rnereka yang 
ticlak dapa t h adir dapat mengirimkan w::ikilnya. Oleh sebab itu 
gawe Jesa disebut oleh masyara kat se tempat gugur gu111111g. 

Ketentuan-Ketentuan. 

Kegiatan gotong royong ke1ja bakti berkenaan dcngan ad:.Jn ya 
gawe desa itu dikenakan kepada penducluk vang ti nggctl mcnet:ip 
cli desa itu . .l aman dahulu gawe Jr.:sa itu hanya diwajibka11 untuk 
golongan penduduk dcsa yang rnerasa kl'turunan pc111buka desa 
yaitu cikal ba l\al desa . Merek a itu ial ah \1· 0 11g baku scperti y:.inp: 
telah disebutkan di atas. Sedangkan penduduk di luar 1rn11g /Ja/\11 
y<utu golongan penduduk kuli gandlwk ata u i11 d liu11g yang p;1da 
umumnya rnereka itu tergo]ong penduduk pendatang tid ak me­
lakukan gawc clesa sccara penuh . Ketentuan lain dengan adanya 
kegiatan gotong royong kerja bakti dalam bidang teknol ogi ini 
adalah mereka yang terhitung penduduk desa yang sudah lanju t 
usia dan juga anak-anak dibebaskan dari kewajiban kerj a bakti. 
Akan tetapi ketentuan-ketentuan in.i , untuk jaman sekarang tidak 
begitu tegas. Hal ini disebabkan pada jaman sekarang pendudu k 
desa sudah tidak seperti dahulu lagi, artinya masih dapat dilihat 
mana penduduk yang disebut wong baku dan mana ya ng indlzung 
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dan la in sebagainya. Olcl1 sebab itu ketentuan yang berlaku untuk 
kegiatan gotong royong kcrja bakti ini adalah mewajibkan bagi 
scm ua penduduk desa yang mas ih memungkinkan ikut serta ber­
partisipasi untuk melaksanakan ;;awe dl!sa. 

Pe I a ks an a an. 

Kcgiatan gotong royong kerja bakti untuk tujuan yang 
be rllubungan dengan gawe desa yang khususnya di bidang tekno­
logi itu l: ilaksanakan secara bergotong royong yaitu dengan cara 
pcnge rahan tcnaga kcrja yang banyak yang terdiri atas warga desa. 
Pc laksa naa n ini diorganisir ole h pamong desa, khususnya pamong 
dc sa yang me nguru si di bidang kegiatan sosial. Dalam melaksana­
kan kegiatan kerja bakti , scperti membuat Balai Desa diperhatikan 
sc ka li kemampuan dan keahlian para pesertanya. Demikian jika 
di antara mereka yang ikut tcrlibat dalam kegiatan itu, maka di 
antara rncreka diserahi tugas untuk pekerjaan yang ses uai dcngan 
kemampuannya: rnisalnya ada di antara para peserta itu ahli atau 
tu kang kayu, maka ia diserahi tugas untuk rncm bu at dan me­
rna sa ng tiang, mo lo dan lain se bagainya; begitu pula jika di antara 
mercka acla yang ahli batu , maka ia discrahi pekcrjaan mcmbuat 
atau m emasang tembok dan lain sc bagain ya. 

Akan tc tapi dc ngan makin sibukn y a pe nd uduk untuk me­
mc nuhi kebutuhan ~c h a ri-h a ri dan juga masuknya pcngaruh nilai 
uan g dalam m asyaraka t Jc sa sckarang ini . maka pclaksanaan gawe 

desa itu dapat disc rah kan kcpada bebcrapa orang desa yang 
rnampu untuk m e lakukan pck erjaan itu . Demikianlah kegiatan 
kerja bakti itu sebrang telah di ga ntikan o leh tenaga buruh dengan 
sisrcrn upah harian atau boronga n. Scdangkan partisipasi rakyat 
ata u wa rg:a dcsa ga11 •e desa dapat diujudkan melalui dana sum­
hangan a tau iuran yang se te lah terkumpul bisa dipakai untuk 
mc mbiaya i ~awe clesa itu. Se hingga dengan demikian pengertian 
go tong royo ng kerja bakti itu diujudkan melalui kewajiban para 
wa rga dc sa uni-uk m cmberikan iuran atau dana yang semua itu 
m crupakan swasembad a dcsa sebagai sarana menunjang pem­
bangunan desa. 

tlasil. 

T entan g hasil y an g dip eroleh dari kegiatan gotong-royong 
ke rja bakti dalam bid ang tek no logi ini , kalau diukur berdasarkan 
hasil kebendaan tid ak ada . Mcrcka semua bekerja hanya sekedar 
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untuk memenuhi kewajiban sebagai warga desanya. Hal ini rnereka 
lakukan atas dasar kcsadaran mereka akan kepentingan bersama. 
pun pula sebagai pcrtanggungan jawab moril terhadap desanya. 
Dengan adanya bangunan seperti Balai Desa, tempat-tempat 
beribadat, maka dengan sendiriny:.i masyarakat dapat rnengguna­
kan untuk semua kepcntingan dan kcgiatan-kcgiatan lainnya. 

3. KEGIATAN KERJA BAKTI 
DALAM BfDANG KEMASYARAKATAN. 

R i way at . 

Kegiatan gotong-royong kcrja bakti di bidang kcmasyarakat­
an ini sifatnya lebih jelas daripada kegiatan gotong-royong kerja 
bakti dalam bidang-bidang seperti mata pencaharian . tcknologi dan 
lain se bagainya. Bahkan kegiatan gotong-royong kcrja bak ti dalarn 
bidang-bidang yang lain seperti terse but di a tas . bole h dise but kan 
sebagai salah satu bentuk kegiatan gotong-royong kerja haUi 
dalam kegiatan-kegiatan kemasyarakatan. Dalam pemhicaraan pada 
uraian mengenai kegiatan gotong-royong kerja bakti dalam bidang 
kemasyarakatan ini akan kami khususkan dalam kegiatan-kegiatan 
sosial seperti membuat atau memperbaiki jalan desa. mernbuat 
atau memperbaiki jalan desa. membuat atau membangun pos 
perondaan, memperbaiki pagar-pagar desa dan lain scbagainya. 
Kegiatan-kegiatan gotong-royong kerja bakti semacarn ini, biasa­
nya secara populer discbut dengan istilah g11gur gunung atau pada 
jaman dulu sering pula orang men ye butnya kerig dcsa sebab dalarn 
kegiatan ini dikerahkan tcnaga kerja dari warga desa tanpa kecuali . 

Kegiatan gotong-royong kerja bakti yang disebut juga g11g11r 
gunung itu telah dik enal oleh penduduk yang tinggal di daerah 
pedesaan sudah sejak berabad-abad yang lalu : bahkan sejak jam an 
kejayaan kerajaan Majapahit pada kurang lebih abad ke XIV. 
Sistem kerja dengan pengerahan tenaga rakyat semacam ini 
ditularkan secara turun temurun dari satu generasi ke generasi 
berikutnya sebagai warisan luhur budaya bangsa. Kegiatan gotong­
royong kerja bakti dalam bidang kemasyarakatan atau gugur 

gunung itu apabila raja a tau kerajaan, berkehendak mem bangun 
bangunan-h:rngunan yang dibutuhkan untuk kepentingan negara 
a tau kerajaan, antara lain membuat a tau mern buka jalan yang akan 
dilalui raja , membuat jembatan, juga rnembuat bangunan suci 
seperti candi dan lain sebagai.nya. 
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Untuk keperluan-keperluan seperti itulah, maka dikerahkan 
tenaga rakyat yang tidak menghendaki upah sebagai imbalan 
jasanya. Keikhlasan untuk tidak menerima upah itu dikarenakan 
semuanya ini untuk kepentingan raja, yang pada waktu itu raja 
dianggapnya sebagai wakil atau keturunan dewa yang mengatur 
hidup manusia di dunia ini. Kebiasaan melakukan kegiatan-kegiat­
an kerja bakti semacam ini, sisa-sisanya masih banyak dijumpai 
di daerah-daerah pedesaan, termasuk juga di desa Condongcatur. 
Dan tentu saja dalam perkembangannya sampai sekarang sistem 
kerja bakti atau gugur gunung itu telah mengalami perubahannya, 
terutama dalam pelaksanaannya. 

Pengerahan tenaga rakyat ini, pada jaman pemerintahan 
Hindia Belanda dan juga pemerintahan penjajah lainnya seperti 
Jepang di Indonesia, dimanfaatkan untuk kepentingan pemerintah 
jajahan. Bila pemerintah jajahan mempunyai proyek, maka 
diambilkan tenaga kerja rakyat dari daerah pedesaan. Misalnya 
saja kerja rodi yang terkenal pad a jaman Dacndels berkuasa sebagai 
Gubernur Jenderal di Hindia Belanda; kemudian pada jaman 
Jepang terkenal dengan istilah romusha dan sejenisnya. Di samping 
itu juga pengerahan tenaga kcrja rakyat yang ditujukan untuk 
kepentingan pejabat. Karena itu penduduk desa sering menyebut­
nya dengan istilah ireng dines (Heeren Diensten, Belanda). Ircng 
dines ini dilakukan oleh penduduk desa sccara bergiliran. Misal­
nya pada minggu pertarna dikerahkan tcnaga 20 orang dari satu 
pedukuhan, kemudian untuk minggu yang kedua 20 orang dari 
desa yang lain begitu seterusnya sampai proyek itu selesai scluruh­
nya. 

Bentuk. 

Kegiatan gotong-royong kerja bakti dalam bidang kemasya­
rakatan ini merupakan kegiatan sosial yang menggunakan pe­
ngerahan tenaga kerja rakyat; yang di dalamnya bentuknya disebut 
gugur gunung atau kerig dcsa. Kerja bakti ini tidak menuntut 
adanya imbalan jasa atau kompensasi yang berupa upah. Bila di­
lihat secara sepintas, kegiatan gotong-royong kerja bakti ini seolah­
olah mcrupakan kerja paksa atau rodi pada jaman Hindia Belanda 
yang lalu. Akan tetapi hal ini tidaklah demikian mengingat bahwa 
kerja bakti adanya didorong atas kesadaran dari warga desa. 
Demikianlah maka kegiatan gotong-royong kerja bakti dalam 
bidang kemasyarakatan dilakukan oleh semua warga masyarakat 
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desa atas kesadarannya untuk kepentingan bersama, meskipun 
kegiatan itu timbul dan <liorganisasi oleh atasan. 

Bentuk kegiatan gotong-royong kerja bakti dalam bidang 
kemasyarakatan itu menunjukkan pada kita adanya ciri-ciri 
daripada kehidupan masyarakat di peclesaan yang menonjol yaitu 
berlakunya sistem solidaritas dan sistem mora litas ; sebagai dasar 
daripada kelakuan dan perbuatan setiap warganya. Segala apa yang 
diperbuat tidak mengharapkan imbalan yang ukurannya nilai uang. 
Tetapi kesadaran untuk bekerja sama demi kepentingan bersama. 

Peserta-Peserta. 

Seperti halnya kegiatan gotong-royong kerja bakti da lam 
bidang-bidang yang lain , kegiatan gotong-royong kerja bakti clalam 
bidang kemasyarakatan atau gugur gunung itu pada jaman dahulu 
menjacli kewajiban penuh penduduk desa yang merasa dirinya 
keturunan pembuka desa, cikal bakal, yaitu golongan penduduk 
desa yang disebut wong baku, kuli kenceng dan lain se bagainya. 
Golongan ini dalam masyarakat desa mempunyai kedudukan dan 
peranan yang menonjol sampai awal abad ini. Untuk go longan 
penduduk yang lain seperti wong ngindhung, kuli kendlw , dan 
juga wong mondhok dan lain sebagainya hanya mempun yai 
kewajiban sebagian dari kewajiban desa ; sedang mereka penduduk 
desa yang termasuk golongan dunung susup, yait u go longan 
penduduk yang tidak mem punyai tanah pekar:.ingan clan juga 
rumah hanya mempunyai kewajiban desa sedikit sekali . 

Akan tetapi dengan perkembangan yang dialami oleh masya­
rakat pedesaan beserta beberapa variasinya dewasa ini , maka 
kegiatan gotong-royong kerj a bakti itu tidak lagi dil akubn seperti 
pada jaman dahulu . Untuk sekarang hal itu tic.lak mungk in dilaku­
kan. Sekarang siapa saja yang merasa menjadi penduduk desa itu 
wajib ikut serta dalam kegiatan gotong-royong kerja bakti yang 
disebut gugur gunzmg itu. Dalam kegiatan go tong-royong kerja 
bakti di bidang kemasyarakatan itu, desa tidak dapat mcnyerah­
kan kepada beberapa ornng tertentu saja seperti halnya dalam 
kegiatan gotong-royong kerja bakti di bidang mata pencaharian 
(pertanian) maupun di bidang teknologi. Oleh sebab itulah kerja 
bakti ini disebut gugur gunung. 
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Ketentuan-Ketentuan. 

Seperti halnya kegiatan gotong-royong kerja bakti dalam 
bidang-bidang yang lain, kegiatan gotong-royong kerja bakti dalam 
bidang kemasyarakatan inipun mengenal beberapa ketentuan . 
meskipun ketentuan itu tidak tertulis sebaga1 peraturan yang 
mutlak. Ketentuan-ketentuan yang dimaksud yaitu antara lain 
mewajibkan kepada semua warga desa untuk ikut melakukan , 
terutama bagi mereka yang berstatus sebagai kepala somah. Seperti 
telah dikemukakan di atas, pada jaman dahulu saat mana segalanya 
masih memungkinkan, orang pokok yang diwajibkan melakukan 
kerja bakti ini adalah orang-orang yang disebut wong aku, kuli 
kenceng, atau wong gogol, sebab merc-ka ini semua dianggap 
sebagai keturunan cikal bakal desa itu. Di luar golongan ini bukan 
berarti bebas dari kewajiban bergotong-royong kerja bakti, hanya 
kewajiban yang clijalani oleh golo ngan di luar wong baku itu tidak 
penuh. Bahkan pada jaman kerajaan Majapahit , kewajiban be kerja 
bakti itu atau kerig desa atau kirti yang sekarang lebih dikenal 
dengan sebu tan gugur gunung itu hams diikuti dan menjadi ke­
wajiban semua kaula atau penduduk. lni sernua merupakan hak 
bagi raja clan pembesar lainnya untuk mengerahkan tenaga banyak, 
bilamana memerlukan. Dan bagi mereka yang tidak dapat meng­
iku ti perintah raja , dikenakan denda sebagai huk umannya. Akan 
tetapi sekarang apabila seseorang tidak bisa hadir mengikuti kerja 
bakti di desanya dapat mengirimkan wakil sebagai penggantinya. 

P e 1 a k s a n a a n. 

Kegiatan gotong-royong kerja bakti dalam bidang kemasyara­
katan a tau gugur gunung pelaksanaannya cliatur dari atasan. Kalau 
dulu raja dan para pcmbantunya, clan sekarang tentu saja pemerin­
tah ke lurailan a tau desa . Pamong Desa yang biasanya Jangsung me­
nangani urusan kegiatan sosial dalam masyarakat desa ini adalah 
Bagian Sosial ataupun Bagian Kemakmuran clan juga kadang­
kadang d iorgan.isasi oleh sua tu Lem baga Sosial Desa a tau LSD. 
yang inti pengurusannya antara lain Kepala Desa atau Lurah. 
Sasaran atau obyek kegiatan gotong-royong kerja bakti itu adalah 
mernbersihkan dan mengatm jalan desa, memperbaiki pagar, mem­
buat gardu perondaan dan lain sebagainya. 

Menurut keterangan dari Bagian Kemakmuran desa Condong­
catur, pelaksanaan gugur gunung dewasa ini diatur melalui kelom-
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pok-kelompok atau daerah-daerah pedukuhan yang ada di wilayai1 
desa Condongcatur dan diorganisasi oleh Kepala Dukuh. Sebelum 
gugur gunung itu dilaksanakan sebagai persiapan diadakan rapat 
desa di Balai Desa yang cukup dihadiri oleh KepaJa-Kepala Dukuh. 
Kemudian dari hasil pertemuan itu Kcpala Dukuh memberitahu­
kan kepada rakyat atau pcnduduk yang ada di wilayahnya. Dengan 
demikian maka pada hari yang telah ditentukan kegiatan gotong­
royong kerja bakti itu dapat dilakukan. 

Akan tetapi dengan adanya bantuan uang dari Pemerintah 
untuk menunjang pembangunan desa yang disebut Bantuan Desa 
atau Bandes sebanyak Rp. 450.000,- itu , maka pelaksanaan kerja 
bakti itu yang bertujuan membangun desa akan lebih mudah di­
laksanakan. Hanya biasanya dalam melaksanakan itu tidak lagi 
memerlukan suatu pengerahan tenaga rakyat yang banyak, tetapi 
bisa diserahkan kepada beberapa orang desa yang dapat menge rja­
kannya, misaJnya membuat atau memperbaiki selokan, membuat 
pagar tembok kelurahan, membuat pos ronda dan lain sebagainya. 
Untuk menunjukkan partisipasi rakyat terhadap program pem­
bangunan desanya, ikut memberikan bantuan dana yang diguna­
kan menambah kekurangan biaya yang didapat dari bantuan 
Pemerintah itu. Dengan bantuan dana dari rakyat inilah maka 
pembangunan masyarakat desa itu dikatakan sebagai pernbangun­
an swadaya. 

Hasil. 

Kegiatan gotong-royong kerja bakti dalam bidang kemasyara­
katan yang disebut gugur gunung itu hasil nyata yang dapat di­
rasakan oleh masyarakat secara materiil tidak ada. Hanya kalau 
jalan desa, kernudian selokan teratur baik dan lain sebagainya yang 
mewujudkan keteraturan tata pedesaan, penduduk akan merasa­
kan sesuatu yang menentreramkan kehidupan desa. Dengan 
adanya desa yang teratur itu, rnaka segala masalah yang dihadapi 
desa akan rnudah diatasi ; rnisalnya dibangunnya pos perondaan, 
maka dari segi keamanan dapat ditingkatkan sehingga desa dijauh­
kan dari segala gangguan keamanan. J alan-jalan desa yang baik dan 
teratur, akan memudahkan penduduk berkomunikasi dengan 
masyarakat luar, sehingga perekonomian desa dapat berjalan 
dengan lancar. 

Bagi para warga desa yang ikut berpartisipasi mengerjakan · 
proyek desa, maka mereka tidak akan mengharapkan upah sebagai 
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pamrihnya. Pamrih yang mereka harapkan adalah ketentraman, 
kctenangan hidup di desanya. Hal ini mereka sadari bersama, 
bahwa partisipasi mereka dalam kegiatan gugur gunung itu me­
rupakan pemenuhan kewajiban mereka sebagai warga desa yang 
baik. Hubungan timbal balik Jalam kegiatan gugur gunung itu 
berupa warga yang telah memenuhi kcwajibannya sebagai warga, 
akan mendapatkan imbalan dari dcsa perlindungan dan jaminan 
semua urusa n desa yang menyangkut kcpentingan warga desa. 

Demikianlah basil daripada kegiatan gotong-royong kerja 
bakti dalam bidang sosial. Kalau kita lihat pamrih yang diharapkan 
warga dc sa. bukanlah upah uang, tetapi lebih ditekankan pada rasa 
tanggung jawab desa yang melinc.Jungi kcpcntingan warga desa, 
ya ng juga kepentin)!an bersama. 

4. KERJA BAKTI DALAM BIDANG RELIC! 
ATAU KLPERCAYAAN. 

l~iwayat. 

Kcgiatan gotong-royong kerja bakti dalam bidang religius 
atau kcpercayaan ini . tcrutama kepercayaan yang c.Jikenal pen­
duduk dalam kchidupan sehari-hari, seperti halnya kegiatan 
gotong-royong kerja hakti dalam bidang-bidang yang lain, pernah 
pula dikenal oleh penduduk pada jaman kerajaan-kerajaan Hindu 
jaman dulu. iVlisalnya saja pada jaman Kerajaan Hindu Mataram 
atau !'vlataram kuno (sekitar a bad VIII - X). Pada jaman Mataram 
kuno itu clapat dilihat bahwa kegiatan gotong-royong kerja bakti 
dalam bidang kepercayaan ini dapat dilakukan atas inisiatif Maha­
raja a tau penguasa lokal : sedangkan obyek yang menjadi sasaran 
rencananya adalah mendirikan ca ndi tempat orang melakukan 
pemujaan terhadap dewa-dewa. 

Kebiasaan melakukan kegiatan semacam ini diwariskan secara 
turun-temurunt kepada generasi yang satu kepada generasi berikut­
nya, sehingga sisa-sisa kegiatan ini dapat dilihat di daerah-daerah 
pedesaan sekarang ini. Kegia tan gotong-royong kerja bakti dalam 
bidang religi atau kepercayaan dewasa ini , tampak konkrit dilaku­
kan orang dalam ha! membersihkan tempat-tempat di desa yang 
dianggap keramat atau mempunyai nilai suci. Dalam ha! ini yang 
jelas adalah tempat makam-makam di desa atau tempat petilasan­
petilasan yang lain yang dikeramatkan orang. Kerja bakti mem­
bersihkan makam itu dilakukan oleh penduduk desa pada waktu 
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bulan-bulan tertentu , yang menurut perhitungan Jawa jatuh pada 
bu lan Sapar Sehingga orang sering rnenyebutnya saparan . Kegiat­
an go tong-royong kerja bakti itu sendiri disebut m erti dusun atau 
/Jersi/; dcsa. Dengan demikian kegiatan ini diadakan se tahun sekali 
pad a bu Ian J awa : Sa par. 

Dem ikianl ah sebenarnya asal mula adanya kegiatan gotong­
royong kerja bakti dalarn bidang religi atau kepercayaan itu diduga 
karena adanya ge taran jiwa. suatu emosi keagamaan yang timbul 
di dalarn a lam jiwa manusia. Emosi . keagamaan ini ti.mbul .karrn a 
adanya pengaruh perasaan-perasaan terikat. rasa bakti . rasa ci nta 
clan se bagainya terhadap rnasyarakat. Dalarn emosi keagamaan itu 
menimbulkan pangkal perbuatan atau kelakuan m anusia ya ng bcr­
sifat keagamaan. Dcngan perbuatan atau kelakuan keagamaan itu 
m anusia menghadapkannya ke pada sesuatu yang dianggap suci 
atau sacraal. Ikatan dari kelakuan keagarnaan di dalarn ma syarakat 
pedesaan itu adalah anggapan tentang adanya lclulwr. T eo ri ten­
tang dasar-dasar ke lakuan keagarnaan itu sebenarnya berasaJ d ~ni 

seorang ahli Perancis yang be rnama Emile Durkheim (1858- 191 7) 
( 14, p . ~02) . 

Ben tu k. 

Scpe rti ha lnya kegiatan gotong-royong ke rja hak t i d::i larn 
b idang-b id ang yang lain , kegiatan go tong-royong kerja bak ti da lam 
bida ng re ligi atau kepc rcayaa n itu m erupakan bcntuk kcrja sama 
yang terdiri dari warga masy arakat desa. Dasar da ripad a kc giatan 
go tong-royong ke rja bakti ini adalah kesadaran a tau ini ::; iatif w::i rga 
masyara kat de sa itu sendiri yang didorong olch adanya l1uhungan 
batin antara manu sia dcngan !elullllrn ya ya ng o lch o ra ng J ~1wa 

leluhurn ya itu disebut dengan "sing sernarc" yang maksudn\, ~l 

o rang yang telah me ninggal dunia. 
Di samping karena kesadaran dan inisiatif warga dcsa kc g i ~1Lm 

go tong-royong kerja bakti dalam bidang religi atau kepen:ayaan 
itu rnerupakan naluri yang wajib dilakukan oleh warga des:-i : SL'hab 
tujuan kegiatan gotong-royong yang juga diseb ut /Jcrsi/1 dcsa a tau 
merti desa atau juga m eme tri desa itu berhubunga n dengan sc111ua 
aspek kchidupan desa yang religius . Ada satu anggapan bahwa bila 
desa tidak melakukanny a akan tertimpa be ncana alam a tau 
gangguan gaib , se ba b ini pertanda bahwa lelu lzu r a tau penjaµa de s a 
yang dise but dan y ang marah. Bencana yang dimaksud i tu mi s al 11\ a 
panen tidak rn emua skan , timbul wabah ya ng m enye rang desa yan µ 
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merugikan desa dan lain sebagainya. 

Peserta-Peserta. 

Kegiatan gotong-royong kerja bakti dalam bidang religi atau 
kepercayaan itu diikuti oleh semua warga desa yang tinggal me­
netap di desa itu. Pada jaman dulu orang masih membedakan 
siapa-siapa yang termasuk golongan kuli kenceng, maka sebagai 
peserta wajib adalah golongan kuli kenceng atau wong baku. 
Sebab mereka inilah yang merupakan keturunan langsung pem­
b ·:1ka desa yang disebut cikal bakal. 
Sekarang sudah berbeda. Para peserta itu tidak terbatas siapa yang 
w<ijib langsung dan siapa yang tidak. Bagi warga desa terutama 
mereka yang mempunyai leluhur yang dimakamkan di desa itu 
wajib ikut melakukan kerja bakti yang disebut merti desa atau 
bersih desa ini. Sedang anak-anak dan kaum wanita tidak boleh 
ikut sebagai peserta dalam kegiatan gotong-royong kerja bakti ini, 
kecuali bila mereka hanya terbatas melakukan pekerjaan seperti 
menyediakan bahan makanan ·dan makanan, terutama sebagai 
sesaji dalam selamatan atau upacara kenduren nanti. 

Ketentuan-Ketentuan. 

Kalau kita amati lebih mendalam lagi, di dalam kegiatan 
gotong royong kerja bakti dalam bidang religi atau kepercayaan itu 
ada ketentuan-ketentuan yang sama dengan kegiatan gotong 
royong kerja bakti dalam bidang-bidang yang lain. Ketentuan itu 
ada tetapi tidak mutlak tetapi mengikat sifatnya; sebab warga desa 
harus atau wajib melaksanakan. Ketentuan wajib mengadakan 
kegiatan gotong royong kerja bakti dalam bidang religi ini 
mengikat setiap warga desa yang ada. Dan dalam mengikuti kerja 
bakti ini mereka tidak akan mendapat upah uang dan lain sebagai­
nya. 

P e I a ks an a an. 

Kegiatan gotong-royong kerja bakti dalam bidang religi atau 
kepercayaan ini dalam pelaksanaannya diikuti sepenuhnya oleh 
semua warga desa dan diselenggarakan pada setiap tahun sekali 
sesudah masa panen selesai. Pelaksanaan kerja bakti dalam bidang 
kepercayaan lni ada1ah bertujuan untuk mengucap terima kasih 
. dan min ta perlindungan para penunggu desa dan Dewi Sri, dewi 
romah tangga dan dewi padi. Ucapan terima kasih itu berkenaan 
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dengan panen padi yang baik dan untuk selanjutnya mohon 
perlindungan agar penanaman padi berikutnya mendapatkan hasil 
yang lebih memuaskan. 

Dalam melaksanakan kegiatan gotong royong kerja bakti 
dalam bidang religi a tau kepercayaan itu dikhususkan pada masing­
masing kerja yang merupakan kemampuan masing-masing peserta. 
1vieskipun kenyataannya dapat kita lihat ada pembagian kerja yang 
mengkhususkan. Akan tetapi pembagian kerja ini bukan karena 
diatur, melainkan terjadi secara spontanitas. Kegiatan kerja bakti 
ini biasanya diorganisasi oleh atasan dan dalam ha! ini adalah 
kepala dukuh atau Pamong Desa, khususnya pamong yang dekat 
dengan urusan-urusan sosial, seperti Pamong Bagian Sosial atau 
juga Lembaga Sosial Desa. 

Dalam kegiatan kerja bakti untuk membersihkan. mcmper­
baiki dan juga merawat tempat-tempat yang dianggap keramat 
seperti makam itu peranan modin atau kaum tidak bisa ditinggal­
kan. Peranan kaum ini tampak jelas pada waktu memirnpin 
upacara atau selamatan yang disebut ke11dure11 yang secara ber­
sama-sama dilakukan di rumah kepala dukuh atau di tempat 
makam yang keramat. 

Begitulah pelaksanaan kegiatan gotong royong kcrja bakti 
yang ada di daerah-daerah pedesaan Yogyakarta termasuk juga 
desa Condongcatur. Biasanya sebagai puncak dari pada kegia tan 
kerja bakti bersih desa atau merti desa itu diadakan keramaian di 
desa setempat atau diadakan pertunjukan wayang kulit semalam 
suntuk dengan mengambil lakon atau cerita yang be rhubungan 
dengan kehidupan pertanian di desa. Lakon yang dimaksud itu 
adalah Srih Mu/ih atau Sri Sadono. 

Hasil. 

Hasil kegiatan gotong royong kerja bakti dalam bidang religi 
atau kepercayaan itu bukan merupakan hasil yang benda-benda 
konkrit yang bisa dinikmati dan besar manfaatnya bagi manusia. 
Akan tetapi hasil kegiatan ini adalah rasa ketenteraman batin 
setiap penduduk desa. Di samping itu juga rasa syukur kepada 
yang Maha Esa yang telah melimpahkan rahmatNya memberikan 
hasil panen yang baik yang dapat mencukupi kebutuhan hidup 
warga desa. Rasa syukur ini diungkapkan melalui doa-doa suci 
dalam selamatan kenduren yang dipimpin oleh kaum. Rasa syukur 
dan ungkapan kebahagiaan dari pada warga desa itu dapat dipaha-
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mi melalui cerita atau lakon wayang Jrnlit Sri Mulih atau Sri 
Sardono. 

5. K ES IMP UL AN. 

Berdasarkan uraian-uraian di atas, dapat kita peroleh pe­
ngertian sebagai kesimpulannya bahwa pada hakekatnya kegiatan 
gotong royong kerja bakti itu merupakan bentuk kerja sama 
dengan cara pengerahan tenaga rakyat dalam masyarakat yang 
telah lama dikenal, sejak nenek moyang kita mulai mengenal hidup 
bermasyarakat yang pertama kalinya. Dorongan untuk timbulnya 
kegiatan gotong royong pada umumnya dalam masyarakat karena 
adanya sentimen masyarakat atau sentimen kemasyarakatan, yang 
berupa komplek-komplek perasaan-perasaan yang mengandung 
rasa terikat, rasa bakti, rasa cinta dan sebagainya terhadap masya­
rakat, dan disebabkan karena manusia merasakan kekuasaan dari 
pada anggapan-anggapan kolektif terhadap segala kelakuan di 
dalam hidup warga masyarakat (14, p.202). 

Kegiatan gotong royong kerja bakti itu baik dalam bidang­
bidang mata pencaharian, teknologi, kemasyarakatan maupun 
religi atau kepercayaan tampak kesempurnaannya pada jaman 
pemerintahan raja-raja Hindu di Jawa, misalnya pada jaman 
Kerajaan Mataram Kuno dan jaman kerajaan Majapahit. Sejak itu 
tampak bahwa dalam pelaksanaannya kegiatan gotong royong 
kerja bakti itu selalu diorganisasi oleh para penguasa seperti raja­
raja dan para pembantunya, juga para kepala desa. Kegiatan 
gotong royong kerja bakti itu diadakan berkenaan dengan keperlu­
an atau kebutuhan negara, misalnya membuat atau membangun 
candi-candi sembahannya, membuat atau memperbaiki dan atau 
pengairan agar hasil pertanian baik dan lain sebagainya. Demikian 
sebenarnya kegiatan gotong royong kerja bakti yang dilaksanakan 
dalam bidang-bidang tersebut di atas, mempunyai tujuan yang 
sama yaitu untuk mewujudkan kepentingan kita bersama dalam 
hidup bermasyarakat. 

Bentuk kegiatan gotong royong kerja bakti ini adalah kerja 
sama yang dilakukan dengan sistem pengerahan tenaga warga 
masyarakat. Bentuk ini berlaku bagi kegiatan gotong royong kerja 
bakti dalam bidang-bidang baik bidang mata pencaharian, teknolo­
gi, kemasyarakatan maupun bidang religi atau kepercayaan. Dalam 
kegiatan yang membutuhkan pengerahan tenaga banyak itu tidak 
memperhitungkan secara tegas akan pamrih atas balas jasa. Bentuk 
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kerja sama yang melibatkan tenaga warga masyarakat itu akan 
melibatkan semua warga masyarakat untuk ikut m elakukannya. 
Pengerahan tenaga rakyat yang orang menyc butn ya dcngan istilah 
kerig desa inilah merupakan manifestasi go tong royong yang 
dilakukan untuk beberapa kepentingan masyarakat :ltau desa . 
seperti pemeliharaan jalan desa. gardu atau pos perondaan. sistem 
irigasi, membantu pengurusan desa clan Jain sc bagainya (I I. p. 10). 

Pengcrahan tenaga yang dilakukan untuk beberapa ke­
pentingan desa itu melibatkan penducluk yang tinggal mrnerap di 
desa itu sebagai warga desa. Dalam ha! ini r11erupa kan kewajiban 
mereka untuk ikut berpartisipasi melakukannya. Dikemukakan 
pada uraian-uraian terdahulu , bahwa pada jaman dahulu dimana 
kegiatan gotong royong kerja bakti itu masih terlih at keasliannya, 
artinya pada waktu unsur-unsur kebuclayaan kit a belum banyak 
menerima pengaruh dari unsur-unsur kcbuda ya:c.n asing. kewajiban 
penuh untuk melakukan kerig desa atau kerja bakti itu dikenakan 
kepada penduduk desa yang merasa dirinya keturunan pemuka 
desa pertama kali yang orang Jawa menyebutnya cikal bc.kal. 
Mereka penduduk desa yang temrnsuk golongan ini adalah pen­
duduk asli ya.rig disebut wong baku, kuli kenceng, gogol dan lain 
sebagainya . Di samping mempunyai kewajiban penuh. golongan 
wong baku atau kuli k enceng itu juga mempunyai hak penuh 
untuk menentukan kedudukan kepala desa atau lurah beserta 
pamong desa yang lain; sedangkan golongan lain yang disebut kulf 
gundhul, lindhung a tau indhung, yakni penduduk desa yang hanya 
memiliki rumah atau pekarangan saja dan golongan penduduk 
yang disebut wong mondhok, wong mondhok ndlosor, yakni 
golongan penduduk desa yang tidak mempunyai rumah maupun 
tanah pekarangan, tidak mempunyai hak dan kewajiban seperti 
halnya hal dan kewajiban yang dimiliki oleh wong baku. atau kuli 
kenceng_ (20, p.48). 

Akan tetapi keadaan seperti tersebut di atas masa sekarang 
sulit untuk dilihat keasliannya, hal ini disebabkan telah banyak 
penduduk desa yang menetap sebagai warga desa yan!; berasal 
dari luar desa. Mereka menetap di desa itu sebagai pendatang baru. 
Dengan adanya para pendatang sebagai penduduk baru di desa itu, 
mendesak peranan dan kedudukan para warga desa yang disebut 
wong baku tadi. Sehingga peranan dan kedudukannya tidak lagi 
menonjol seperti jaman dahulu. Tambahan pula lancarnya komuni­
kasi antara desa dan kota atau dengan daerah luar, memberikan 

100 



kesempatan bagi penduduk desa untuk lebih maju, sehingga 
terjadilah mobilisasi sosial di antara penduduk desa itu sendiri. 
Dengan adanya dua faktor ini sangat mempengaruhi terhadap 
kehidupan desa, sehingga tampak sedikit perubahan dalam 
kehidupan sosialnya. Demikian nampak nyata bila kita ikuti ke­
giatan gotong royong kerja bakti, yang kalau dulu hanya mewajib­
kan kepada golongan wong baku saja yang merasa memiliki desa 
itu, tetapi sekarang baik itu wong baku atau kuli kenceng mau­
pun penduduk pendatang berkewajiban untuk ikut serta daiam 
kegiatan gotong royong kerja bakti itu. OLeh karena kegiatan ini 
sering disebut sebagai gugur gunung. 

Kegiatan gotong royong h1ja bakti yang juga disebut gugur 
gunung itu dalam pelaksanaannya diorganisasi oleh atasan, dalam 
ha! ini adalah Pamong desa. khususnya pamong desa yang meng­
urusi kegiatan-kegiatan sosial. Dengan adanya suatu badan di desa 
yang bergerak di bidang kesosialan yakni Lembaga Sosial· Desa 
(LSD). Bahkan sekarang kegiatan gotong royong kerj a bakti yang 
dilakukan oleh desa itu, dalam pelaksanaannya terbat as. rnah.sud ­
nya hanya bertujuan untuk memperbaiki dan membersihkan jalan­
jalan desa, membuat pagar di pinggiran jalan-jalan desa d2n lain 
sebagainya; sedangkan peke1jaan-pekerjaan yang sekiranya mem­
butuhkan suatu keahlian khusus, pelaksanaannya dapat diserahkan 
kepada beberapa orang atau pemborong, misalnya membuat dam 
untuk pengairan, membuat parit dan lain sebagainya. Adapun yang 
mengatur atau mengelola biasanya diserahkan kepada Lembaga 
Sosial Desa atau LSD. Beaya yang digunakan untuk proyek-proyek. 
seperti tersebut di atas diperoleh dari bantuan pemerintah untuk 
pembangunan desa yang disebut BANDES. Bandcs ini harus di­
pergunakan untuk membeayai pembangunan daerah pedesaan. Hal 
ini terlihat pula di daerah desa Condongcatur yang dalam peng­
gunaannya untuk membuat atau menyempurnakan selokan atau 
parit di sepanjang jalan desa. 

Demikianlah pelaksanaan kegiatan gotong royong kerja bakti 
atau gugur gunung dalam masyarakat desa, yang sedang mengalami 
perubahan-perubahannya sebagai akibat dari pada usaha-usaha 
pembangunan daerah p'edesaan. Usaha-usaha pembangunan inilah 
yang secara langsung maupun tidak langsung mengurangi arti dan 
peranan gotong royong ker}a t)akti sesuai dengan pengertian 
semula. Gotong royong kerja bakti yang sekarang dilakukan itu, 
hanya sekedar sebagai ungkapan tindakan atau perhuatan dan 
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sikap loyalitas serta dedikasi warga desa terhadap desanya. Meski­
pun demikian dalam kenyataannya dapat kita lihat bahwa apabila 
desa mengadakan kegiatan sosial yang menyangkut kepentingan 
tertentu, maka dilakukan dengan cara gotong royong kerja bakti 
ini masih tampak ada sepanjang tujuannya untuk kepentingan 
bersama atau masyarakat. 

Berdasarkan uraian-uraian tersebut di atas dapatlah kiranya 
kita tarik suatu kesimpulan bahwa kegiatan gotong royong kerja 
bakti itu tetap ada dilakukan oleh warga masyarakat, khususnya 
warga masyarakat desa. Hanya bentuk dan pelaksanaannya 
menyesuaikan dengan perubahan-perubahan dan kepentingan 
masyarakat pedesaan. Ini semua disadari bahwa perubahan bentuk 
dan pelaksanaan kegiatan gotong royong kerja bakti itu disebab­
kan oleh adanya pembangunan masyarakat desa yang selanjutnya 
secara menyeluruh disebabkan oleh perkembangan yang dialami 
oleh masyarakat desa itu sendiri. Kelangsungan dan kelestarian 
sistem gotong royong kerja bakti yang sampai sekarang masih 
dikenal dan dilakukan oleh khususnya penduduk yang tinggal 
di daerah pedesaan itu merupakan manifestasi daripada kehidupan 
desa yang berdasarkan solidaritas sosial yang terdapat dalam 
masyarakat pedesaan. Dalam sistem gotong royong kerja bakti 
itu berlaku pembagian kerja secara merata tanpa mengenal pem­
bedaan dan pengecualian, terutama bila usaha kerja bakti itu di­
tujukan untuk kepentingan desa yang akan mewujudkan kesejah­
teraan bagi semua warga desa. 
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BAB V 

BEBERAPA ANALISA 

Pada bab V yang merupakan bab terakhir dari seluruh pem­
bicaraan mengenai sistem gotong royong dalam masyarakat pe­
desaan, kami akan berusaha mencoba menyampaikan beberapa 
analisa yang berhubungan dengan uraian-uraian atau masalah­
masalah yang telah kita bicarakan bersama dalam bab-bab yang 
terdahulu. Beberapa analisa tentang beberapa masalah yang telah 
kita bicarakan itu akan kami sampaikan atas dasar suatu pengerti­
an atau anggapan. Oleh sebab itu kami tidak akan membenarkan 
secara mutlak atas beberapa analisa yang kami ajukan. Untuk itu 
agar diperoleh sua tu kebenaran, paling tidak mendekati kebenar­
annya perlu kiranya clilakukan penelitian yang benar-benar ter­
pe1inci yang mendasarkan diri pada suatu atau beberapa hipotesa 
sebagai pedoman penelitian. Dan untuk pengumpulan datanya di­
pergunakan metode penelitian yang benar-benar relevan dengan 
masalahnya. 

Meskipun demikian sebagai penyusun, mengharapkan bahwa 
penulisan atau penyusunan laporan ini dan beberapa analisanya 
dapa t dipergunakan sebagai bahan bacaan dan bahan tambahan 
untuk siapa saja yang akan mempelajari atau melakukan penelitian 
tentang sistem gotong royong pada umumnya dan khususnya 
gotong royong dalam masyarakat pedesaan. Sehubungan dengan 
beberapa analisa yang akan kami sampaikan nanti , akan kami coba 
dengan melihat secara khusus tentang (I) nilai-nilai budaya dalam 
hubungannya dengan gotong royong; (2) masa depan gotong 
royong dan yang (3) gotong royong dan pembangunan. 

I. NILAI-NILAI BUDAY A DALAM HUBUNGANNYA 
DENGAN GOTONG ROYONG. 

Sebclum kita membicarakan hubungan antara nilai-nilai 
budaya dengan sistem gotong royong, terlebih dulu kita mencoba 
untuk mengerti tentang apakah yang dimaksud dengan nilai 
budaya itu dan apa pula gotong royong itu. 

Untuk mengerti apa yang dimaksud dengan nilai budaya akan 
kami sampaikan pengertian berdasarkan pendapat dari Koentjara­
ningrat. Menurut pendapat beliau yang dimaksud dengan nilai 
budaya itu merupakan suatu rangkaian dari konsep konsepsi 
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abstrak yang hidup dalam alam pcrnikiran sebagian besar dari 
warga suatu masyarakat, mengenai dpa yang hams dianggap 
penting dan berharga dalam h.idup. Disebutkan pula bahwa nilai 
budaya ini berfungsi sebagai pedoman dan pendorong kelakuan 
manusia dalam hidup. Di samping itu juga berfungsi sebagai suatu 
sistem ta ta kelakuan yang tertinggi yang hidup dalam masyarakat. 

Dalam hidup sehari-hari nilai budaya itu terwujud sebagai 
adat istiadat, norma-norma, aturan-aturan sopan santun dan lain 
sebagainya, yang semuanya itu mempunyai kekuatan untuk meng­
atur kehidupan masyarakat. Oleh sebab itu berdasarkan keduduk­
annya sebagai pengatur kehidupan masyarakat, nilai budaya itu 
akan mempengarnhi sikap seseorang. Sikap ini merupakan kelaku­
an manusia dengan suatu pola tertentu terhadap suatu pekerjaan, 
terhadap manusia lain dan terhadap obyek lain yang sedang di­
hadapinya. Dengan mendasarkan diri pada pengertiannya, baik 
nilai budaya maupun sikap itu bisa mempengaruhi manusia dalam 
melakukan tindakan atau perbuatannya dan semua kelakuan 
manusia, baik secara langsung maupun melalui pola-pola cara ber­
pikir. (15, p.18-20). 

Sedangkan gotong royong, yang berasal dari kata Jawa yakni 
"gotong" yang artinya bekerja dan "royong" yang artinya sama, 
menunjukkan kepada kita suatu kegiatan kerja sama. Dengan 
demikian gotong royong itu merupakan bentuk kerja sama yang 
pelaksanaannya melalui pengerahan tenaga untuk mencapai suatu 
tujuan tertentu. Bentuk kerja sama semacam ini mendasarkan diri 
pada azas hubungan tim bal balik (resiprositas). Berdasarkan 
pengertiannya ini sistem gotong royong merupakan kegiatan atau 
aktivitas sosial yang dilakukan oleh warga masyarakat, baik antara 
seseorang dengan orang lain dalam kelompok sosial tertentu, mau­
pun antara seseorarig atau kelompok dengan masyarakatnya. 

Sistem kerja sama yang disebut gotong royong itu berdasar­
kan pelaksanaan dan kepentingannya dibedakan atas gotong 
royong tolong menolong yang biasanya disebut sambatan atau 
sambat sinambat dan gotong royong kerja bakti a tau gugur gunung 
atau kerig desa. Sistem gotong royong tolong menolong yang di­
sebut juga sambatan atau sambat sinambat dilakukan oleh warga 
masyarakat sebagai suatu kewajiban sosial yang harus dilakukan. 
Pelaksanaan sambatan atau sambat sinambat itu terbatas pada 
kepentingan perseorangan dalam masyarakat, misalnya mendirikan 
rumah, mengolah tanah pertanian, melakukan upacara dan selamat-
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an berkenaan dengan peristiwa perkawinan atau kematian dan lain 
sebagainya. 

Sedangkan dalam sistem gotong royong kerja bakti atau 
gugur gunung itu sifatnya lebih luas daripada sambatan atau 
sambat sinambat; maksudnya dalam aktivitas sosial yang disebut 
gugur gunung itu ditujukan untuk kepentingan umum at'au masya­
rakat atau kepentingan bersama semua warga masyarakat, misal­
nya memperbaiki jalan-jalan desa, memperbaiki saluran air dan lain 
sebagainya. Akan tetapi kalau pengertian tersebut di atas kita 
amati, baik sambat sinambat maupun gugur gunung yang semua­
nya itu merupakan kegiatan gotong royong, sebagai kewajiban 
sosial yang wajib dilakukan oleh setiap warga masyarakat. 

Terlepas dari pengertian gotong royong yang dibedakan atas 
kepentingannya, baik gotong royong tolong menolong maupun 
gotong royong kerja bakti, merupakan kegiatan sosial yang ber­
tujuan untuk mencapai tujuan yang sama dan untuk kepentingan 
bersama. Kegiatan ini merupakan manifestasi dari kehidupan 
kelompok kecil atau komuniti yaitu solidaritas di antara para 
warga masyarakat yang sekaligus sebagai pelaku dan peserta dalam 
setiap kegiatan gotong royong itu. Meskipun demikian di antara 
kedua bentuk gotong royong itu, sambatan atau sa111bat sinambat 
merupakan perwujudan daripada bentuk go tong royong dalam 
pengertian yang sebenarnya. Hal ini Japat kita mengerti, sebab 
dalam peristiwa sambatan itu terasa adanya azas hubungan timbal 
balik atau resiprositas , misalnya dala111 pcristiwa sumbang 
menyumbang, persitiwa tolong mcnolong d:ilam kematian atau 
kecelakaan, pengolahan tanah pcrtanian dan lain scbagainya. 
Dalam peristiwa-peristiwa itu im balan yang akan di terima oleh 
pelakunya adalah perlakuan dari warga masyarakat terhadapnya 
bila suatu ketika iapun mcngalami peristiwa yang sama. Dalam 
sambatan terasa adanya unsur solidaritas di antara warga yang 
tinggi dan unsur solidari tas yang tinggi pula dari setiap warga 
masyarakat. 

Di dalam masyarakat yang tradisional seperti masyarakat 
pedesaan, bentuk sumbangan atau sumbang rnenyumbang itu ber­
macam-macarn; ada yang bcrupa bahan makanan dan rninuman, 
ada pula yang berupa uang atau juga dengan tenaga kerja. Jarnan 
dahulu, pada waktu desa masih belurn mendapat pengaruh 
ekonomi kota, sambat sinambat dengan sistem sumbangan itu 
benar-benar mencerminkan kehidupan masyarakat desa yang 
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penuh solidaritas di antara warga desa dan benar-benar dapat di­
rasakan betapa pentingnya hubungan yang baik di ant ara sesa rna 
warga desa. Misalnya saja dalam peristiwa mendirikan rurnah 
tempat tinggaL Dalam peristiwa itu, tetapi di samping tenaga para 
tetangga itu datang dengan membawa pula bahan-bahan bangunan 
yang sekiranya dibutuhkan . seperti kayu. bambu. gee/cg (dinding 
yang dibuat dari bahan bambu), genting dan lain sebagain ya. 
Sebagai imbalannya, keluarga yang bersangkutan itu menyed iakan 
makanan dan minuman ala kadarnya. Balasan yang harus clan 
wajib diberikan kepada para pcscrta itu ialah bila kelak kemudian 
hari ada di antara mereka yang sedan<:'. kcre potan . maka iapun 
datang untuk membantunya. Disinilah lctak. rc siprosi tasnya. 
Dalam kegiatan sambatan itu tidak ada suatu badan ya ng meng­
organisasi. Mereka berjalan atas kesadaran bahwa merek haru s 
berbuat kebaikan kepada sesarnanya. 

Bertitik tolak pada prinsip gotong royong. khususny:.i go tong 
royong tolong rnenolong, yaitu prinsip hu bungan tim bal ba li k 
atau resiprositas, menunjukkan kepada kita adanya lrn hu nga n 
antara manusia dengan manusia yang lain atau sesamanya. Hu­
bungan timbal batik itu sendiri berdasarkan atas prinsip moralitas 
yang mempunyai pengaruh terhadap peristiwa tolong menolon12 
seperti yang di Jawa disebut lung tinulung yang merupakan clasa r 
hubungan sosial. Hubungan sosial yang dilandasi oleh prinsip 
moralitas itu ada relevansinya dengan pola pemikiran apa yan12 
dikatakan sebagai utang budlzi, gawe kebccikan. nandur kehcl'ikan. 
tepa selira dan lain sebagainya. (11, p .4 ). 

Melalui hubungan sosial antara sesamanya itu yang terwujud 
dalam peristiwa-peristiwa tolong menolong seperti su rnbang me­
nyumbang, sarnbatan dan lain sebagainya. tampak kepada kita 
adanya suatu kewajiban sosial manusia dengan p,insip moralitas 
dan solidaritas yang tinggi . Bila ha! ini te lah melembaga menjacli 
pranata sosial dalam kehidupan bennasyarakat, kemudian akan 
tumbuh sebagai norma-nonna yang mengatur hubungan sosial 
itu atau juga sebagai pedoman manusia untuk melakukan hubung­
an dengan sesama warga masyarakat. Sehubungan clengan pola 
pemikiran itu Niels Mulder menyebutkan, bahwa orang Jawa 
(termasuk juga mereka yang tinggal cli daerah Yogyakarta) ticlak 
bisa lepas dari masyarakat mereka: masyarakat itu otonom serta 
mengatt:r keseluruhan hidup para pesertanya. Ketentcraman clan 
keselarasan masy arakat merupakan dasar moralitas; dasar it u 
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terletak dalam hubungan yang selaras antara orang dalam masya­
rakat mereka sendiri. (18, p.42). 

Berdasarkan pembicaraan tersebut di atas, dapat kita peroleh 
pengertian bahwa kegiatan gotong royong itu merupakan manifes­
tasi solidaritas yang mendasarkan diri pada prinsip moralitas. Dari 
pengertian ini terlihat adanya pemikiran bahwa dalam kegiatan 
gotong royong itu menunjukkan adanya kesadaran manusia bahwa 
dalam hidupnya pada hakekatnya selalu tergantung kepada 
sesamanya, oleh sebab itu ia harus berbuat kebaikan dalam hidup­
nya, terutama dengan sesamanya. Sebagai gambaran daripada 
pemikiran semacam ini misalnya saja dalam peristiwa kecelakaan, 
maka tanpa diminta ia datang untuk menolong atau membantu­
nya. Pemikiran lain yang terkandung dalam gotong royong itu 
adalah bahwa orang itu harus bersedia membantu sesamanya 
( 15 , p.33). Sedangkan kelakuan a tau perbuatan manusia terhadap 
sesamanya itu diatur oleh nilai budaya yang perwujudannya 
sebagai norma-norma, adat istiadat, aturan sopan santun dan lain 
sebagainya yang berlaku dalam masyarakat setempat. 

2. MASA DEPAN GOTONG ROYONG. 

Seperti telah disebutkan di dalam pembicaraan-pembicaraan 
tersebut di atas, bahwa kegiatan gotong royong itu, baik gotong 
royong tolong menolong maupun gotong royong kerja bakti , me­
rupakan rnanifestasi daripada aktivitas solidaritas yang berdasarkan 
pada prinsip rnoralitas yang tinggi di antara warga masyarakat. 
Akan tetapi apabila kita teliti aktivitas gotong royong yang meng­
alami perkernbangannya dari sejak rnula kali dikenal sampai 
sekarang ini mernpunyai beberapa variasi dalam bentuk maupun 
pelaksanaannya. Yariasi-variasi yang pada hakekatnya merupakan 
peru bahan dari sis tern gotong royong itu telah ditunjukkan secara 
sepintas di dalam bab-bab yang terdahulu. Sehubungan dengan 
perubahan sistem gotong royong ini, kita lihat ada beberapa faktor 
yang boleh disebutkan sebagai penyebabnya, antara lain (I) faktor 
keadaan tanah yang termasuk di dalamnya luas tanah pertanian 
yang rnemerlukan penggarapan cepat dan (2) faktor uang sebagai 
alat pernbayaran yang secara langsung rnaupun tak langsung mem­
pengaruhi kehidupan perekonomian masyarakat desa. Dengan ber­
edarnya nilai uang dalam masyarakat desa, menyebabkan timbul­
nya sistem upah bagi setiap tenaga kerja di desa. 

Adanya variasi-variasi yang disebabkan oleh perkembangan 
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sistem gotong royong itu akan mempengaruhi pula bentuk dan 
pelaksanaannya di masa mendatang. Hal ini bisa kita lihat dalam 
peristiwa sambatan. Dalam kegiatan sambatan itu dulu dilakukan 
oleh warga desa secara bulat dan penuh, tetapi pada jaman seka­
rang terbatas dalam pelaksanaannya, misalnya dalam peristiwa 
membangun rumah apabila kerangka rumah itu sudah berdiri . 
maka untuk menyempurnakannya menjadi rumah dilakukan 
sendiri oleh keluarga yang bersangkutan. Demikian pula sckarang 
dengan dikenalnya nilai uang dalam masyarakat desa , maka pelak­
sanaan sambatan itu diimbangi dengan sistem upah. Demikian 
misalnya pada peristiwa pengolahan tanah pertanian. Oulu peng­
olahan tanah pertanian itu bisa dilaksanakan secara sambatan di 
antara kelompok petani tertentu , yang konsekwensinya secara 
bergiliran, artinya mereka anggota kelompok petani itu akan me­
lakukan pengolahan tanah pertanian secara bergiliran di tanah 
masing-masing. Misalnya hari ini mengerjakan tanah A, besoknya 
apabila sudah selesai mereka akan mengerjakan tanah B dimana 
A ikut serta , begitu seterusnya sampai semua anggota mendapat 
giliran mengerjakan tanah pertanian anggota kelompok itu. 
Pekerjaan ini untuk sekarang dan juga di masa mendatang bisa 
diupahkan kepada scseorang untuk mengolah tanah pertanian 
dengan ketentuan per meter atau per hari sekian rupiah. Begitu 
pula dalam peristiwa gotong royong kerja bakti yang dilakukan 
oleh ctesa untuk proyek-proyek tertentu dapat diserahkan kepada 
sekelompok orang untuk mengerjakannya, caranya apa dengan 
sistem borongan atau dengan sistem upah harian. Begitu pula 
dalam peristiwa sumbang menyumbang, untuk sekarang dapat 
diberikan berupa uang. 

Dari pembicaraan tersebut di atas, yang menarik bagi kita 
adalah berlakunya sistem upah sebagai imbalan jasa para pelaku 
gotong royong. Sistem kompensasi dengan sistem upah ini me­
ngurangi berlakunya sistem sambatan dalam bentuknya yang asli . 
Sering terlihat pula bahwa dewasa ini sistem sambatan atau gotong 
·royong dalam pelaksanaannya dimanfaatkan atau kalau boleh 
secara ekstrem disebutkan, dieksploitir untuk menyelesaikan 
proyek-proyek pembangunan khususnya pembangunan desa yang 
diorganisasi oleh orang luar, mi-3alnya untuk pelebaran jabn-jalan. 
membuat jalan tembus dari satu desa ke desa yang lain , membuat 
atau melebarkan selokan dan lain sebagainya yang semua itu 
pelaksanaannya dilakukan dengan sistem pengerahan tenaga 
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rakyat. Dalam pelaksanaannya dapat dilihat bentuknya dalam 
kegiatan yang disebut padat karya. Sistem padat karya ini adalah 
pelaksanaan karya dalam bidang pembangunan dengan mengerah­
kan tenaga penduduk desa dan kepada mereka diberikan sekedar 
upah. Dalam pelaksanaannya padat karya ini menumpang pada 
kegiatan gotong royong kerja bakti atau gugur gunung. Tujuan 
sampingan daripada padat karya ini adalah memberikan kesempat­
an kerja bagi penduduk di desa. 

Pengertian yang bisa kita peroleh dari penjelasan-penjelasan 
tersebut di atas, adalah menunjukkan bahwa kenyataan yang dapat 
kita lihat dewasa ini kegiatan gotong ioyong, baik gotong royong 
tolong menolong maupun gotong royong kerja bakti, dalam proses 
perkembangannya mengalami perubahan-perubahannya, terutama 
perubahan dalam bentuk dan pelaksanaannya. Perubahan ini di­
sebabkan oleh beberapa faktor yang mempengaruhi kehidupan 
sosial masyarakat pedesaan. Beberapa faktor yang diamksud itu 
se perti apa yang telah disebutkan di muka, antara lain : (1) keada­
an tanah pertanian di dalam masyarakat desa itu yang penggarap­
an nya memerlukan waktu yang cepat dan (2) masuknya pengaruh 
nilai uang sebagai alat pembayaran di dalam masyarakat pedesaan. 
Faktor lain yang dapat dikemukakan di sini adalah adanya usaha­
usaha pembangunan yang dilakukan dalam masyarakat desa. 
Dengan adanya usaha-usaha pembangunan ini menampakkan ada­
nya gejala-gejala dalam masyarakat desa yang mengarah pada 
timbulnya pamrih atau imbalan jasa berupa upah uang. Timbulnya 
kornersialisasi ini ditandai dengan harapan seseorang untuk mem­
pcroleh kesempatan kerja di desanya. Kesempatan kerja ini akan 
mereka peroleh bila tiba musim-musim sibuk di desa untuk me­
lakukan pekerjaan pertanian, seperti mengolah tanah, menanam 
padi clan lain sebagainya. 

Satu hal yang perlu diingat disini, bahwa sambatan dengan 
sistem upah uang ini lebih praktis dan lebih ekonomis. Oleh sebab 
itu sekarang banyak dilakukan orang di daerah pedesaan. Kenyata­
an ini dapat dijelaskan sebagai berikut. Bila sambatan itu meng­
ikuti a tau dilakukan dengan sistem seperti dulu, artinya samba tan 
tidak diberi imbalan dengan sistem upah, pengeluaran dan beaya 
yang dikeluarkan untuk keperluan itu lebih banyak. Orang yang 
punya kerja dalam pelaksanaan sambatan itu tidak saja menjamin 
mereka yang ikut dalam kegiatan itu, tetapi juga keluarga peserta 
diberi jaminan, sebab setiap ada peristiwa itu anggota keluarga 
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itupun kadang-kadang ikut makan di tempat dimana sambatan 
sedang dilakukan. Karena itulah dengan sambatan seperti pola-pola 
yang lama pengeluaran akan lebih banyak dan boros, bila diban­
dingkan dengan sambatan yang dilakukan dengan sistem upah. 
Sebab dengan sistem upah itu orang yang punya hajat atau gawc 
hanya memperhitungkan upahnya dengan ketentuan seperti pada 
contoh tersebut di atas. 

Adanya proses berkembangnya pengaruh nilai uang dan 
komersialisasi i tu akan disertai pula oleh tim bulnya kekua tan 
individualisme ; yang pengaruhnya akan lebih tidak sempuma lagi 
terhadap pelaksanaan kegiatan gotong royong, khususnya dalam 
masyarakat desa, yang dalam kehidupannya setiap _perbuatan dan 
kelakuan warganya didasari oleh kolektivitas dan solidaritas yang 
tinggi. Karakteristik desa semacam ini dapat dikatakan dominan 
dalam lingkungan masyarakat pedesaan (11, p.2). Oleh sebab itu 
untuk mengurangi makin meluasnya pengaruh individualisme dan 
pengaruh nilai uang yang menin1bulkan komersialisasi dan itu 
adalah mempertinggi peranan moralitas yang ada dalam masya­
rakat pedesaan. Padahal hal proses berkembangnya pengaruh itu 
akan berjalan terus bersamaan dengan pembangunan masyarakat 
desa yang sedang digalakkan. ;vioralitas itu sendiri tampak sebagai 
sikap dan tingkah laku serta tindakan manusia untuk berhubungan 
dengan sesamanya dan semua aspek kehidupan yang ada dalam 
lingkungan masyarakatnya. Sedangkan sikap dan tindakan itu 
dalam kehidupan masyarakat tampak dalam sistem gotong royong. 

Demikianlah sistem gotong royong yang merupakan manifes­
tasi solidaritas dan kolektivitas masyarakat pedesaan itu di masa­
masa mendatang akan menemukan bentuk dan pelaksanaannya 
yang baru yang mempunyai peranan penting sebagai salah satu 
peranan dan potensi untuk melaksanakan program pembangunan 
masyarakat dan khususnya masyarakat pedesaan. 

3. GOTONG ROYONG DAN PEMBANGUNAN. 

Yang dimaksud dengan pembangunan adalah pembangunan 
nasional yang pola dasamya terdapat dalam Garis-Garis Besar 
Haluan Negara yang telah ditetapkan sebagai Ketetapan MPR 
No. IV/MPR/1978. Dalam Garis-Garis Besar Haluan Negara itu 
disebutkan bahwa pembangunan nasional bertujuan untuk me­
wujudkan suatu masyarakat yang adil dan makmur yang merata 
materiil maupun spirituil berdasarkan Pancasila di dalam wadah 
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Negara Kesatuan Republik Indonesia yang merdeka, berdaulat, 
bersatu dan berkedaulatan rakyat dalam suasana perikehidupan 
bangsa yang aman, tenteram, tertib, dan dinamis serta dalam ling­
kungan pergaulan dunia yang merdeka, bersahabat, tertib dan 
damai. Hakekat pembangunan nasional itu adalah' pembangunan 
manusia Indonesia seutuhnya dan pembangunan seluruh masyara­
kat Indonesia yang pelaksanaannya berlandaskan Pancasila dan 
Undang-Undang Dasar 1945. 

Selanjutnya dalam Ga.rls-Garis Besar Haluan Negara itu di­
tunjukkan pula azas-azas pembangunan nsional yang semuanya ada 
tujuh azas, masing-masing adalah : ( 1) azas manfaat; (2) azas usaha 
bersarna dan kekeluargaan; (3) azas demokrasi; (4) azas adil dan 
merata; (5) azas perikehidupan dan keseimbangan; (6) azas ke­
sadaran hukum dan (7) azas kepercayaan pada diri sendiri. Di 
antara ke tujuh azas itu, azas ke dua, yakni azas usaha bersama dan 
kekeluargaan, mendapatkan perhatian yang lebih khusus, sebab 
azas ini ada relevansinya dengan topik yang akan dibicarakan yaitu 
tentang gotong royong dan Pembangunan. Hal ini dapat di­
mengerti, mengingat maksud daripada azas usaha bersama dan 
kekeluargaan ialah usaha mencapai cita-cita dan aspirasi-aspirasi 
bangsa yang merupakan usaha-usaha bersama dari bangsa dan 
seluruh rakyat yang dilakukan secara gotong royong dan dijiwai 
oleh semangat gotong royong (7, p.39). 

Berdasarkan atas azas µsaha bersarna dan kekeluargaan itu 
dapatlah kita memakluminya bahwa dalam melaksanakan pem­
bangunan nasional itu diharapkan keikut sertaan dan dukungan 
dari rakyat secara aktif. Hal ini tidak usah diragukan sebab rakyat 
merupakan potensi yang peranannya tidak bisa diabaikan dalam 
melaksanakan pembangunan. Baik rakyat dari lapisan atas maupun 
rakyat lapisan bawah. Harapan ini sesuai dengan apa yang dikehen­
daki oleh Garis-Garis Besar Haluan Negara di dalam Pola Umum 
Pembangunan Jangka Panjang, khususnya mengenai Arah Pem­
bangunan Jangka Panjang. Dalam hal ini disebutkan bahwa : 
" ....... partisipasi aktif segenap lapisan masyarakat dalam pem-
bangunan hams semakin meluas dan merata, baik dalam memikul 
beban pembangunan maupun dalam pertanggungan jawab atas 
pelaksahaan pembangunan ataupun pula di dalam menerima 
kembali hasil pembangunan." 

Perwujudan partisipasi rakyat di dalam pembangunan nasio­
nal ini adalah mela~ui kegiatan gotong royong yang didalamnya 
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terkandung unsur-unsur dedikasi dan loyalitas masyarakat tcr­
hadap program pembangunan itu. Katakanlah di sini bahwa peran­
an, kedudukan dan fungsi daerah pedesaan adalah sebagai basis 
pembangunan nasional. Bahkan pada hakekatnya pembangunan 
desa itu dilaksanakan oleh masyarakat desa itu sendiri ; sedangkan 
pemerintah memeberikan bimbingan, pengarahan, bantuan, pem­
binaan dan pengawasan yang terarah dan terkoordinir agar dapat 
ditingkatkan kemampuan masyarakat dalam usaha menaikkan 
taraf hid up dan kesejahteraan masyarakat (1, p. 57). 

Dari uraian tersebut di atas dapat kita peroleh pengertian 
bahwa sistem gotong royong yang merupakan manifestasi solidari­
tas dan kolektivitas masyarakat pedesaan sebagai potensi untuk 
melaksanakan program pembangunan. Melalui kegiatan gotong 
royong kerja bakti atau gugur gunung, orang dikerahkan untuk 
menyelesaikan suatu proyek. Hal ini akan lebih berhasil, apabila 
kepada mereka yakni rakyat di daerah pedesaan diberitahukan 
dengan penjelasan yang terperinci tentang proyek yang sedang di­
kerjakan itu, apalagi kalau proyek itu sangat berhubungan dengan 
kepentingan hidup masyarakat di daerah pedesaan. Dengan demi­
kian gotong royong dan pembangunan itu satu sama lain saling isi 
mengisi. Di satu pihak pembangunan menyebabkan adanya kegiat­
an yang membutuhkan pengerahan tenaga kerja rakyat, yang 
berarti memberi kesempatan kerja di daerah pedesaan; dan di satu 
pihak yang lain yaitu gotong royong merupakan kerja sama yang 
bertujuan untuk menyelesaikan tujuan pembangunan. 

Hubungan antara gotong royong dengan pembangunan itu 
tidak saja tampak sebagai realitas dari pada rumusan yang telah 
dicantumkan di dalam Garis-garis Besar Haluan Negara, tetapi 
sebenarnya hal semacam ini sudah ada dan dilakukan rakyat 
Indonesia sejak beberapa abad yang lalu, sejak jaman kejayaan 
kerajaan Mataram Kuna dan juga jaman kerajaan Majapahit dan 
sejak jaman-jaman sebelum datangnya bangsa asing yang me­
maksakan kebudayaannya di Indonesia. Sejak jaman itu kita bisa 
melihat bagaimana negara membutuhkan partisipasi rakyat untuk 
ikut melaksanakan pembangunan yang direncanakan, misalnya 
membuat jalan, membuat selokan, membangun candi-candi dan 
lain sebagainya. Untuk kebutuhan itu diperlukan pengerahan 
tenaga rakyat. Sehingga orang menyebut kegiatan itu dengan 
istilah kerig aji atau kerig desa a tau juga gugur gunung. 

Pada jaman penjajahan yaitu pada jaman kekuasan pemerin-
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tah Hindia Belanda dan bangsa Jepang di Indonesia sistem gotong 
royong kerja bakti itu sempat dieksploatir oleh penguasa asing itu 
untuk menyelesaikan pembangunan yang bertujuan untuk kepen­
tingan para penjajah itu. Sebagai contoh adalah kerja "rodi" yang 
sangat dikenal dalam lembaran sejarah bangsa Indonesia. Sistem 
kerja rodi itu karena kebijaksanaan Gubernur Jenderal Daendels; 
kemudian juga romusha pada jaman pemerintahan Jepang. Sebe­
lum itu sempat pula Van den Bosch melalui sistem Tanam Paksa­
nya (cultuurstelsel) memaksa partisipasi rakyat Indonesia untuk 
ikut memperbaiki dan membangun keuangan Belanda yang karena­
nya, maka pembangunan di negeri Belanda sana berhasil dengan 
baik. 

Lepas dari persoalan-persoalan tersebut di atas, bahwa ber­
dasarkan fakta sejarah sistem gotong royong, khususnya gotong 
royong kerja bakti tidak bisa terlepas dari kegiatan pembangunan, 
baik pembangunan itu datangnya dari atasan maupun pembangun­
an yang perencanaannya berasal dari inisiatif rakyat pedesaan itu 
sendiri. Meskipun kenyataannya karena usaha pembangunan itu 
menyebabkan timbulnya variasi-variasi dalam pelaksanaan kegiatan 
gotong royong itu sendiri. Sebagai bukti di sini dapat dikemuka­
kan bahwa pembangunan yang dilaksanakan itu membawa suatu 
konsekwensi yaitu pengenalan teknologi baru untuk menggantikan 
yang amat tradisionil itu. Hal ini tampak jelas dalam bidang per­
tanian. Di satu pihak dengan teknologi baru dapat menimbulkan 
potensi kenaikan produktivitas pertanian, sedang di lain pihak me­
nimbulkan pengurangan penyerapan tenaga kerja (2, p.32). Con­
toh konkrit yang lain dapat kita lihat berdasarkan laporan Collier 
dkk tentang perubahan cara atau sistem menuai padi. Dari laporan 
itu disebutkan bahwa penggantian alat menuai padi dari ani-ani 
(ketam) yang r.iembutuhkan waktu antara 200 hari kerja per 
hektar ternyata kurang efisien, bila dibandingkan dengan cara 
penggunaan sabit yang hanya membutuhkan waktu 75 hari kerja 
per hektar (22, p.41). Di sini sangat kelihatan, bahwa dengan 
teknologi baru akan meningkatkan produktivitas pertanian, tetapi 
sebaliknya menimbulkan pengurangan penyerapan tenaga kerja. 

Demikianlah apa yang kita lihat sekarang ini ten tang kegiatan 
sistem gotong royong, baik tolong menolong maupun kerja bakti, 
walaupun bagaimana bentuk dan pelaksanaannya dalam proses­
proses perkembangan selanjutnya, selalu berperan dalam setiap 
usaha pembangunan sebagai kelanjutan dari pada sistem gotong 
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